
Upaya Pemerintah 
Memulai Pembelajaran 
Tatap Muka (PTM)
Menargetkan vaksinasi terhadap 
pendidik dan tenaga kependidikan 
tuntas pada akhir Juni 2021.
Merumuskan SKB 4 menteri yang 
mewajibkan sekolah memulai PTM 
terbatas pada Juli 2021.

Sumber: Kemendikbud/Litbang MI

Syarat Pembukaan PTM
1. Satuan pendidikan wajib memenuhi  
 daftar periksa.
2. Pendidik dan tenaga kependidikan  
 dalam satu sekolah sudah 
 divaksinasi secara lengkap.
3. Pemerintah pusat, pemda, atau  
 kanwil Kemenag wajib mengawasi  
 pelaksanaan PTM.
4. Kapasitas PTM maksimal 50%.

Pemerintah pusat, 
pemda, atau kanwil 
Kemenag 
mewajibkan 
satuan pendidikan 
untuk menyediakan 
layanan PTM 
terbatas.

5. Orangtua/wali dapat memilih  
 tetap melakukan PJJ atau  
 PTM bagi anaknya.
6. PTM dapat dihentikan  
 sementara jika ada kasus  
 konfirmasi di satuan  
 pendidikan.
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SETELAH vaksinasi guru dan 
tenaga kependidikan (GTK) tun-
tas pada akhir Juni 2021, peme-
rintah melalui surat keputusan 

bersama (SKB) 4 menteri memutuskan 
semua sekolah di Tanah Air harus su-
dah memulai pembelajaran tatap muka 
(PTM) terbatas pada tahun ajaran baru 
Juli mendatang.

“Semua sekolah, baik di zona merah 
maupun hijau, wajib menerapkan kebi-
jakan tersebut. Namun, setiap sekolah 
juga tetap menyediakan pelayanan 
pembelajaran jarak jauh (PJJ),” kata 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nadiem Makarim, kemarin.

SKB 4 menteri telah ditandatangani 
oleh Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan Nadiem Makarim, Menteri 
Dalam Negeri Tito Karnavian, Menteri 
Agama Yaqut Cholil Qoumas, dan Men-
teri Kesehatan Budi G Sadikin.

Menurut Nadiem, Indonesia saat ini 
sudah ketinggalan dari negara-negara 
lain. Sekitar 85% dari negara-negara 
di Asia Timur dan Pasifi k sudah me-
lakukan PTM. Berbagai pihak 
ataupun pakar-pakar dunia 
seperti Bank Dunia, WHO, 
dan Unicef semuanya se-
pakat bahwa penutupan 
sekolah bisa menghilang-
kan pendapatan hidup 
satu generasi.

“Lost of learning ini real g
dan risikonya bisa ber-
dampak permanen. Sudah satu tahun 
mayoritas sekolah di Indonesia tidak 
tatap muka, ini sudah relatif terlalu 
lama,” imbuhnya.

Menteri Koordinator Bidang Pemba-

ngunan Manusia dan Kebudayaan Mu-
hadjir Effendy mengutarakan, dengan
diselenggarakannya pembelajaran
tatap muka, anak-anak peserta didik 

diharapkan bisa memperoleh
layanan pendidikan lebih

optimal.
“Melalui SKB ini kita

harapkan hak-hak anak 
dalam memperoleh pen-
didikan bisa terpenuhi,”
ujarnya saat memberi
sambutan pada pengumum-

an SKB 4 menteri.

Peran daerah
Untuk menyukseskan implementasi

SKB 4 menteri tersebut, Muhadjir me-
negaskan pentingnya komitmen dan

sinergi seluruh pemangku kepentingan, 
terutama pemerintah daerah. 

“Peran satgas covid-19 di tingkat 
satuan pendidikan juga sangat krusial,” 
tambahnya.

Secara terpisah, Wakil Ketua MPR 
Lestari Moerdijat mengatakan faktor 
keamanan peserta didik dan para pen-
didik dalam pelaksanaan pembelajaran 
tatap muka harus menjadi pertim-
bangan utama. Kesiapan sarana dan 
prasarana dalam pelaksanaan protokol 
kesehatan juga harus mendapat du-
kungan penuh.

Sementara itu, rencana pemerintah 
memulai pembelajaran tatap muka 
disambut baik sejumlah daerah. Kepala 
Dinas Pendidikan Kota Surakarta, Jawa 
Tengah, Etty Retnowati mengatakan 
pihaknya siap menggelar PTM. Bahkan, 
imbuhnya, sejak 22 Maret lalu sudah 
23 SMP dan MTsN melakukan uji coba 
PTM terbatas. 

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, 
dan Olahraga Kabupaten Manggarai 
Barat, NTT, Bernadus Dandur juga me-
ngatakan kesiapan pihaknya, tetapi 
masih menunggu vaksinasi terhadap 
para guru.

Di Kabupaten Sumenep, Jawa Timur, 
sebanyak 524 dari 659 SD di wilayah 
itu akan melaksanakan PTM penuh. 
Sisanya PTM terbatas. 

Di Banyumas, Jawa Tengah, dalam 
sepekan ini para guru di 10 SD, SMP, dan 
pendidikan kesetaraan mulai divaksin 
sebagai persiapan uji coba PTM pada 
pekan depan. (Tim media/X-7)

DETASEMEN Khusus (Densus) 
88 Antiteror Polri kembali me-
nangkap tiga terduga teroris 
pascaperistiwa bom bunuh diri 
di depan Gereja Katedral Makas-
sar, Sulawesi Selatan. 

Hal itu disampaikan Kabag 
Penerangan Umum Divisi Hu-
mas Polri Kombes Ahmad Ra-
madhan di Mabes Polri, Jakarta, 
kemarin. Sebelumnya, dalam 
operasi setelah bom bunuh diri 
di Makassar pada Minggu (28/3), 
Polri membekuk 13 terduga 
teroris. “Kemudian ditangkap 
kembali tiga tersangka atau 
terduga teroris,” ujarnya. 

Mereka yang ditangkap selu-
ruhnya perempuan. Pertama 
ialah MM yang mengetahui per-
encanaan pengantin bom bunuh 
diri, L dan YSF, lalu memberikan 
motivasi kepada pelaku.

Kemudian M yang merupa-
kan kakak ipar dari terduga 
teroris SAS yang sebelumnya 
ditangkap terkait peristiwa ter-
sebut. Yang terakhir ialah MAN. 
Dia bertugas menyaksikan lang-
sung dua pelaku meledakkan 
diri menggunakan bom dan 
berangkat ke lokasi kejadian 
menggunakan motor. 

Ahmad Ramadhan juga meng-
ungkapkan, tersangka yang 
terlibat dalam bom bunuh diri 

di Makassar sempat dibaiat di 
markas Front Pembela Islam 
(FPI) yang kini jadi organisasi 
terlarang. “Hasil interogasi 
dilakukan pengembangan dan 
penangkapan terhadap AS alias 
EKA alias AR. Perannya ialah 
ikut perencanaan, mengikuti ka-
jian di Villa Mutiara, kemudian 
telah berbaiat di markas FPI.”

Baiat itu dipimpin seorang 
ustaz bernama Basri, tapi tak 
dijelaskan kapan dilakukan. 
Tiga tersangka lain juga dibaiat 
di markas FPI.  

Aparat sudah merampungkan 
olah tempat kejadian perkara (TKP) 
bom bunuh diri, kemarin. Akses 
jalan dari utara dan timur gereja 
pun mulai dibuka. Pihak Polda 
Sulsel juga menjamin keamanan 
saat pelaksanaan ibadat Jumat 
Agung dan Paskah nanti.

Ketua Umum PBNU Said Aqil 
Siroj meminta aparat tidak 
ragu-ragu dalam menindak 
ja ringan terorisme. Saat mem-
buka webinar bertajuk Mence-
gah Terorisme dan Radikalisme, 
Melahirkan Kembali Kehar-
monisan Sosial, kemarin, dia 
menekankan bahwa terorisme 
dan radikalisme merupakan an-
caman laten yang mengganggu 
keharmonisan dan stabilitas 
bangsa. (Ykb/Faj/Ind/LN/X-8)

B O M  M A K A S S A R

Polri kembali Tangkap
Tiga Terduga Teroris

ANTARA/FAUZAN

VAKSINASI UNTUK GURU: Sejumlah guru melakukan pemeriksaan tekanan darah sebelum mengikuti vaksinasi covid-19 Sinovac di Gedung Pemerintah Kota Tangerang, 
Banten, kemarin. Sebanyak 6.400 guru di Kota Tangerang mengikuti vaksinasi sebagai persiapan pembelajaran tatap muka yang direncanakan digelar pada Juli 2021 mendatang.

Jaga Momentum Pemulihan Ekonomi

Isolasi bagi yang Nekat Mudik

Pandemi covid-19 telah memaksa pemerintah memutar otak untuk 
menyiapkan fondasi perekonomian yang jauh lebih kukuh. 

Sejumlah gubernur melarang warga pulang kampung. 
Demi menjaga tren angka infeksi baru yang membaik.

Selekta | Hlm 2

Nusantara | Hlm 7

Editorial | Hlm 2

Harus menjadi perhatian setiap 
warga, bukan hanya aparat, 

bahwa penyebaran paham radikal 
dan terorisme kian terstruktur, 
sistematis, dan masif.”

SENO

“Apakah otsus ini dilanjutkan 
atau tidak, kemudian apa 
dampaknya. Selanjutnya 
penambahan provinsi, tapi 
belum jadi kata sepakat.”
Azis Syamsudin
Wakil Ketua DPR 

Politik & Hukum | Hlm 3

Perlu komitmen 
dan sinergi seluruh
pemangku kepentingan 
terutama pemerintah 
daerah untuk 
menyukseskan 
implementasi SKB 4 
menteri. 

Juli, Semua Sekolah sudah Dibuka
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Nasihat Herbert Feith dan Merdeka Belajar Zaman berubah dan kebijakan pendidikan berubah. Kendati demikian, pendidikan yang memberdayakan, 
memerdekakan, dan mengasah belas kasih perlu dipertahankan. Opini | Hlm 4

PROVINSI Kalimantan Tengah 
resmi memiliki bandara baru 
di Muara Teweh, Kabupaten 
Barito Utara. Keberadaan 
bandara bernama Haji Mu-
hammad Sidik ini diharapkan 
mendongkrak perekonomian 
di Kalimantan Tengah, khu-
susnya Muara Teweh.

Gubernur Kalteng Sugianto 
Sabran pun mengucapkan 
terima kasih kepada Wakil 
Presiden RI KH Ma’ruf Amin 
atas kehadirannya meresmi-
kan Bandara Haji Muhammad 
Sidik.

“Berkenaan dengan telah 
diresmikannya Bandara Haji 
Muhamad Sidik oleh Bapak 
Wakil Presiden, kami atas 
nama seluruh rakyat Kali-
mantan Tengah mengucap-
kan terima kasih kepada 
Bapak Presiden, Bapak Wakil 
Presiden, Bapak Menteri Per-
hubungan dan seluruh Men-

teri Kabinet Indonesia Maju, 
Ketua Komisi V DPR RI beserta 
seluruh stakeholder terkait, 
sehingga bandar udara ini da-
pat diselesaikan dengan baik 
pembangunannya,” ungkap 
Sugianto, kemarin.

Dia optimistis bahwa ke-
hadiran Bandara Haji Mu-
hammad Sidik akan mendo-
rong munculnya titik-titik 
pertumbuhan ekonomi baru. 
Pasalnya, kehadiran bandara 
ini dapat meningkatkan akti-
vitas ekonomi masyarakat di 
Kabupaten Barito Utara dan 
sekitarnya, serta Kaliman-
tan Tengah secara umum, 
dengan hadirnya simpul-
simpul transportasi strategis
di provinsi tersebut.

Sugianto  menyatakan 
bahwa luasnya wilayah 
Provinsi Kalimantan Tengah 
tentu memerlukan aksesibili-
tas, khususnya transportasi 

udara. Karena itu, Pemprov 
Kalteng juga meminta du-
kungan pemerintah pusat un-
tuk pengembang tiga bandara 
lain di provinsi tersebut.

Pertama adalah Bandar 
Udara Tjilik Riwut di Palangka 
Raya. Gubernur Kalteng me-
nyebut bandara yang kini me-
miliki panjang sekitar 2.500 
meter ini perlu ditambah 
menjadi 3.000 meter.

“Diharapkan bisa menjadi 
bandara internasional. Jadi
bagi umat Islam yang ingin 
melaksanakan ibadah haji 
tidak perlu lagi harus ke Ban-
jarmasin atau ke Pulau Jawa,” 
kata Sugianto.

Di samping itu, pengem-
bangan Bandara Tjilik Riwut 
dianggap penting untuk men-
dukung food estate ke depan. 
Menurut Sugianto, hasil dari 
food estate seperti buah-buah-
an dan sayur-mayur tidak me-

mungkinkan dikirim dengan 
kapal laut.

“Perlu akses (mengguna-
kan) kargo udara. Ini butuh 
dukungan untuk memper-
panjang segera Bandara Tjilik 
Riwut menjadi 3.000 meter, 
dengan target food estate 
Kalimantan Tengah di Badan 
Cadangan Logistik Strategis 
ada 1,4 juta hektare pada 
2024,” jelasnya.

Selanjutnya, pembuatan 
Bandara Sebuai di Kabupa-

ten Kotawaringin Barat yang
targetnya mencapai panjang
2.500 meter. Adapun kehadir-
an bandara ini dimaksudkan 
untuk mendukung pariwisata 
di wilayah tersebut.

“Di sana ada Taman Nasio-
nal Tanjung Puting, terluas 
di Indonesia. Setiap tahun 
dikunjungi hampir 40.000 
wisatawan mancanegara. Ini
penting untuk membuka pari-
wisata, bahwa Kalteng ikut 
andil dan membangun repub-

lik ini. Tidak ketinggalan dari 
pemerintah provinsi-provinsi 
lain,” kata Sugianto.

“Kalau berkenan dan didu-
kung oleh Pak Presiden dan 
Pak Wapres, kami mendukung 
untuk pembuatan Bandara 
Sebuai yang sudah kami aju-
kan ke Menteri Perhubungan.  
Apakah (nantinya) bekerja 
sama dengan Angkasa Pura 2, 
supaya pesawat Garuda atau 
Batik Air bisa mendarat di 
titik-titik yang ada pariwisa-
tanya,” imbuhnya.

Ketiga adalah pengem-
bangan Bandara Haji Asan 
Sampit di Kabupaten Kota-
waringin Timur. Namun, 
kata gubernur, yang satu ini 
sifatnya jangka panjang.

Dalam sambutan peres-
mian Bandara Haji Muham-
mad Sidik, Wapres Ma’ruf 
Amin menegaskan bahwa 
pembangunan infrastruktur 
yang dilakukan pemerin-
tah adalah dalam rangka 
mengimplementasikan Ne-
gara Kesatuan Republik In-

donesia (NKRI) dalam arti 

“Yaitu agar seluruh wila-
yah RI bisa terkoneksi dan 
terakses seluruhnya hingga 
merupakan satu kesatuan 
konektivitas dan juga ko-
munikasi antardaerah bisa
terbangun dengan baik. Ke-
satuan itu juga kita harapkan 
dalam arti kesatuan ekonomi 
agar seluruh masyarakat In-
donesia di mana pun bisa ter-
bangun ekonominya melalui 
infrastruktur,” kata Wapres.

Dalam laporannya, Menteri
Perhubungan Budi Karya 
Sumadi mengatakan pem-
bangunan Bandara Haji Mu-
hammad Sidik menelan biaya 
kurang lebih Rp380 miliar.
Adapun bandara ini memi-
liki runway atau landasan 
pacu sepanjang 1.400 meter
dengan lebar 30 meter. Budi 
menyebut total kapasitas 
penumpang bandara Haji 
Muhammad Sidik mencapai 
50 ribu orang per tahun. (Ifa/
S2-25)

DOK: HUMAS  

Sumber: Satgas Penanganan Covid-19

Kasus Covid-19
di Indonesia

Positif:   1.505.775

Sembuh:   1.342.695

Meninggal:   40.754

(Data per 30 Maret 2021)
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MENTERI Koordinator Bidang 
Perekonomian Airlangga 
Hartarto kembali mengung-
kapkan penanganan pan-

demi covid-19 dan pemulihan ekonomi di 
Indonesia berjalan dengan baik. Pemerin-
tah akan menjaga momentum positif itu 
dengan memitigasi dampak pandemi di 
bidang kesehatan dan ekonomi.

“Pemeritah akan terus memitigasi dam-
pak pandemi, khususnya untuk mengem-
balikan kepercayaan masyarakat dalam 
mengembalikan konsumsi dan investasi,” 
ujar Airlangga saat menjadi pembicara 
kunci dalam acara Optimalisasi UU Cipta 
Kerja sebagai Strategi Utama Akselerasi 
Investasi Indonesia secara virtual, ke-
marin.

Tren perbaikan di bidang kesehatan 
dan ekonomi, kata Airlangga, tecermin 
dari angka kasus aktif dan kematian aki-
bat covid-19 yang terus menurun, berada 
di bawah angka rerata global. Hal itu akan 
diperkuat dan didorong melalui program 
vaksinasi massal agar masyarakat bisa 
kembali beraktivitas dan memutar per-
ekonomian.

“Pemerintah akan terus mengakselerasi 
pelaksanaan vaksinasi guna memulihkan 
kepercayaan publik agar kekebalan ke-
lompok dapat dicapai dalam waktu satu 
tahun,” jelas Airlangga.

Sejalan dengan program vaksinasi, 
pemerintah turut menerapkan pember-
lakukan pembatasan kegiatan masyara-
kat (PPKM) level mikro untuk menekan 
penyebaran virus. Dari sisi ekonomi, 
indikator seperti Purchasing Manager’s 
Index (PMI) manufaktur berada di atas 

level ekspansi. Hal ini diikuti dengan per-
baikan indeks kepercayaan konsumen, 
serta menguatnya indeks harga saham 
gabungan (IHSG) dan nilai tukar rupiah 
ke level prapandemi.

Optimisme pemulihan ekonomi juga di-
dorong dari proyeksi ekonomi Indonesia 
dari lembaga internasional, seperti Bank 
Dunia, Organization for Economic Co-
Operation and Development (OECD), dan 
Asian Development Bank (ADB). Begitu 
juga International Monetary Fund (IMF) 
yang secara rerata menyebutkan ekonomi 
Indonesia akan tumbuh 
di kisaran 4,4% hingga 
5,1% di 2021. Angka itu 
diprediksi akan naik 
di 2022 menjadi 4,8% 
hingga 6,0%.

Airlangga menam-
bahkan upaya-upaya 
penanganan kesehatan 
dan pemulihan ekono-
mi itu dibarengi dengan 
implementasi Undang-
Undang 11/2020 ten-
tang Cipta Kerja dengan 
51 aturan turunannya. 
Implementasi produk 
hukum itu diharapkan 
dapat mendorong in-
vestasi di Tanah Air dan 
menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi tenaga 
kerja Indonesia.

Terpisah, Deputi Bi-
dang Ekonomi Bappe-
nas Amalia Adininggar 
Widyasanto menyata-
kan pandemi telah 
memaksa pemerintah 
memutar otak untuk 
menyiapkan fondasi 
yang jauh lebih kukuh. Tujuannya jelas 
agar akselerasi pertumbuhan berjalan 
dengan baik dan perekonomian bisa lebih 
kebal jika krisis serupa terulang.

Satu konsep yang telah disiapkan Bap-
penas ialah transformasi ekonomi hijau. 
Pascapandemi, ekonomi harus dipaksa 
berevolusi atau bergerak ke arah sirkular, 
menggantikan sistem linear yang diterap-

kan selama ini.
“Selama ini, barang diproduksi, diguna-

kan, lalu dibuang. Tidak ada barang yang 
didaur ulang. Ekonomi linear seperti ini 
harus kita kurangi karena buruk bagi 
lingkungan dan kehidupan. Kita semua 
harus bertransisi menuju ekonomi sirku-
lar demi menyeimbangkan antara keun-
tungan ekonomi, lingkungan sosial, dan 
sumber daya,” ujar Amalia.

Buah vaksinasi
Kepala Departemen Ekonomi Centre 

for Strategic and Inter-
national Studies (CSIS) 
Yose Rizal Damuri me-
nilai pemulihan ekono-
mi saat ini membaik ka-
rena adanya vaksinasi 
yang membuat masya-
rakat lebih percaya diri 
untuk beraktivitas. Jika 
kepercayaan diri ma-
syarakat bisa diting-
katkan lagi, pemulihan 
ekonomi akan lebih 
cepat.

Namun, meski su-
dah membaik, kondisi 
ekonomi masih rentan. 
Menurut Yose, pada 
kuartal akhir 2020, 
hal yang sama terjadi, 
tetapi kemudian ada 
gelombang covid-19 se-
hingga perekonomian 
langsung rapuh dan 
baru Februari 2021 
membaik kembali.

Di sisi lain, Wakil 
Ketua Umum Kamar 
Dagang dan Industri In-
donesia (Kadin) Shinta 

Widjaja Kamdani menilai UU Cipta Kerja 
sangat membantu pemulihan ekonomi 
di tengah pandemi. “Kalau diimplemen-
tasikan sesuai dengan mandat undang-
undangnya, UU Ciptaker sangat bisa mem-
percepat pemulihan, apalagi bila upaya 
implementasi UU Ciptaker juga diikuti 
dengan pengendalian pandemi yang baik 
di dalam negeri.’’ (Pra/Iam/X-8)

UNTUK mencegah kemungkinan adanya 
warga masyarakat melanggar larangan 
mudik, pemerintah tengah menyiapkan 
strategi penangkalan.

“Hal ini guna memastikan warga tidak 
coba-coba secara sembunyi-sembunyi 
melaku kan aktivitas mudik pada Lebaran 
2021. Saat ini tengah disusun kebijakan 
apabila terjadi kebocoran. Mudik tahun ini 
akan membahayakan karena bisa mening-
katkan angka penularan covid-19,” kata 
Wakil Presiden Ma’ruf Amin saat meninjau 
vaksinasi massal di Lapangan Olahraga 
Tiara Batara, Kabupaten Barito Utara, Ka-
limantan Tengah, kemarin.

Ma’ruf memastikan pemerintah tidak 

mau terlambat, apalagi mencabut larangan 
mudik Lebaran tahun ini. Pasalnya, ber-
dasarkan pengalaman tahun lalu ketika 
pemerintah terlambat melarang aktivitas 
mudik, angka penularannya tinggi hampir 
90% seminggu setelah mudik tuntas.

“Saat ini pemerintah meyakini angka 
penularan virus covid-19 sudah relatif bisa 
dikendalikan sehingga kita tidak boleh 
euforia karena menganggap sudah turun. 
Karena itu, saat ini lebih awal melarangnya 
(mudik),” lanjut Wapres.

Kepala BNPB Doni Monardo menam-
bahkan kasus penyebaran virus biasanya 
meningkat setiap seusai liburan panjang. 
“Pengalaman kita selama setahun ini, se-

tiap habis liburan panjang pasti diikuti 
kasus harian yang meningkat, kasus aktif 
tinggi, ketersediaan RS semakin tinggi, dan 
angka kematian meningkat, termasuk dari 
kalangan dokter dan tenaga medis. Ini yang 
menyebabkan larangan mudik disampai-
kan lebih awal.”

Doni melanjutkan, kalau tidak ada 
larang an mudik, diperkirakan 33% warga 
akan melakukan mudik. Namun, kalau 
ada larangan, pun ada potensi kebocoran 
hingga 11%.

Sementara itu, Gubernur Sumatra Sela-
tan Herman Deru masih memperbolehkan 
warga masyarakat di wilayahnya melaku-
kan aktivitas mudik.

“Saya kan hanya mengatur wilayah 
Sumsel tidak mengatur Jakarta, Papua, 
Kalimantan, dan sebagainya. Mudik kalau 
kita analogikan ialah perjalanan antarkabu-
paten dan kota dalam provinsi. Contohnya, 
warga Palembang ingin mudik ke Baturaja. 
Boleh saja dan tidak dilarang,” papar Her-
man kemarin.

Akan tetapi, terkait mudik antarprovinsi, 
Pemprov Sumsel akan mengikuti kebi-
jakan pemerintah pusat. “Saya sudah 
meng instruksikan Dinas Perhubungan 
dan OPD terkait untuk menyediakan alat 
deteksi di semua pintu kedatangan, baik 
rapid test antigen maupun GeNose.” (Che/
DW/X-3)

DUA terduga pelaku bom bunuh diri di de-
pan Katedral Makassar, 
Sulawesi Selatan, ialah 
suami-istri yang baru 
enam bulan menikah. 
Fakta itu menambah 
panjang daftar keluarga 
yang terlibat aksi penge-
boman.

Keterlibatan warga ne-
gara Indonesia pasangan 
suami-istri ataupun anak 

tidak hanya terjadi di dalam negeri. Mereka juga 
beraksi jauh sampai ke luar negeri.

Masih lekat dalam ingatan, pengeboman tiga 
gereja di Surabaya pada 13 Mei 2018 yang dilaku-
kan Dita Oepriarto dengan melibatkan juga istri 
dan empat anaknya. Peristiwa itu menelan total 
18 nyawa, termasuk Dita dan keluarganya.

Seolah Surabaya belum cukup berdarah, 
sehari setelahnya Tri Murtiono membawa istri 
dan ketiga anaknya untuk meledakkan bom di 
Polrestabes Surabaya. Di peristiwa itu hanya 1 
anak Tri yang selamat dari maut.

Pada Juli 2018, bom panci di Kantor Polres 
Indramayu, Jawa Barat, juga dilakukan pasutri. 
Pun pada 2019, istri Abu Hamzah memilih me-
ledakkan diri bersama anaknya setelah sang 
suami tertangkap polisi.

Pada 2019 pula Rabbial Muslim meledakkan 
diri di Kantor Polrestabes Medan. Sang istri 
yang diamankan sehari kemudian diketahui juga 
terpapar terorisme dan pernah berkomunikasi 
dengan napi terorisme untuk rencana aksi teror 
di Bali.

Aksi bomber keluarga Indonesia bahkan 
hingga mencapai Filipina. Rullie dan istrinya 
meledakkan bom bunuh diri di Gereja Katedral, 
Jolo.

Dari sederet kejadian itu diketahui pula, meski 
peran suami lebih mayoritas, ada istri yang ter-
papar lebih dulu dan ada yang lebih radikal 
ketimbang suami. Dengan kondisi itu amat sulit 
membentengi keluarga dari menjadi serdadu 
‘pengantin’.

Berkaca dari pasutri bomber Makassar yang 
dinikahkan oleh anggota Jamaah Ansharut Dau-
lah (JAD), bernama Rizaldi, yang terkait dengan 
bom Filipina, terlihat bahwa sel keluarga sudah 
dibentuk sejak dini. Pola rekrutmen teroris se-
perti biro jodoh.

Pola relasi yang diciptakan jelas eskalasi pada 
ancaman teror. Dengan kondisi teman hidup 
yang sepaham, penganut paham radikal akan 
semakin percaya diri dan berani dalam segala 
tindakannya. Kalaupun tidak segera menjadi 
pengantin, kemampuan mereka dalam menye-
barkan paham ke anggota keluarga lainnya atau-
pun rekan dan sejawat akan berlipat.

Direktur Pusat Studi Agama dan Demokrasi 
(PSDA), Dr Ihsan Ali Fauzi, pada 2018 sudah 
mengingatkan bahwa sel keluarga semakin 
berbahaya karena mengaburkan batas-batas 
radikalisme. Anak-anak yang tumbuh dalam 
keluarga yang sudah radikal tidak akan lagi 
merasa keanehan dalam paham yang diajarkan 
orangtua mereka.

Harus menjadi perhatian setiap warga, bukan 
hanya aparat, bahwa penyebaran paham radikal 
dan terorisme kian terstruktur, sistematis, dan 
masif. Tidak hanya dilakukan lewat perkum-
pulan tertutup, juga menggunakan kemajuan 
teknologi komunikasi. Bisa jadi, pelaku teror ada 
di sekitar kita.

Penumpasan segala bentuk sel terorisme ha-
rus dilakukan secara menyeluruh. Bukan saja 
lewat tracing mendalam dan penangkapan setiap 
anggota jaringan, sosialisasi bahaya radikalime 
perlu lebih digencarkan lagi. Pemahaman ten-
tang bahaya radikalisme harus dilakukan lewat 
semua lini, termasuk dunia pendidikan.

Tidak kalah penting ialah revisi regulasi ter-
kait pemberantasan tindak pidana terorisme, 
terakhir diatur dengan Undang-Undang Nomor 
5 Tahun 2018. Undang-undang itu telah lama 
disebut sebagai titik lemah dalam tindak penang-
gulangan terorisme.

Disebut titik lemah karena undang-undang ti-
dak bisa menjangkau kegiatan pelatihan militer, 
rekrutmen, pembaiatan, dan orang-orang yang 
dideportasi dari Suriah. Ia juga belum bisa dijadi-
kan payung hukum untuk penanganan media 
sosial terkait ideologi radikal. Sudah lama tahu 
titik lemahnya, kenapa tidak direvisi?

E D I T O R I A L

Menumpas 
Sel Teroris

Pemerintah Antisipasi Kebocoran Larangan Mudik

Silakan tanggapi melalui: 
www.mediaindonesia.com dan 

www.metrotvnews.com
Simak tayangannya di:

www.mediaindonesia.com/editorials
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“Pemeritah akan 
terus memitigasi 
dampak pandemi, 
khususnya untuk 
mengembalikan 
kepercayaan 
masyarakat dalam 
mengembalikan 
konsumsi dan 
investasi.”
Airlangga Hartarto
Menko Bidang Perekonomian

ANTARA

DENGAN alasan kerap mencium bau 
menyengat, sejumlah warga yang ting-
gal di sekitar Kilang Balongan, Indra-
mayu, meminta kepada pemerintah 
setempat untuk direlokasi ke lokasi 
lebih aman.

Permintaan warga itu disampaikan 
kepada Wakil Gubernur Jawa Barat Uu 
Ruzhanul Ulum saat meninjau lokasi 
pengungsian warga di GOR Bumi Patra 
Indramayu, kemarin.

“Saya mendengar keluhan masyara-
kat yang ingin pindah atau direlokasi 
dari rumah mereka. Warga mengaku 
sering mencium bau menyengat yang 
tidak mengenakkan saat terjadi kebo-
coran. Mereka merasa tidak nyaman 
tinggal di rumah yang berjarak hanya 
sekitar 200 meter dari tembok yang 
menge lilingi kilang Balongan. Keingin-
an warga segera disampaikan ke Guber-
nur Jawa Barat,” kata Uu.

Menurut Uu, pemerintah daerah su-
dah berpengalaman merelokasi warga 
setelah melalui sejumlah kajian. Peme-
rintah daerah yang menyiapkan tanah-
nya, sedangkan pemerintah provinsi 
membantu membangun rumah warga 
atau nanti bisa dibantu PT Pertamina 
(persero).

Sarkim, warga Blok Kesambi, Desa/Ke-
camatan Balongan, mengaku keluarga-
nya sudah mencium bau menyengat 
seminggu sebelum kebakaran terjadi di 
salah satu tangki penyimpanan BBM di 
Kilang Balongan.

“Hilang lalu muncul lagi. Keinginan 
saya sama seperti warga lain, ingin 
pindah,”  ungkap Sarkim.

Hingga kemarin dari lokasi keba-
karan di Kilang Balongan, api masih 
berkobar dan mengeluarkan asap 
hitam membubung tinggi. Asap hitam 
bahkan terlihat hingga jarak sekitar 
10 kilometer. Hujan deras yang turun 
di atas wilayah Indramayu tetap tidak 
mampu memadam kan api.

“Kami sudah melokalisasi kobaran 
api agar tidak menyebar ke tempat lain. 
Hujan membantu upaya pendinginan 
aset-aset yang tidak terbakar,” ujar Unit 
Manager Commrel & CSR Pertamina 
RU VI Balongan Indramayu, Cecep Su-
priyatna.

Polda Jawa Barat mencatat ada seki-
tar 740 orang warga di lokasi pengung-
sian sementara. Mereka difokuskan ke 
satu lokasi setelah sebelumnya berada 
di dua pengungsian.

Sementara itu, Menteri Sosial Tri 
Rismaharini kemarin menyambangi 
posko pengungsi untuk memastikan 
kebutuhan dasar warga terdampak 
kebakaran terpenuhi.

Salah seorang pengungsi, Aminah, 
menyatakan kepada Mensos dirinya 
masih trauma dengan kejadian terse-
but. Saat peristiwa itu terjadi dia dan 
dua anaknya berlari menyelamatkan 
diri.

“Yang sabar, ya. Mudah-mudah-
an kondisi segera pulih. Semua ada 
hikmah nya,“ tandas Mensos kapada 
Aminah yang menempati posko di 
lapangan futsal. (UL/Ins/Wan/Faj/
Ant/X-3)

Pandemi covid-19 telah 
memaksa pemerintah 
memutar otak untuk 
menyiapkan fondasi 
perekonomian yang jauh 
lebih kukuh.

Jaga Momentum
Pemulihan Ekonomi

DIPLOMASI INDONESIA-JEPANG: Perdana Menteri Jepang Yoshihide Suga (tengah) menerima kunjungan Menteri Luar Negeri Indonesia Retno Marsudi (kiri) dan Menteri Pertahanan 
Prabowo Subianto di kediaman resmi perdana menteri di Tokyo, Jepang, kemarin. Agenda utama kunjungan kedua menteri tersebut dalam rangka menghadiri pertemuan 2+2 dengan Menhan 
dan Menlu Jepang. Pertemuan itu bertujuan, di antaranya, untuk meningkatkan kerja sama strategis dan memberi kontribusi menuju perdamaian, stabilitas, dan kesejahteraan di kawasan.
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DPR resmi membentuk Pani-
tia Khusus (Pansus) revisi 
Undang-Undang (UU) Nomor 
21 Tahun 2001 tentang Oto-
nomi Khusus (Otsus) Papua. 
Sebanyak sembilan fraksi 
secara bulat menyatakan 
dukungannya.

Dalam menanggapi hal 
itu, pengamat politik, yakni 
Karyono Wibowo meng-
ingatkan ada sejumlah per-
soalan mendesak yang perlu 
dibahas. Salah satunya ialah 
mengenai transparansi peng-
gunaan anggaran Otsus.

“Banyak kelemahan yang 
terjadi selama ini dalam Ot-
sus Papua terhadap pemba-
ngunan,” jelas Karyono.

Penggunaan dana Otsus 
Papua dikatakan Karyono 
perlu mendapatkan evalu-
asi. Jumlah dana yang be-
sarnya mencapai triliunan 
rupiah belum berbanding 
lurus dengan pembangunan 
yang ada di Papua.

Pansus Otsus Papua yang 
terbentuk kemarin dipimpin 
politikus PDIP Komarudin 
Watubun. Turut mendam-
pingi Komarudin sebagai 
wakil ketua, yakni Agung 

Widyantoro dari Fraksi Par-
tai Golkar, Yan Mandenas 
dari Fraksi Gerindra, dan 
Marthen Douw dari Fraksi 
Partai Kebangkitan Bangsa 
(PKB).

Dengan adanya Pansus Ot-
sus Papua, Wakil Ketua DPR 
dari Fraksi Partai Golkar, 
Azis Syamsudin, mengung-
kapkan poin-poin krusial 
yang perlu pembahasan 
mendalam.

“Pertama, apakah Otsus 
ini dilanjutkan atau tidak, 
kemudian apa dampaknya,” 
kata Wakil Ketua DPR Azis 
Syamsuddin di kompleks 
parlemen Senayan, Jakarta, 
kemarin.

Selanjutnya, penambah-
an jumlah provinsi di Pa-
pua. “Yaitu menambah dua 
provinsi. Tapi belum jadi 
kata sepakat karena RUU be-
lum diketuk,” sebut Azis.

Terkait dengan pemba-
hasan di pansus, Komarudin 
Watubun mengatakan suara 
masyarakat Papua meng-
inginkan agar implemen-
tasi Otsus Papua dievaluasi 
secara menyeluruh. (Uta/
Medcom/Ant/P-2)

Buka-Bukaan Dana 
Otsus Mendesak

JAKSA KPK terus mendalami 
aliran uang suap terdakwa 
Harry Van Sidabukke. Harry 
didakwa menyuap man-
tan Menteri Sosial Juliari 
Peter Batubara sejumlah 
Rp1,28 miliar. Suap diberi-
kan karena Harry mendapat 
pengerjaan proyek peng-
adaan sembako terkait de-
ngan penanganan pandemi 
covid-19 untuk wilayah Ja-
bodetabek.

Selain itu, soal uang untuk 
sewa pesawat pribadi yang 
digunakan eks Menteri So-
sial Juliari Peter Batubara. 
Fasilitas mewah itu diambil 
dari uang setoran vendor 
terkait pengadaan bantuan 
sosial (bansos). 

Seorang saksi, Sanjaya, 
mengaku pernah mentrans-
fer uang sebesar Rp40 juta 
kepada ajudan Juliari, Eko 
Budi Santoso, dari eks pe-
jabat pembuat komitmen 
(PPK) Kemensos, Matheus 
Joko Santoso atau Joko.

“Bapak (Joko) pernah nyu-
ruh saya transfer dari reke-
ning bapak sendiri, buat ke 
rekening ajudan menteri. 
Bapak sendiri yang me-
nyuruh saya,” kata Sanjaya 
yang juga sopir Joko dalam 
persidangan kasus ini di 
Pengadilan Tipikor, Jakarta, 
kemarin.

Jaksa KPK masih tak puas 
dengan jawaban itu. Ke-
mudian, jaksa bertanya ke-
pada saksi soal ada tidaknya 
kirim an uang selanjutnya 
untuk Juliari melalui aju-
dannya (selain Rp40 juta). 
“Saya pernah dengar dan 
mengantarkan bapak pagi-
pagi itu ke Bandara Halim 
Perdanakusuma. Bapak 

cerita bahwa uang Rp2 mi-
liar dan ketemu Pak Adi (Adi 
Wahyono merupakan peja-
bat pembuat komitmen di 
Kemensos),” jawab Sanjaya.

“Kalau uang untuk apa 
saya kurang tau, Pak. Kalau 
kata Pak Joko cerita sih buat 
sewa pesawat. Dolar seperti-
nya, Pak,” ujar Sanjaya.

Namun, Sanjaya meng-
aku tidak melihat langsung 
penyerahan uang tersebut. 
“Saya kurang tahu Pak, saya 
cuma antar Pak Joko saja 
ke Halim Perdanakusuma,” 
singkat Sanjaya.

Pada sidang sebelumnya, 
Juliari mengaku pernah 
menggunakan pesawat 
pribadi dalam kunjungan 
kerjanya. Namun, Juliari 
tidak mengetahui asal-usul 
uang yang dipakai Adi un-
tuk membayar biaya sewa 
pesawat. 

Juliari mengaku urusan 
sewa pesawat untuk kepen-
tingan kunjungan kerjanya 
sudah pernah dilakukan 
menteri-menteri sebelum-
nya. 

“Seingat saya laporan dari 
anak buah saya pernah. 
Menterinya saya enggak 
ingat. Ya, itu tadi persisnya 
saya enggak ingat, tapi per-
nah,” ujar Juliari.

Sekretaris pribadi Juliari, 
Selvy Nurbaety, menjelaskan 
tentang proses penyewaan 
dan pembayaran pesawat 
jet pribadi yang digunakan 
Juliari untuk kunjungan 
kerja. Menurutnya, seluruh 
urusan biaya diserahkan ke 
Biro Umum Kemensos. 

“Rata-rata untuk kunjung-
an kerja, Pak,” ujar Selvy. 
(Cah/P-1)
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Saksi Ungkap 
Uang Sewa 
Pesawat Pribadi 
Mantan Mensos

KELUARGA BARU PARTAI NASDEM: Wakil Ketua Umum Partai NasDem Ahmad H Ali berfoto bersama anggota baru Partai NasDem saat Rakorwil DPW NasDem Sulawesi 
Selatan, di Makassar, Senin (29/3) malam. Semua anggota baru Partai NasDem berasal dari berbagai profesi, mulai Wakil Bupati Barru Aksa Mappe, Wakil Bupati Pangkep 
Syahban Sammana, istri Wali Kota Makassar Danny Pomanto, Indira Jusuf Ismail, pemain bola PSM Makassar Abdul Rahman, artis Meggy Wulandari, pemuka agama, politikus 
partai lain, akademisi, milenial, dan pengusaha.

MI/LINA HERLINA

LINA HERLINA
lina@mediaindonesia.com        

ELEKTABILITAS Partai 
NasDem hasil survei 
Charta Politika ber-
ada di kisaran 5,4%. 

Elektabilitas survei ini me-
rupakan hasil tertinggi yang 
sebelumnya selalu di bawah 
ekspektasi, yakni kisaran 1,7% 
hingga 2%. 

“Alhamdulillah kalau hari 
ini ada lembaga survei yang 
menempatkan (elektabilitas) 
NasDem 5,4%,” kata Wakil 
Ketua Umum NasDem Ahmad 
Ali.

Ketua Fraksi NasDem di DPR 

itu tak mempermasalahkan 
berapa pun hasil yang dikelu-
arkan Charta Politika. Partai 
yang berdiri pada 26 Juli 2011 
itu meyakini hasil tersebut ber-
basis kalkulasi keilmuan dan 
akademisi, bukan hasil pasti 
yang didapat saat pemilu.

Ali mengatakan NasDem 
menjadikan hasil survei yang 
rendah sebagai pelecut sema-
ngat. Partai bakal melakukan 
konsolidasi, introspeksi, dan 
berupaya memahami suara ma-
syarakat untuk mendongkrak 
suara partai pada Pemilu 2024. 
“Saya tidak mengatakan bahwa 
kenaikan hasil survei itu adalah 
capaian yang telah kita lakukan, 

terlalu pagi,” ujar dia.
Sebelumnya, Charta Poli-

tika melakukan survei terha-
dap 1.200 responden dengan 
wawancara telepon. Margin 
of error sekitar 2,83% dengan 
tingkat kepercayaan 95%. Ha-
silnya, PDI Perjuangan me-
nempati urutan teratas pada 
survei yang dilakukan pada 
20-24 Maret 2021 itu. Elekta-
bilitas sebesar 20,7%. Posisi ke-
dua ditempati Partai Gerindra 
dengan elektabilitas sebesar 
14,2%. Selanjutnya PKB sebe-
sar 9,7%, PKS 8,2%, dan Partai 
Golkar 7,8%.

Tambah amunisi
Di Sulawesi Selatan, Dewan 

Pimpinan Wilayah NasDem 
menggelar rapat koordinasi wi-
layah (rakorwil). Dalam rakor-
wil itu, NasDem mendapat 46 
anggota baru. Mereka antara 
lain Wakil Bupati Barru Aksa 

Mappe, Wakil Bupati Pangkep 
Syahban Sammana, istri Wali 
Kota Makassar Danny Poman-
to, yakni Indira Jusuf Ismail, 
pemain bola PSM Ma kassar 
Abdul Rahman, artis Meggy 
Wulandari, pemuka agama, 
politisi partai lain, akademisi, 
milenial, juga pengusaha.

Pada kesempatan tersebut 
Ketua DPW NasDem Sulsel, 
Rusdi Masse, sempat menyentil 
Plt Gubernur Sulsel Andi Su-
dirman Sulaiman dan Bupati 
Gowa Adnan Purichta Ichsan 
yang hadir bukan dari kader 
partai.

“Tempat ini punya sejarah. 
Kegiatan NasDem selalu digelar 
di sini. Dulu Pak Syahrul Limpo 
(saat itu masih Gubernur Sul-
sel) dan Danny Pomanto (Wali 
Kota Makassar) selalu hadir 
dalam kegiatan NasDem dan 
akhirnya bergabung dengan 
NasDem. Bisa saja Pak Gu-

bernur nanti juga demikian,” 
seloroh Rusdi Masse.

Meski tidak mengamini sen-
tilan untuk bergabung di Nas-
Dem, Andi Sudirman Sulaiman 
memuji partai tersebut. “Luar 
biasa sekali partai ini. NasDem 
mampu membirukan Sulsel 
dengan ratusan kadernya di 
parlemen. Menang di sejumlah 
pilkada, jadi ketua dan wakil 
ketua dewan. Ini porsi spesial 
ada Menteri Pertanian yang 
juga asal Sulsel. Partai ini luar 
biasa. Baru ikut dua kali pemi-
lu, tapi selalu menempatkan 
kadernya di atas,” serunya.

Ahmad Ali menyebut jika 
Sulsel sebagai episentrum Par-
tai NasDem karena Sulsel sudah 
menjadi rumah kedua partai 
ini. Dia pun mengingatkan se-
mua kader NasDem, jika ketua 
umum partai memerintahkan 
dan menyuruh semua kader 
merapatkan barisan dan meng-
ingatkan bahwa pertarungan 
sesungguhnya pada 2024. “Pe-
rintah DPP semua tingkatkan 
pileg hingga pilpres disapu 
bersih Partai NasDem,” imbuh 
Ahmad Ali. (Medcom/P-1)

Partai NasDem bakal melakukan konsoli-
dasi, introspeksi, dan berupaya mema-
hami suara masyarakat untuk mendong-
krak suara partai pada Pemilu 2024.

Hasil Survei Jadi Pelecut



MENJELANG peringatan 
tahunan Hari Pendi-
dikan Nasional yang 
sangat penting dalam 

sejarah Indonesia, saya teringat 
kembali pada nasihat kecil dari 
Herbert Feith (alm), indonesianis 
tersohor dari Australia, yang pernah 
menjadi guru kami di Universitas 
Gadjah Mada. 

Wacana hangat tentang konsep 
merdeka belajar dalam tiga tahun 
terakhir, turut mendorong ingatan 
saya pada nasihat-nasihat sederhana 
Pak Herb tentang menjadi seorang 
pendidik. Pendidik–guru dan dosen–
adalah elemen terpenting dari pen-
didikan nasional kita. 

Pak Herb telah menulis beberapa 
buku studi Indonesia, dua yang 
sangat dikenal, The Decline of Con-
stitutional Democracy in Indonesia 
(1962), dan, Indonesian Political 
Thinking (1975, ditulis bersama 
Lance Castle). 

Barangkali, tidak banyak yang 
tahu bahwa beliau juga seorang 
pemerhati pendidikan untuk Indo-
nesia. Nasihat beliau yang ditulis 
dalam Bahasa Indonesia di tahun 
1997, saya kira mendapatkan rele-
vansi dan amplifikasi pada program 
merdeka belajar, yang keberhasilan-
nya (terlepas dari banyak aspek lain), 
bertumpu pada guru, di sekolah, dan 
dosen, di pendidikan tinggi.

Memberdayakan
Mendidik, demikian Pak Herb, 

harus memerdekakan dan mem-
berdayakan siswa, dan mahasiswa 
mengenali potensi yang dimilikin-
ya. Pendidikan harus mendorong 
siswa dan mahasiswa mengem-
bangkan tujuan-tujuan yang baik 
bagi masyarakatnya. Selain itu juga 
untuk memahami pengetahuan baru 
untuk keperluan-keperluan profe-

sional dan praktis lainnya.
Berbeda dengan beberapa pakar 

pendidikan yang menempatkan mu-
rid ibarat kertas kosong, Pak Herb 
menulis, bahwa murid “bukanlah 
sebuah botol kosong yang perlu 
diisi”. Melainkan, pribadi yang 
sudah terisi dan memiliki kemam-
puan menilai. Pendidikan, karena 
itu,  harus membuat siswa dan 
mahasiswa mampu menambahkan 
catatan baru dan merevisi catatan 
lama yang salah.

 Pak Herb menekankan, pendi-
dikan sebagai menambah penger-
tian siswa dan mahasiswa mengenai 
dunianya dan memberdayakan. 
Mendidik, dengan demikian, harus 
sekaligus mendorong siswa dan 
mahasiswa mengembangkan kaitan, 
antara pemahaman dan belas kasih 
(insight and compassion), dan, antara 
renungan dan tindakan (reflection 
and action).

Pendidikan yang berhasil, demi-
kian Pak Herb, adalah yang mem-
buat siswa, dan mahasiswa, mampu 
menyusun pertanyaan-pertanyaan 
yang berbobot, tentang persoalan 
yang dihadapi. Menjawab perta-
nyaan yang belum pernah disusun 
siswa, dan mahasiswa, tidak banyak 
gunanya. Mengajukan pertanyaan 
sendiri, mendorong kreativitas dan 
memberdayakan.

Pak Herb juga mengadvokasikan 
metode pengajaran plork (play and 
work) yang  bukan hanya cocok 
untuk siswa TK dan SD melainkan 
juga siswa sekolah menengah dan 
mahasiswa di pendidikan tinggi. Ini 
sejalan dengan seruan Mendikbud 
Nadiem Makarim yang kerap di-
ulang, agar para guru mulai ‘meng-
ajak murid keluar kelas untuk 
belajar dari alam sekitarnya’ dan 
‘mencetuskan proyek sosial yang 
melibatkan kelas’.

Metode plork, sesungguhnya telah 
lama diterapkan di TK, dan kita ma-
sih sangat ingat pada metode peng-
ajaran oleh Pak Kasur, Bu Kasur, dan 
Kak Seto yang disiarkan TVRI, yang 
memadukan belajar, bernyanyi, 
menari, dan bermain. Sayangnya, 
metode plork ditinggalkan pada 
sekolah menengah, digantikan seri-
ous learning yang kemudian menjadi 
dominan.  

Pak Herb secara khusus mengan-
jurkan kami (para dosen) belajar 
dari kawan-kawan aktivis lembaga 
swadaya masyarakat (LSM), un-
tuk menjadi ‘fasilitator’ pada kelas 
perkuliahan, bukan menghagemoni 
pikiran mahasiswa. Ini penting, 
terutama pada pengajaran bidang 
humaniora. 

Nasihat selengkapnya
Nasihat Pak Herb, yang beliau 

beri judul Beberapa Catatan tentang 
Tugas Seorang Pendidik, pertama, 
getting head and heart together, 
menambah pengertian seseorang 
mengenai dunianya, demi member-
dayakan budi pekertinya. Perlu men-
ciptakan kaitan antara pemahaman, 
dan belas kasih, seperti men-
jadi ajaran agama Buddha, 
antara renungan dan 
tindakan menurut 
pendidik Brasil, 
Paolo Freire.

Kedua,  se -
orang murid, 
atau di dalam 
p r o g r a m  S - 3 
atau di TK, bu-
kanlah sebuah 
botol yang ko-
song yang perlu 
diisi. Di TK pun, dia 
sudah berpengalaman 
banyak, di antaranya 
dalam hal menilai. 
Pengalamannya 
perlu dihormati, 
dihiraukan, dan 
dijadikan ba-
han peng-

olahan. A good teacher is not a sage 
on a stage but a guide by your side. 
Seorang dosen, sebaiknya melihat 
diri sebagai seorang fasilitator. 
Dosen bisa belajar ba-
nyak dari aktivis LSM, 
khususnya dalam hal 
pemberdayaan.

Ketiga, pelajar sebai-
knya dirangsang meng-
ajukan perta nyaan dari-
pada diminta menjawab 

pertanyaan si pengajar. Menjawab 
pertanyaan, yang belum pernah dis-
usun murid-muridnya tidak banyak 
gunanya. Mengajukan pertanyaan 

sendiri, sering kali kreatif 
dan memberdayakan.

Keempat, efektivitas 
belajar kita, sering kali 
bergantung pada suasa-
na. Yang introvert-pun 
condong belajar efek-
tif di dalam suasana 

yang convival, yang 
demokratis, yang 
enak. Di mana, se-
mua peserta turut 
aktif. Humor mem-
bantu banyak. Be-
gitu juga makanan/
m i n u m a n  d a n 
nyanyian bersa-
ma. Pekerjaan dan 

permainan jangan 
dianggap berten-
tangan. Istilah plork 
(campuran play dan 
work) barangkali 
perlu dicarikan 

Indonesianya.
Kelima, bahan 

visual penting 
sekali one good 
picture is worth 
a  t h o u s a n d 
words .  Video 
bisa berguna 
sekali, begitu-
pun overhead 
pro jector ,  be-
gitu juga gam-
bar, badan dan 

angka yang 
ditulis di pa-
pan. Memi-
lih/mengum-

pulkan karikatur tepat 
dijadikan tugasnya baik pengajar 
maupun pelajar.

Keenam, tugas seorang pengajar 
di bidang-bidang sosial dan human-
iora ada dua yang sama penting, 
yaitu mengumpulkan pengetahuan 
dan menilai pengetahuan. Selain 

menambah pengertian muridnya 
mengenai “apa yang terjadi di du-
nia?”, dia perlu membantu murid-
nya menangani pertanyaan “yang 
terjadi di dunia itu, apa kaitan yang 
tepat dengan apa yang terjadi di 
dalam kehidupan saya?”. Hampir 
semua pengajar universitas, terlalu 
menitikberatkan tugas pertama (ba-
rangkali karena universitas condong 
memprioritaskan penelitian, dan 
publikasi daripada menjadi pendi-
dik yang baik).

Ketujuh, daftar-daftar faktor, 
gejala, eksplanasi dan sebagainya 
berguna sekali, asal cukup kom-
prehensif. dan mewakili berbagai 
sikap. Tetapi, janganlah disusun 
secara sistematis. Sebagai peneliti 
dan penulis, kita dibiasakan mendaf-
tarkan gejala, faktor dan kategori 
penafsiran menurut pentingnya. 
Tetapi, sebagai pendidik kita sebaik-
nya mengocar-kacirkannya–demi 
merangsang pikiran si pelajar.

Dan kedelapan, menggerakkan 
imajinasi si pelajar, tidak kalah pen-
ting dengan mengajaknya berpikir 
sistematis dan kritis. 

Mendikbud Nadiem Makarim, 
pernah menuliskan tentang tugas 
seorang pendidik pada peringatan 
Hari Guru Nasional (HGN) 25 No-
vember 2019: “Tugas Anda (para 
guru) adalah termulia sekaligus 
yang tersulit. Anda ditugasi mem-
bentuk masa depan bangsa, tetapi 
lebih sering diberi aturan diban-
dingkan pertolongan. Anda ingin 
membantu murid yang mengalami 
ketertinggalan di kelas, tetapi, wak-
tu Anda habis untuk mengerjakan 
tugas administratif tanpa manfaat 
yang jelas.”

Zaman berubah dan kebijakan 
pendidikan berubah. Kendati demi-
kian, pendidikan yang ‘memberdaya-
kan, memerdekakan, dan mengasah 
belas kasih’perlu dipertahankan. Di 
tengah kusutnya persoalan pendi-
dikan di Indonesia, perubahan dan 
perbaikan harus dan dapat dimulai 
dari guru atau pendidik.

KEPUTUSAN Presiden RI, 
Joko Widodo, untuk tidak 
menunda lagi pelaksanaan 

Pekan  Olahraga Nasional (PON) XX 
di Papua, tentu saja patut diapre-
siasi. Sesuai rencana, PON akan 
digelar pada 2-15 Oktober 2021. 
Event olahraga nasional ini sendiri 
telah ditunda dalam hitungan 362 
hari, yang semestinya ia sudah dilak-
sanakan pada Oktober 2020. 

Meskipun telah sempat ditunda, 
pusat pelaksanaan PON, yaitu Sta-
dion Lukas Enembe, sudah dires-
mikan pada 23 Oktober 2020. Per-
siapan venue lainnya, yang sudah 
dijadwalkan, dan dimulai jauh-jauh 
hari, semestinya juga sudah bisa di-
selesaikan. Apalagi, jika mengingat 
telah terjadi penundaan kurang le-
bih setahun lamanya.

Di sisi lain, permintaan penundaan 
Pekan Olahraga Nasional (PON) 
Gubernur Papua sekaligus Ketua 
Umum PB PON ke-20, Lukas Enembe, 
pada 24 Februari 2021 tentu saja bisa 
dipahami. Alasan pertama, pandemi 
covid-19 belum bisa dikatakan telah 
terkendali, dan kedua, PON meru-

pakan pesta rakyat yang sebaiknya 
bisa dinikmati masyarakat secara 
langsung (fisik) dan bukan virtual.

Namun demikian, dengan melihat 
keharusan normalisasi kehidupan 
publik dalam bentuk new normal, 
yakni setiap orang wajib melakukan 
pembiasaan cara-cara berkehidupan 
dalam bentuk dan pola yang baru, 
kekhawatiran Gubernur Papua ter-
sebut pada dasarnya bisa diatasi. 
Teknologi virtual, misalnya, yang 
telah berkembang amat pesat dan 
menjadi andalan untuk berkegiatan 
di masa pandemi, dengan sendirinya 
bisa membantu, supaya masyarakat 
Papua dan rakyat Indonesia secara 
keseluruhan bisa mengikuti setiap 
kegiatan PON. 

Demikian pula, dengan perkem-
bangan dalam bidang kesehatan. 
Vaksin untuk mengatasi covid-19 
telah ditemukan, dalam berbagai 
ragam dan telah bisa digunakan di 
seluruh dunia. Di Indonesia sendiri, 
pemerintah terus bekerja keras 
mengejar target angka vaksinasi, 
dalam rangka mempercepat nor-
malisasi kehidupan sosio-ekonomi 

masyarakat. Sehingga, bagi para 
atlet, offisial, dan panitia penye-
lenggara, vaksinasi dan protokol 
kesehatan akan menjadi bagian tak 
terpisahkan dari setiap kegiatan 
mereka di sepanjang persiapan dan 
pelaksanaan PON. 

Kita tentu juga bisa belajar dari 
berbagai pelaksanaan event olah-
raga yang telah dilaksanakan di luar 
negeri. Di Eropa, misalnya, kegiatan-
kegiatan kompetisi olahraga populer, 
telah dilaksanakan sesuai protokol 
kesehatan dan dinikmati pencinta 
olehraga secara virtual. 

Pada awalnya, memang terdapat 
berbagai komentar seperti tentang 
perbedaan nuansa yang tercipta 
antara menyaksikan, dan disaksi-
kan secara langsung dibandingkan 
dengan format virtual. Namun de-
mikian, seiring waktu, terjadi pembi-
asaan dengan dibantu kecanggihan 
teknologi.

Pembinaan
Kepastian pelaksanaan PON XX pada 

Oktober 2021, juga akan berpengaruh 
besar pada kontinuitas pembinaan 
atlet, baik di tingkat nasional maupun 
daerah. Untuk kepentingan olahraga 
nasional, pelaksanaan PON adalah 
momentum proses pembinaan. Seka-
ligus, ajang unjuk kebolehan atlet-atlet 
dari daerah masing-masing, tempat 
setiap induk organisasi olahraga bisa 
melakukan pengamatan dan seleksi 
dalam rangka rekrutmen atlet-atlet 

yang akan dikirim dalam ajang yang 
lebih tinggi.

Tak berselang lama dari PON XX, 
Indonesia sudah harus bertarung 
dalam ajang olahraga Asia Tenggara, 
Sea Games 2021 di Vietnam, yang ren-
cananya dimulai pada 21 November 
dan ditutup pada 2 Desember 2021. 
Bahkan, pada pertengahan tahun ini, 
jika tidak ada penundaan lagi, sudah 
akan diselenggarakan Olimpiade 
Tokyo, yang akan dibuka pada 23 Juli 
dan ditutup 8 Agustus 2021.  

Khusus terkait Olimpiade, meski-
pun akan diselenggarakan lebih dulu 
dari PON, keputusan pemerintah 
mengenai kerpastian penyelengga-
raan PON pada dasarnya tetap bisa 
dikatakan bermanfaat, baik bagi 
para atlet, official, maupun insan 
 olahraga secara keseluruhan. Sebab, 
ini berhubungan dengan terbentuk-
nya mata rantai momentum, yang 
tak putus dari satu event ke event 
berikutnya. Sehingga, dalam hal ini 
bisa diandaikan terjadi pengkondi-
sian yang terus-menerus (continuous 
reinforcement) bagi segenap pihak 
yang terlibat.  

PON 2024?
Dalam tiga sampai empat tahun ke 

depan, PON XXI akan dilaksanakan 
di Sumatra Utara dan Aceh pada 
2024, yakni sesuai dengan Kepu-
tusan Menteri Pemuda dan Olahraga 
No 71/2020. Karena dikeluarkan 
pada 16 November 2020, keputusan 

ini tentu sudah dibuat dengan per-
timbangan keterselenggaraan PON 
XX di Papua, serta prediksi keter-
tanganan pandemi covid-19, atau 
keberhasilan Indonesia melakukan 
normalisasi kehidupan sosio-eko-
nomi dalam periode 2020-2024.

Namun, hemat saya, keputusan 
itu perlu ditinjau ulang. Sebab, ta-
hun 2024 merupakan tahun politik, 
akan diselenggararakan pemilu 
legislatif, pemilu presiden dan pemi-
lihan kepala daerah (pilkada) secara 
serentak. Sejauh ini, rencana revisi 
UU yang terkait dengan pemilu dan 
pilkada ini sudah dihentikan dan 
pemerintah,serta DPR-RI sepertinya 
sudah bersepakat.

Oleh karena itu, baik karena pertim-
bangan kehidupan sosio-politik serta 
sosio-ekonomi dan beban keuangan 
negara, saya berpendapat PON XXI 
lebih baik dilaksanakan pada 2025. 
Sehingga, setelah rangkaian pemilu 
dan pilkada berakhir, dengan adanya 
ketetapan MK terkait berbagai seng-
keta kepemiluan yang terjadi, yakni 
pada bulan-bulan di akhir 2024, ter-
dapat jeda waktu yang cukup untuk 
persiapan event keolahragaan. 

Penundaan PON XXI sendiri, ti-
dak perlu berlama-lama. Proses 
persiapan akhir penyelenggaraan 
maupun atlet sudah bisa dilakukan 
sejak Januari 2025. Adapun, event 
PON sendiri bisa diselenggarakan 
di sepanjang liburan sekolah pada 
Juli 2025.

Selain dari sisi penonton, karena 
dilaksanakan pada saat liburan seko-
lah, keuntungan penundaan lainnya 
ialah kontinuitas kegiatan dengan 
berbagai event internasional. Mi-
salnya, pada Desember 2025 akan 
diselenggarakan Sea Games XXXIII 
di Thailand, yakni sekitar 4 bulan 
setelah PON XXI jika dilaksanakan 
pada Juli 2025. Sekitar setahun ke-
mudian, akan ada Asian Games 2026 
di Aichi-Nagoya, yang akan dibuka 
pada 19 September dan ditutup 4 
Oktober 2026.

Pada 26 Juli hingga 11 Agustus 2024 
akan ada Olimpiade Paris, tentu saja 
menjadi catatan. Namun, jika PON 
XXI tetap dilaksanakan pada 2024, 
bukan pada bulan-bulan awal, aspek 
seleksi dan kontinuitas juga tidak 
akan didapatkan. Sehingga, alternatif 
ini juga perlu dipertimbangkan se-
cara matang jauh-jauh hari. 

Sebagai penutup, di tengah tan-
tangan pandemi terhadap dunia 
olahraga, pemerintah dan insan 
penggerak olahraga, harus terus 
mencari alternatif terbaik, supaya 
kehidupan keolahragaan yang bersi-
fat kompetisi tidak mati suri. Sebab, 
harus terus diingat, bahwa olahraga 
telah menjadi industri yang berkon-
tribusi pada ekonomi, maupun se-
kaligus sebagai entitas yang telah 
melekat pada kehidupan manusia, 
atau publik, dan bahkan, menjadi 
representasi bangsa dan negara da-
lam percaturan dunia.

Endi Haryono
Dekan Fakultas Humaniora, 
President University, Cikarang
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Depi Gunawan (Cimahi), Nurul Hidayah (Cirebon),
Reza Sunarya (Purwakarta), Setyabudi Kansil (Cianjur),
Kristiadi (Tasikmalaya)
Jawa Tengah: Haryanto (Semarang),
Akhmad Safuan (Pekalong an), Djoko Sardjono (Klaten),

Widjajadi, Ferdinand (Solo), Liliek Dharmawan (Purwokerto),
Tosiani S (Temanggung), Supardji Rasban (Brebes)
Yogyakarta: Agus Utantoro, Ardi Teristi Hardi,
Furqon Ulya Himawan
Jawa Timur: Faishol Taselan (Surabaya),
Bagus Suryo Nugroho (Malang), Heri Susetyo (Sidoarjo),
Muhammad Ahmad Yakub (Bojonegoro),
Muhammad Ghozi (Madura) 
Aceh: Amiruddin Abdullah (Pidie), Hendra Saputra (Banda Aceh)  
Sumatra Utara: Yoseph Pencawan, Puji Santoso (Medan),
Januari Hutabarat (Taput)
Sumatra Barat: Yose Hendra (Padang)
Riau: Rudi Kurniawansyah (Pekanbaru) 
Kepri: Hendry Kremer (Batam) 
Bangka Belitung: Rendy Ferdiansyah (Pangkalpinang) 
Bengkulu: Marliansyah 
Jambi: Solmi 
Lampung: Eva Pardiana (Bandarlampung) 
Kalimantan Tengah: Surya Suryanti (Palangkaraya) 
Kalimantan Selatan: Denny Susanto (Banjarmasin)  
Sulawesi Utara: Voucke Lontaan (Manado)
Sulawesi Tenggara:  Abdul Halim Ahmad (Kendari) 
Sulawesi Selatan: Lina Herlina (Makassar)
NTB: Yusuf Riaman (Mataram)
Bali: Arnoldus Dhae (Denpasar), Gede Ruta Suryana (Kuta) 
NTT: Alexander Paulus Taum (Lembata), Palce Amalo (Kupang)
Maluku: Hamdi Jempot (Ambon) 
Papua: Marcelinus Kelen (Jayapura)
Telepon Layanan Pembaca: (021) 5821303
Telepon Iklan: (021) 5812113, 5801480
Fax Iklan: (021) 5812107, 5812110
Fax Customer Service: (021) 5820476, 

nasihat Herbert Feith dan Merdeka Belajar
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MABES POLRI

MARAKNYA kasus tindak 
pidana penyalahgunaan 
narkoba yang melibat-

kan perdagangan gelap narkoba 
lintas negara (transnasional) me-
rupakan tantangan bagi segala 
bangsa di dunia.

Hal itu disampaikan Kabares-
krim Polri Komjen Agus Andrian-
to saat memberikan sambutan 
se kaligus membuka Rapat Kerja 
Teknis (Rakernis) Dittipidnarkoba 
Bareskrim Polri dan Jajaran 2021 
di Lantai 9 Aula Rorenmin Ba res-
krim Polri, Kompleks Mabes Polri, 
Jakarta, kemarin.

Rakernis yang diikuti para direk-
tur reserse narkoba polda seluruh 
Indonesia itu mengangkat tema 
Peningkatan profesionalisme penyi-
dik tindak pidana narkoba guna 
mewujudkan Polri yang presisi.

Dengan alokasi anggaran yang 
terbatas, pemerintah telah menya-
takan darurat narkoba. Oleh kare-
na itu, Agus mengatakan diperlu-
kan sinergi seluruh stakeholder 
dalam menangani sindikat dan 
rehabilitasi pengguna narkoba.

“Prinsip kehati-hatian tetap 
ha rus dipegang. Pelaku narkoba 
pasti akan membenturkan dengan 
instansi lain. Yang terpenting ada-
lah etika, bagaimana penyidik di 
lapangan dapat lebih profesional 
menjadi penyidik yang presisi 
ka rena arti presisi itu adalah pas, 
tidak boleh kurang dan lebih,” 
ucap Agus.

Ia pun mengingatkan agar kasus 
salah tangkap di Malang, Jatim, ti-
dak terulang. “Perlu pengawasan 
pimpinan yang lebih intens terha-
dap praktik-praktik nakal penyidik 

narkoba seperti permainan pasal 
dan mengurangi barang bukti 
dengan maksud untuk diarahkan 
tersangka ke pecandu narkoba,” 
tegasnya.

Agus juga mengingatkan spirit 
UU No 35/2009 ialah menyelamat-
kan anak bangsa. “Ke depan harus 
menjadi prioritas kita, pecandu 
wajib direhabilitasi,” katanya.

Sementara itu, Direktorat Narko-
ba Bareskrim Polri menggagalkan 
penyelundupan narkoba jenis sa-
bu di Batam, Kepulauan Riau, yang 
direncanakan disebar ke tempat 
hiburan malam.

Petugas menangkap tiga tersang-
ka yang diketahui menerima arah-
an dari WN Malaysia inisial EM 
dan BW untuk memberikan ba-
rang haram tersebut ke TN yang 
ki ni bertatus buron.

Penangkapan terhadap ketiga 
tersangka bertempat di Pantai Tan-
jung Piayu Laut, Tanjung Pia yu, Sei 
Beduk, Kota Batam, Kepulauan 
Riau, dan halaman parkir utama 
toko perlengkapan rumah di Kota 
Batam. “Barang bukti 42,3 kg sabu 
dan 85 ribu butir pil ekstasi,” ucap 
Direktur Tindak Pidana Narkoba 
Brigjen Krisno Siregar.

Menurut rencana, lanjut Krisno, 
seluruh barang bukti narkoba 
akan diedarkan di tempat hiburan 
malam di Batam.

Sementara itu, PN Jakut menja-
tuhkan pidana mati kepada terpi-
dana seumur hidup di LP Cipinang, 
Fauzi alias Ozi alias Uda, 44. Ozi 
terbukti mengontrol peredaran 
nar kotika jenis sabu dengan berat 
bruto 27 kg dari Malaysia. (Ykb/
Faj/J-1)

Lokasi Pembangunan MRT Koridor
Kota-Ancol Barat Ditetapkan
PEMERINTAH Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta akan membeli lahan 
seluas 19,6 hektare untuk pembangunan jalur mass rapid transit 
(MRT) fase 2.

Kepala Dinas Perhubungan DKI Syafrin Liputo menyampaikan, 
untuk kelancaran pembangunan tersebut, Pemprov DKI Jakarta 
menerbitkan Keputusan Gubernur DKI No 92/2021 tentang Pe-
netapan Lokasi Pembangunan Jalur MRT Koridor Kota–Ancol 
Barat.

Syafrin memaparkan pihaknya akan melakukan pengadaan 
tanah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 19/2021 tentang 
Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk 
Kepentingan Umum. 

Rencana luas tanah yang dibutuhkan sekitar 196.292 m2, ter-
letak di Stasiun Mangga Dua, Jakpus; Stasiun Ancol Marina, dan 
Stasiun Ancol Barat, Jakut.

“Pelaksanaan pengadaan tanah ini direncanakan pada 2021 
sampai 2023. Pembangunan fi siknya akan dilakukan pada 2023 
atau setelah pengadaan tanah selesai,” tuturnya.

Syafrin menambahkan, pembiayaan atas pengadaan tanah itu 
berasal dari APBD DKI. Sementara itu, penempatan prasarana 
stasiun MRT disesuaikan dengan kondisi lapangan yang didukung 
kajian teknis dari PT MRT Jakarta. (Ssr/Put/J-1)

Flyover Tapal Kuda Lenteng Agung 
Aman Dilintasi Pesepeda
DINAS Bina Marga DKI akan segera melakukan uji coba operasio-
nal fl yover Lenteng Agung untuk yang kedua kalinya pada 1-6 
April mendatang. Pada uji coba tahap kedua ini, Dinas Bina 
Marga DKI melengkapi fl yover berbentuk tapal kuda itu dengan 
jalur sepeda.

Kepala Dinas Bina Marga DKI Hari Nugroho menyebut penye-
diaan jalur sepeda merupakan tindak lanjut dari hasil evaluasi 
uji coba operasional tahap 1 yang berlangsung pada 31 Januari, 
1 Februari, dan 2 Februari lalu. Ia pun menjamin ketinggian fl y-
over khusus untuk putar balik kendaraan itu masih aman untuk 
dilintasi sepeda.

“Karena ketinggiannya tidak lebih dari 10 meter. Menurut Ke-
menterian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, itu masih 
aman. Kalau di atas 10 meter, tidak boleh,” jelas Hari di Jakarta, 
kemarin. 

Selain disediakan jalur sepeda, ada peraturan lainnya yang 
harus ditaati pengendara yang melintas di fl yover tapal kuda, 
yakni dilarang berhenti. Pengendara diwajibkan hanya melintas 
di jalan layang tersebut. “Tidak boleh berhenti di atas fl yover. Yang 
boleh hanya melin tas. Kalau mau selfi e, foto-foto, masuknya ke 
JPO (jembatan penyeberangan orang). Kan JPO-nya sudah jadi, 
tuh,” ujarnya. (Put/J-1)

L I N T A S  B E R I T A

NARKOBA LINTAS NEGARA: Karopenmas Polri Brigjen Rusdi Hartono (tengah), 
Direktur Tipid Narkoba Bareskrim Polri Brigjen Krisno H Siregar (kanan), dan Direktur 
Penindakan dan Penyidikan Bea Cukai B Wijayanta menunjukkan barang bukti narkoba 
saat rilis kasus di Bareskrim Polri, Jakarta, kemarin.

ANTARA/SIGID KURNIAWAN

Perdagangan Narkoba
Lintas Negara Jadi Tantangan

bank bjb bekerjasama de-
ngan Pemprov Jawa Barat 
(Jabar) menggelar kick off 
program Petani Milenial di 
perkebunan warga di kawas-
an Patrol, Suntenjaya, Lem-
bang, Kabupaten Ban dung 
Barat, Jumat (26/3/2021). 
Kick off itu menjadi penanda 
mulai bergulirnya salah satu 
program unggulan Jabar da-
lam memajukan pertanian 
lokal berbasis teknologi.

Dalam program itu, bank 
bjb menjadi bank utama 
yang memberi dukungan 
berupa akses permodalan. 
Dukungan disalurkan me-
lalui Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). “Di program Petani 
Milenial, ada dua dukungan 
yang kami berikan. Per-
tama pada offtaker secara 
langsung, juga kepada para 
petani untuk pembiayaan 
KUR yang tingkat bunganya 
sangat ringan,” ungkap pim-
pinan Divisi Kredit UMKM 
bank bjb Denny Mulyadi.

KUR yang ditawarkan bank 
bjb dalam program Petani 
Milenial memiliki keung-
gulan bunga sangat ringan, 
yakni 6%. Adapun total 
alokasi dana untuk program 
Petani Milenial tahun ini 
mencapai Rp1,1 triliun.

“Kami tidak membatasi 
jumlah peserta Petani Mile-
nial yang terlibat, namun 
anggaran disesuaikan de-
ngan kuota KUR bank bjb 
dari pemerintah yakni Rp1,1 
triliun. bank bjb memasti-
kan petani memiliki akses 
atas benih, pupuk dan obat
-obatan karena lahannya 
disiapkan Pemprov Jabar,” 
ujar Direktur Komersial 
dan UMKM bank bjb Nancy 
Adistyasari.

Adapun besaran dana yang 
diterima para petani milenial 
disesuaikan dengan ren-
cana kerja usaha (RKU) yang 
diajukan petani milenial 

atau pihak offtaker. Untuk 
pola pembayaran angsuran 
dapat dilakukan sesuai siklus 
usaha yang dibuat dalam 
RKU. Pembayaran kredit da-
pat dilakukan baik sesudah 
panen maupun berdasarkan 
kesepakatan bersama.

Para petani muda yang 
hendak bergabung jadi 
Petani Milenial harus sudah 
terseleksi penyelenggara 
program yakni Pemprov 
Jabar. Syarat mendapatkan 
akses permodalan tidak ber-
beda dengan syarat peng-
ajuan KUR.

Dalam program Petani 
Milenial ini juga dilibatkan 
72 offtaker dari swasta dan 
BUMD. “Ini bentuk kontri-
busi bank bjb dalam men-
jamin kesejahteraan petani 
milenial dan memastikan 
keberlangsungan usaha me-
reka dari sisi penanaman, 
produksi dan hasilnya ber-
jalan lancar,” ujar Pemimpin 
Divisi Corporate Secretary 
bank bjb Widi Hartoto.

Selain akses permodalan 
bagi petani milenial, bank 
bjb menjalankan program 
Pesat (pemberdayaan ekono-
mi masyarakat terpadu) bagi 
UMKM. Program ini men-
dampingi nasabah UMKM 
secara intens agar berkem-
bang.

“bank bjb juga akan mem-
berikan program pensiun 
bagi petani atau DPLK (dana 
pensiun lembaga keuangan). 

Ini penting untuk mulai di-
pahami petani milenial agar 
masa tua mereka terjamin 
dan sejahtera,” ujarnya.

Selain itu, bank bjb pun 
terus mendorong pemben-
tukan kultur pembayaran 
digital bagi masyarakat. Pem-
biasaan transaksi digital 
yang bersifat cashless dan pe-
ningkatan inklusi keuangan 
menjadi fokus bank bjb.

Ini salah satunya didorong 
melalui digitalisasi pene-
rimaan pajak pemerintah 
daerah melalui teknologi 
Quick Response Code Indone-
sia Standar (QRIS). Diharap-
kan, digitalisasi transaksi 
berbasis big data ini dapat 
menjadi modal untuk meny-
usun strategi pengembangan 
produk dan layanan digital 
lainnya.

Gaet ribuan milenial
Dalam acara kick off ter-

sebut, bank bjb juga mela-
kukan penandatanganan 
Perjanjian Kerja Sama (PKS) 
dengan PT Agro Jabar terkait 
penyaluran dan penjaminan 
KUR bagi mitra binaan PT 
Agro Jabar. Penandatangan-
an PKS dilakukan Direktur 
Komersial dan UMKM bank 
bjb Nancy Adistyasari.

Turut hadir Gubernur Jawa 
Barat Ridwan Kamil, Wakil 
Bupati Kabupaten Bandung 
Barat Hengky Kurniawan, 
Kepala Biro Perekonomian 
Setda Jabar Benny Bachtiar, 

Ketua TP-PKK Jabar Atalia 
Praratya, Rektor IPB Arif 
Satria, perwakilan Bank In-
donesia Jabar Herawanto, 
perwakilan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), pimpinan 
Divisi Kredit UMKM bank bjb 
Denny Mulyadi, serta perwa-
kilan stakeholder, offtaker, 
dan petani milenial.

Ridwan Kamil mengapre-
siasi dukungan bank bjb un-
tuk membiayai permodalan 
petani muda di program 
Petani Milenial. Program itu 
ialah program inovatif untuk 
mengurangi pengangguran, 
khususnya pascapandemi 
covid-19. Program Petani 
Milenial pun diharapkan da-
pat menarik minat generasi 
milenial untuk membawa 
perubahan di sektor perta-
nian masa depan. “Program 
ini juga diharapkan dapat 
mewujudkan food security 
di Jabar berbasis teknologi,” 
ujarnya.

Sejauh ini, kata Ridwan, 
animo para milenial terha-
dap program Petani Milenial 
terbilang tinggi. Ini tecermin 
dari jumlah pendaftar awal 
yang melampaui target. Dari 
semula untuk 5.000 petani 
muda, tetapi pendaftar telah 
mencapai lebih dari 8.600 
orang. “Saya menargetkan 
lewat program ini akan lahir 
di atas 100 ribu petani baru. 
Saya optimistis akan dapat 
mencapai target,” tutupnya. 
(S3-25)

bjb

bank bjb
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ASET 
 Kas dan Setara Kas  47.186.892   9.305.288 
 Tagihan Anjak Piutang - Bersih  160.668.094   122.682.496 
 Piutang Sewa Pembiayaan - Bersih  1.076.992.524   916.286.562 
 Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih  39.139.500   37.715.809 
 Piutang Lain-lain  37.332.855   23.109.110 
 Pajak Dibayar di Muka  2.337.145   2.337.145 
 Aset Pajak Tangguhan  25.199.395   6.385.239 
 Aset Tetap  208.356   303.729 
 Aset Takberwujud  87.491   - 
JUMLAH ASET  1.389.152.252   1.118.125.378 
 
LIABILITAS DAN EKUITAS 
 Pinjaman Bank  491.552.200   435.927.359 
 Utang Pajak   821.169   4.115.818 
 Beban Akrual  39.373.763   6.714.550 
 Pinjaman Jangka Panjang Lainnya  -   60.000.000 
 Pinjaman Pemegang Saham  688.948.880   376.434.298 
JUMLAH LIABILITAS  1.220.696.012   883.192.025 
 
EKUITAS 
Modal Saham - Nilai Nominal Rp 1.000.000 per Saham 
 Modal Dasar - 400.000 saham 
 Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
  31 Desember 2020 dan 2019 masing-masing 150.000 saham  150.000.000   150.000.000 
SaIdo Laba  18.456.240   84.933.353 
JUMLAH EKUITAS  168.456.240   234.933.353 
 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  1.389.152.252   1.118.125.378 

PENDAPATAN USAHA  136.796.742   147.423.151 
BEBAN USAHA  (136.174.526 )  (124.256.007 )
LABA USAHA  622.216   23.167.144 
 
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 
 Pendapatan Bunga Deposito dan Jasa Giro  522.260   334.780 
 Pendapatan Lain-lain  18.425.844   82.999 
 Beban Lain-lain  (194.911 )  (553.231 )
Penghasilan Lain-lain - Bersih  18.753.193   (135.452 )
 
LABA SEBELUM PAJAK  19.375.409   23.031.692 
 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN  (8.173.062 )  (5.987.306 )
 
LABA TAHUN BERJALAN  11.202.347   17.044.386 
 
PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN  -   - 
 
LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  11.202.347   17.044.386 

Sampoerna Strategic Square, North Tower 9th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 45-46, Jakarta 12930

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

(Dalam Ribuan Rupiah)

LAPORAN LABA RUGI DAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

(Dalam Ribuan Rupiah)

 2020 2019  2020 2019

Laporan Keuangan ini telah diaudit oleh KAP Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan Firma Anggota dari Jaringan 
Global RSM, dengan pendapat Wajar Dalam Semua hal 
yang Material sesuai Laporannya per tanggal 26 Februari 
2020 Nomor 00084/2.1030/AU.1/09/0181-3/1/II/2021.

Jakarta, 31 Maret 2021
Direksi

 

PT PPA Finance

Pemilik Perusahaan:   

PT PPA (Persero)                        99.999%
Koperasi Karyawan PT PPA                         0.001%

RASIO
Rasio Berdasarkan 

POJK 35/
POJK.05/2018

Rasio per 31 
Desember 2020

Gearing Ratio Maksimum 10  4,98 
Non Performing Financing (NPF) Maksimum 5,00% 3.29%
Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO)  
Equity Rato Minimum 50,00% 100%
Financial to Asset Ratio (FAR) Minimum 40,00% 91.91%
Rasio Permodalan Minimum 10,00% 12.09%

 Maksimum 100,00% 97.19%

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
 OPERASI   
Penerimaan dari pelanggan  140.982.069   132.308.890 
Pembayaran kepada pemasok dan beban
 usaha   (117.743.123 )  (117.683.058 )
Pembayaran kepada pegawai  (12.332.199 )  (13.723.841 )
Penghasilan operasi lainnya - Neto  925.956   1.645.056 
Penerimaan dari pendapatan keuangan  41.565   90.453 
Pembayaran beban keuangan  (169.963 )  (447.782 )
Penerimaan dari klaim restitusi pajak  614.330   500.653 
Pembayaran pajak penghasilan  (461.723 )  (88.043 )

Arus kas bersih dari aktivitas operasi  11.856.912   2.602.328 
   
ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS
 INVESTASI   
Perolehan aset tetap  (3.685.672 )  (3.182.414 )
Hasil penjualan aset tetap 166.803   91.474 
Penempatan uang jaminan  70.738   163.197 
Penambahan modal kerja sama  -   (2.895 )
Hasil pelepasan entitas anak  1.124.596   101.117 
Penerimaan dividen kas  4.692   204.338 

Arus kas bersih untuk aktivitas investasi  (2.318.843 )  (2.625.183 )
   
ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS
 PENDANAAN   
Transaksi dengan pihak berelasi  72.974   (24.258 )
Pembayaran liabilitas sewa  (883.209 ) (576.209 )
Pembayaran cicilan pinjaman jangka panjang -   (1.011.509 )
Pembayaran pinjaman jangka pendek  (550.000 )   (2.054.563 )
Pembayaran dividen kas  (5.747 )  (18.195 )

Arus kas bersih untuk aktivitas pendanaan  (1.365.982 )  (3.684.734 )
   
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH   
 DALAM KAS DAN SETARA KAS  8.172.087   (3.707.589)

DAMPAK NETO PERUBAHAN
 NILAI TUKAR ATAS KAS DAN
 SETARA KAS  (65.793 )  134.878 

KAS DAN SETARA KAS PADA
 AWAL TAHUN  11.839.210   15.411.921 

KAS DAN SETARA KAS PADA
 AKHIR TAHUN  19.945.504   11.839.210

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir

31 Desember 2020
(Dinyatakan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN DARI PENJUALAN    
 DAN JASA  126.194.837   143.559.113 
BEBAN POKOK PENJUALAN DAN JASA  (105.905.401 )  (117.370.169 )
LABA BRUTO 20.289.436   26.188.944 
   
Beban penjualan dan pemasaran  (7.387.260 )  (8.135.976 )
Beban umum dan administrasi  (12.543.120 )  (14.484.378 )
Penghasilan operasi lainnya - Neto 1.494.136   309.465 

LABA USAHA  1.853.192   3.878.055 
Bagian atas laba entitas asosiasi  407.976   179.761 
Penghasilan keuangan  41.565   90.453 
Beban keuangan  (505.744 )  (562.641 )

LABA SEBELUM PAJAK  1.628.586   3.411.871 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN  (4.685.823 )  (1.766.812 )
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN  (3.057.237 )  1.645.059 
   
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN   

 laba rugi  
 Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja  1.189.679   (635.743 )
 Pajak penghasilan terkait  (223.098 )  123.235 
   

 ke laba rugi periode berikutnya  
Selisih kurs karena penjabaran    
 laporan keuangan   418.336   1.927.320 
   
Penghasilan komprehensif lain    
 tahun berjalan, setelah pajak  1.384.917   1.414.812 
   
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF   
 TAHUN BERJALAN  (1.672.320 )  3.059.871 
   
Laba (rugi) tahun berjalan yang dapat    
 diatribusikan kepada:  
 Pemilik entitas induk  (3.063.744 )  1.652.915 
 Kepentingan nonpengendali  6.507   (7.856 )

Jumlah   (3.057.237 )  1.645.059 

Jumlah laba (rugi) komprehensif    
 tahun berjalan yang dapat   
 diatribusikan kepada :  
 Pemilik entitas induk  (1.681.062 )  3.070.030 
 Kepentingan nonpengendali  8.742   (10.159 )

Jumlah   (1.672.320 )  3.059.871 
   
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR  (0,004 )  0,002 

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir
31 Desember 2020

(Dinyatakan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

20192020  

LIABILITAS DAN EKUITAS    
LIABILITAS JANGKA PENDEK    
Utang usaha    
 Pihak berelasi  8.505.435   42.438.343 
 Pihak ketiga  6.269.408   4.310.447 
Beban akrual  3.174.616   4.591.836 
Liabilitas imbalan kerja karyawan    
 jangka pendek  844.380   1.174.693 
Utang pajak  440.574   543.522 
Liabilitas jangka panjang yang jatuh    
 tempo dalam satu tahun   
 Liabilitas sewa  763.789   609.814 
 Pinjaman lainnya  -   550.000 
Liabilitas jangka pendek lainnya  2.767.096   7.101.895 

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek  22.765.298   61.320.550 

LIABILITAS JANGKA PANJANG    
Liabilitas pajak tangguhan  117.567   66.153 
Liabilitas imbalan pasca-kerja     
 jangka panjang  6.519.429   7.275.894 
Liabilitas sewa - setelah    
 dikurangi bagian yang jatuh tempo   
 dalam satu tahun 1.447.753   2.149.156 
Liabilitas jangka panjang lainnya  249.111   60.000 

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang  8.333.860   9.551.203 

JUMLAH LIABILITAS  31.099.158   70.871.753 

EKUITAS    
Modal saham - nilai nominal Rp 100
 per saham    
 Modal dasar - 3.200.000.000 saham   
 Modal ditempatkan dan disetor penuh -    
   800.371.500 saham  37.938.203   37.938.203 
Tambahan modal disetor  12.900.884   12.900.884 
Selisih kurs karena penjabaran laporan
 keuangan  (5.845.096 )  (6.263.432 )
Saldo laba    
 Telah ditentukan penggunaannya  7.613.641   7.613.641 
 Belum ditentukan penggunaannya  46.686.454   49.207.907 
Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada    
 pemilik entitas induk 99.294.086   101.397.203 
Kepentingan nonpengendali  51.454   52.920 

JUMLAH EKUITAS  99.345.540   101.450.123 
    
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 130.444.698   172.321.876  

ASET    
ASET LANCAR    
Kas dan setara kas  19.945.504   11.839.210 
Piutang usaha    
 Pihak berelasi  6.739.333   4.645.398 
 Pihak ketiga - Neto  8.767.088   25.648.255 
Piutang lain-lain    
 Pihak berelasi  -   72.974 
 Pihak ketiga  25.395   66.437 
Persediaan - Neto  36.693.475   64.719.676 
Biaya dibayar di muka  513.377   137.394 
Aset lancar lainnya  3.473.137   1.674.908 

Jumlah Aset Lancar  76.157.309   108.804.252 
    
    
ASET TIDAK LANCAR    
Taksiran klaim restitusi pajak 120.347   734.677 
Aset pajak tangguhan  4.628.501   9.295.636 
Investasi pada entitas asosiasi  1.486.044   2.812.207 
Aset tetap - Neto  42.804.820   44.437.209 
Properti investasi - Neto  1.951.583   2.148.219 
Aset hak-guna - Neto  3.209.811   2.693.962 
Aset tidak lancar lainnya  86.283   1.395.714 

Jumlah Aset Tidak Lancar 54.287.389   63.517.624 
    
JUMLAH ASET 130.444.698   172.321.876

2020 2019

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2020

(Dinyatakan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain) 

31 Desember
2020

31 Desember
2020

31 Desember
2019

31 Desember
2019

Catatan :  
Informasi keuangan di atas diambil dari laporan keuangan konsolidasian                 
PT Citra Tubindo Tbk (“Perusahaan”) dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 
2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun 
oleh manajemen Perusahaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia, yang telah diaudit oleh Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & 
Rekan, (member of BDO International Limited) berdasarkan Standar Audit yang 
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan opini audit wajar tanpa 

yang tidak tercantum dalam publikasi ini. Informasi keuangan tersebut di atas 
tidak mencakup laporan perubahan ekuitas konsolidasian serta catatan atas 
laporan keuangan konsolidasian. 

Batam, 31 Maret 2021

PT  CITRA TUBINDO Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
DIREKSI
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DUA pekan menjelang Rama-
dan, petugas pemantau har-
ga di Kabupaten Banyumas, 
Jawa Tengah, sudah dike-
rahkan ke sejumlah pasar 
tradisional. “Yang penting 
itu ketersediaan kebutuhan 
pokok tidak bermasalah. 
Kami menjaga stok barang 
tetap ada di pasar,” ungkap 
Kepala Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan, Yunianto, 
kemarin.

Ia yakin, jika ketersediaan 
terjaga, gejolak harga tidak 
akan terlalu tajam. “Kalau 
memang harga bergejolak, 
langkah yang kami tempuh 
adalah operasi pasar.”

Terkai t  beras ,  Bulog 
Banyumas memastikan ti-
dak akan ada masalah. Me-
reka memiliki stok lebih 
dari 20 ribu ton dan bisa 
diguyurkan untuk operasi 
pasar sewaktu-waktu. 

Meski tergantung dari 
daerah lain, harga bahan 
pokok di Bangka Belitung, 

sampai kemarin, juga ma-
sih stabil. “Stok mencukupi 
dan tidak terjadi lonjakan 
harga,” kata Kepala Dinas 
Perindustrian dan Perda-
gangan Sunardi. 

Dia mengaku akan men-
jaga tren baik ini hingga Ra-
madan dan Lebaran. Salah 
satunya dengan mencegah 
aksi spekulan yang melaku-
kan penimbunan. 

“Untuk itu, kami akan 
terus turun ke pasar-pasar 
dan gudang-gudang distribu-
tor. Kami harus memastikan 
stok barang selalu ada,” lan-
jut Sunardi. 

Di sisi lain, petani di Boyo-
lali, Jawa Tengah, sudah 
tidak mengkhawatirkan lagi 
harga gabah hasil panen 
mereka. “Harga gabah di pa-
saran masih bagus, sehingga 
petani punya pilihan dan ti-
dak bergantung ke Bulog un-
tuk menjual,” ungkap Kepala 
Dinas Pertanian Bambang 
Jiyanto. (LD/RF/WJ/N-2)

Mulai Pasang Mata 
di Pasar Tradisional

HARYANTO
haryanto@mediaindonesia.com                

GANJAR Pranowo kem-
bali harus mengelu-
arkan jurus rayuan 
g u n a  m e n c e g a h 

warga di perantauan mudik 
ke Jawa Tengah. Alasannya 
sederhana saja, mudik belum 
aman. 

“Saya minta warga tidak 
usah mudik dulu. Sabar seben-
tar. Mumpung saat ini pandemi 
lagi turun. Kalau bisa menjaga 
tren baik ini, kita akan bisa 
menuntaskan pandemi lebih 
cepat,” jelas Gubernur Jawa 
Tengah, itu, di Semarang, ke-
marin. 

Pemerintah sudah melarang 
mudik Lebaran tahun ini. 
Ganjar bertekad akan men-
dukung. 

“Dari pengalaman tahun 
lalu, kami akan bekerja sama 
dengan provinsi tetangga, 
antarkabupaten. TNI dan Polri 
juga sudah menyiapkan ske-
nario berjaga di perbatasan,” 
lanjutnya. 

Pemprov, lewat dinas kese-
hatan, akan menerapkan tes 
acak, bagi yang nekat mudik. 
Ketersediaan alat tes sudah 
banyak. 

Selain tes, warga yang nekat 
mudik, juga diharuskan masuk 
ke tempat isolasi. “Kita siapkan 
tempat isolasi, mandiri mau-
pun di rumah sakit.”

Kepala Dinas Kesehatan 
Yulianto Prabowo menambah-
kan soal isolasi dan tempat iso-
lasi bagi pemudik nekat akan 
dibahas secara khusus dengan 
bupati dan wali kota. “Kita 
siapkan tes secara random.” 

Gubernur Khofifah Indar 
Parawansa juga meminta war-
ga Jawa Timur mengurungkan 
niat untuk mudik Lebaran. 
“Berdasarkan pengelaman se-
tiap libur panjang, 14 hari ke-
mudian selalu terjadi kenaikan 
kasus baru. Karena itu, jangan 
mudik dulu.” 

Kasus harian di Jatim ter-
hitung sudah sangat landai. 
“Dijaga sedikit lagi, apalagi 
dengan vaksinasi yang sudah 
jalan, kita bisa mengendalikan 
pandemi,” ujarnya optimistis. 

Libatkan RT/RW
Di tingkat kabupaten dan 

kota, kepala daerah bertin-
dak tegas. Wali Kota Malang, 
Jawa Timur, Sutiaji, melarang 
mudik dan pengawasannya 
melibatkan RT dan RW. 

“Tidak harus penyekatan, 

karena kadang petugasnya ma-
sih kecolongan. Kami memilih 
mengintensifkan peran RT dan 
RW untuk melakukan peng-
awasan mobilitas warga di 
wilayahnya,” tegasnya. 

Malang relatif mulai aman. 
Setiap hari hanya 3-7 kasus 
baru. “Tapi, kami tidak boleh 
lengah,” tandas Sutiaji. 

Mudik juga dilarang di Ka-
bupaten Cianjur, Jawa Barat. 
Plt Bupati Herman Suherman 
mengaku forum komunika-
si pimpinan daerah sujdah 
sepakat Cianjur tertutup bagi 
pemudik. 

“Pandemi sudah mulai ter-
kendali, dengan jumlah kasus 
baru yang terus turun. Kami 
tidak mau gara-gara mudik, 
Cianjur bermasalah lagi,” te-
gasnya. 

Sebagai contoh untuk ma -

syarakat, ASN dilarang mu-
dik. “Yang melanggar akan 
mendapat sanksi,” tambah 
Herman.

Larangan bagi ASN untuk 
mudik juga diberlakukan Pem-
kab Purbalingga, Jawa Tengah. 
“Jika nekat, berarti melanggar 
aturan pemerintah. Sesuai 
aturan Kementerian Pendaya-
gunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi, mereka 
akan mendapat sanksi,” ung-
kap Bupati Dyah Hayuning 
Pratiwi. 

Bagi warga luar kota, teru-
tama dari kota-kota besar, 
yang masuk ke Purbalingga ha-
rus membawa hasil tes cepat 
antigen dengan hasil negatif. 
“Semua desa sudah diminta 
mendata warga yang pulang 
kampung,” tandasnya. (JS/FL/
BN/BB/BK/LD/N-3)

ANTARA/SYIFA YULINNAS

BANJIR ACEH BARAT: Warga melintasi banjir di Desa Teupin 
Peuraho, Arongan Lam Balek, Aceh Barat, Aceh, kemarin. Banjir 
yang disebabkan tingginya intensitas hujan dan meluapnya 
Sungai Krueng Woyla itu mengakibatkan puluhan rumah warga 
terendam banjir dengan ketinggian air 30 cm-100 cm.

Isolasi bagi 
yang Nekat Mudik

Sejumlah gubernur 
melarang warga 

pulang kampung. 
Demi menjaga tren 
angka infeksi baru 

yang membaik. 

PT PELABUHAN INDONESIA I (PERSERO) PT PELABUHAN INDONESIA I (PERSERO)
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Untuk Tahun-tahun yang berakhir For the Years Ended
Pada Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 December 31, 2020 and 2019
(Disajikan dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) (Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

PT PELABUHAN INDONESIA I (PERSERO) PT PELABUHAN INDONESIA I (PERSERO)
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI CONSOLIDATED STATEMENT
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OF PROFIT OR LOSS AND
KONSOLODASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun-tahun yang berakhir For the Years Ended
Pada Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 December 31, 2020 and 2019
(Disajikan dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) (Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

PT PELABUHAN INDONESIA I (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN KEUANGAN
PT PELABUHAN INDONESIA I (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK PT PELABUHAN INDONESIA I (PERSERO)AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 serta 1 Januari 2019/31 Desember 2018 As of December 31, 2020 and 2019 and January 1, 2019/December 31, 2018
(Disajikan dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) (Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Catatan:
- Informasi keuangan konsolidasi di atas, disusun berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) dan Entitas Anak untuk  tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2020 (Audited) yang diaudit  oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan, member of the RSM network dengan opini wajar tanpa modifikasian.
- Informasi keuangan konsolidasian ini disajikan sesuai dengan ketentuan pada Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-346 /BL/2011 tanggal 5 

Juli 2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten dan Perusahaan Publik, serta disajikan pula sesuai  dengan ketentuan pada Peraturan PT Bursa Efek Surabaya Nomor: I.A.3 
mengenai Kewajiban Pelaporan Emiten.

Medan, 31 Maret 2021
Direksi

PT PELABUHAN INDONESIA I (PERSERO)

  DIREKTUR UTAMA DIREKTUR KEUANGAN
   

  PRASETYO  ROY LEONARD

GRAHA PELINDO SATU
Jl. Lingkar Pelabuhan No. 1, Belawan, Medan, 20241 

Telp: (061) - 41000055 (Hunting) 
Fax: (061) - 88800059 

Email: pelabuhan1@pelindo1.co.id 
Website: www.pelindo1.co.id

PENGUMUMAN TENDER 
DENGAN PENILAIAN TEKNIS

Nomor : 288/Wil-VI/0321

Dengan ini diumumkan bahwa BPJS Kesehatan Kedeputian Wilayah 
Jateng & DIY akan mengadakan Tender Dengan Penilaian Teknis :

Judul Jadwal

Pengadaan Kontraktor 
Pembangunan Gedung 

BPJS Kesehatan 
Cabang Sleman 

Tahun 2021

Pengumuman : 
31 Maret  – 3 April  2021

Pendaftaran    : 
31 Maret – 7 April  2021
Pendaftaran dilakukan 

saat hari kerja

Syarat-syarat administrasi yang harus dipenuhi dan informasi 
lainnya untuk mengikuti Tender ini, dapat dilihat pada Papan 
Pengumuman di BPJS Kesehatan Kedeputian Wilayah 
Jateng & DIY, Jl.Teuku Umar No.43, Semarang dan website 
www.bpjs-kesehatan.go.id sesuai jadwal diatas.

Semarang, 31 Maret 2021
Panitia Tender

BPJS Kesehatan Kedeputian Wilayah Jateng & DIY Tahun 2021

PENGUMUMAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

PT BARAMULTI SUKSESSARANA TBK

Dengan ini diberitahukan kepada Para Pemegang Saham PT Baramulti 
Suksessarana Tbk (“Perseroan”), bahwa Perseroan bermaksud untuk 
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“Rapat”) di Jakarta, 
pada hari Jumat, tanggal 7 Mei 2021, pukul 14.00 WIB sampai dengan selesai.

Sesuai ketentuan Pasal 17 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.15/POJK.04/2020 
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan 
Terbuka (“POJK 15/2020”) dan Pasal 10 ayat (8.c) Anggaran Dasar Perseroan, 
Pemanggilan Rapat kepada Pemegang Saham akan dilakukan pada hari Kamis, 
tanggal 15 April 2021, melalui: (i) satu (1) surat kabar harian berbahasa Indonesia 
yang berperedaran nasional, (ii) situs web Bursa Efek, (iii) situs web eASY.KSEI, dan 
(iv) situs web Perseroan. 

Pemegang Saham yang berhak hadir dan diwakili dalam Rapat adalah yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada hari Kamis, tanggal 14 April 
2021 sampai dengan pukul 16.15 WIB dan pemilik saham Perseroan pada sub rekening 
efek PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada penutupan perdagangan saham 
Perseroan di Bursa Efek Indonesia pada hari Kamis, tanggal 14 April 2021.

Mengingat Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit Akibat 
Virus Corona (COVID-19) yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia, 
mengacu pada angka (3) dan (4) Surat Kepala Eksekutif Pasar Modal Otoritas 
Jasa Keuangan No.S-92/D.04/2020 tanggal 18 Maret 2020 perihal Relaksasi atas 
Kewajiban Penyampaian Laporan dan Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham, 
dan Pasal 27 POJK 15/2020, Perseroan menyediakan alternatif pemberian kuasa 
secara elektronik yang disediakan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI).  
Perseroan menghimbau Pemegang Saham untuk mendelegasikan kuasanya kepada 
Biro Adminitrasi Efek Perseroan, PT Datindo Entrycom melalui fasilitas eASY.KSEI 
melalui tautan https://akses.ksei.co.id. 

Setiap usulan dari Pemegang Saham Perseroan akan dimasukkan dalam mata acara 
Rapat jika memenuhi persyaratan dalam Pasal 16 POJK 15/2020 dan Pasal 10 ayat (7) 
Anggaran Dasar Perseroan. Usulan mata acara Rapat tersebut disampaikan kepada 
Direksi Perseroan selaku Penyelenggara Rapat Perseroan melalui surat tercatat 
disertai alasan atas usulan yang disampaikan paling lambat 7 (tujuh) hari kalender 
sebelum tanggal pemanggilan Rapat, yaitu pada hari Kamis, tanggal 8 April 2021.

Jakarta, 31 Maret 2021
PT Baramulti Suksessarana Tbk

Direksi



NU Pastikan Vaksin 
Astrazeneca Suci

GAS kencang vaksinasi di wilayah Sa-
nur, Kota Denpasar, Bali, terus dilaku-
kan. Sampai kemarin, sudah 25.867 
warga dan pekerja wisata di kawasan 
itu mendapat vaksinasi. 

“Kami masih mengejar vaksinasi un-
tuk 7.349 warga lagi. Vaksinasi berlaku 
di semua wilayah Sanur, meliputi Kelu-
rahan Sanur, Desa Sanur Kauh, dan Sa-
nur Kaja,” kata Juru Bicara Satgas Covid-
19 Denpasar, Dewa Rai, kemarin. 

Sanur sudah ditetapkan sebagai satu 
dari tiga kawasan hijau pariwisata di 
Bali. Dua daerah lainnya ialah Ubud 
di Kabupaten Gianyar, dan Nusa Dua, 
Badung. Dewa menambahkan, sebagian 
besar warga dan pekerja wisata sudah 
divaksin dua tahap. “Kami menargetkan 
semua vaksin untuk tahap pertama tun-
tas diberikan sampai 3 April. Setelah itu, 
kami sambung dengan tahap kedua.” 

Meski tidak ditetapkan sebagai ka-
wasan wisata hijau, Kabupaten Bule-
leng punya target sendiri. Pemerintah 
kabupaten menggencarkan vaksinasi 
untuk warga dan pekerja wisata di 
kawasan Lovina. 

“Lovina akan menjadi zona hijau 
pariwisata di Bali selain yang su-
dah ditetapkan pemerintah pusat. 
Lovina adalah ikon pariwisata di 
Buleleng,” tandas Wakil Bupati Nyo-

man Sutjidra. 
Menurutnya, proses vaksin dipercepat 

dan menjadi prioritas. Artinya, berapa 
pun kuota vaksin yang datang ke Bule-
leng, sebagian besarnya akan diprioritas-
kan ke Lovina. “Kita targetkan vaksinasi 
untuk masyarakat dan pelaku pariwisata 
secepatnya selesai,” lanjut Sutjidra. 

Nusa Tenggara Barat juga tidak mau 
ketinggalan. Mereka memvaksin 2.200 
pekerja di industri pariwisata. 

Kemarin, vaksinasi dilakukan di 
kawasan Mandalika, Lombok Tengah. 
Ada 500 vaksin yang disiapkan untuk 
pekerja wisata. “Target kami, seluruh 
pekerja di industri wisata yang menca-
pai 2.200 orang akan dapat vaksinasi 
secepatnya,” ungkap Wakil Gubernur 
Hj Sitti Rohmi Djalilah. 

Ia berharap vaksinasi dapat memba-
ngun kembali kepercayaan, ketenang-
an, dan kenyamanan wisatawan yang 
akan berkunjung ke NTB.

Vaksinasi juga terus dikebut di 
daerah lain. Bahkan, di Tasikmalaya, 
Jawa Barat, pintu-pintu puskesmas 
terbuka selama 24 jam untuk vaksinasi 
dan penanggulangan dampak vak-
sinasi. “Selama Ramadan, vaksinasi 
juga terus berjalan,” ungkap Kabid 
Pencegahan Penyakit, Atang Sumardi. 
(OL/YR/AD/N-2)

ANTARA/NyomAN HeNdRA WiboWo

VAKSINASI MASSAL MENUJU SANUR ZONA HIJAU: Petugas kesehatan 
menyerahkan kartu vaksinasi covid-19 kepada seorang warga negara asing (WNA) 
saat vaksinasi massal menuju Sanur Zona Hijau di bali international School, Sanur, 
denpasar, bali, kemarin. Pemerintah Kota denpasar mendata vaksinasi covid-19 
di wilayah Sanur pada Senin (29/3) tersebut telah diikuti 156 WNA yang menetap 
di kawasan itu dengan persyaratan memiliki kartu izin tinggal tetap (Kitap), kartu izin 
tinggal terbatas (Kitas), dan kartu tanda penduduk (KTP).

Ferdian ananda Majni
ferdian@mediaindonesia.com                                  

LEMBAGA Bahtsul Masail 
Nah dlatul Ulama (NU) me-
mutuskan bahwa vaksin As-
trazeneca yang digunakan 

di Indonesia suci dan mubah (boleh) 
digunakan. Keputusan itu tertuang 
dalam hasil Bahtsul Masail NU Nomor 
1 Tahun 2021 tentang Pandangan Fikih 
mengenai penggunaan vaksin Astra-
zeneca. Bahtsul Masail sendiri telah 
dilaksanakan pada Kamis (25/3).

“Hasil kajian dari para ulama NU le-
wat Lembaga Bahtsul Masail Nah dlatul 
Ulama, dinyatakan bahwa hukum 
penggunaan vaksin Astrazeneca ada-
lah mubah (boleh) digunakan bukan 
hanya karena tidak membahayakan, 
melainkan juga karena suci,” ujar Sek-
retaris Jenderal PBNU A Helmy Faishal 
Zaini di Jakarta, kemarin.

Dalam forum Bahtsul Masail LBM 
PBNU, pihak Astrazeneca memberikan 
penjelasan bahwa seluruh proses pem-

buatan vaksin tidak memanfaatkan 
bahan yang berasal dari unsur babi. 
Adapun pemanfaatan tripsin babi da-
lam proses pengembangan awalnya 
hanya digunakan untuk melepas sel 
inang dari wadah yang dilakukan 
pihak Thermo Fisher sebagai supplier 
sebelum dibeli Oxford-Astrazeneca.

Pada pertemuan tersebut dijelaskan 
proses produksi vaksin Astrazeneca. 
Proses pengembangan Sel Hex 293 
oleh Thermo Fisher memanfaatkan 
tripsin dari unsur babi yang berfungsi 
memisahkan sel inang dari pelat atau 
media pembiakan sel, bukan sebagai 
campuran bahan atau bibit sel.

“Dengan penjelasan itu, dapat dikata-
kan bahwa pemanfaatan tripsin dari un-
sur babi yang dilakukan Thermo Fisher 
diperbolehkan karena di-ilhaq-kan pada 
rennet yang najis yang digunakan dalam 
proses pembuatan keju (al-infahah al-
mushlihah lil jubn),” demikian salah satu 
kutipan hasil Bahtsul Masail.

Pada tahap selanjutnya, pembuatan 
bahan aktif vaksin skala besar dilaku-
kan dengan cara menginfeksikan sel 
inang dengan bibit adenovirus dalam 
media berbasis air. Tahapan ini ber-
guna untuk memastikan bahwa telah 
terjadi pencucian secara sempurna 
jika dalam proses sebelumnya diang-
gap ada unsur yang bersentuhan de-
ngan tripsin babi.

Tentang najis babi, forum Bahtsul 
Masail mengikuti pendapat rajih 

menurut Al-Imam Al-Nawawi yang 
menyatakan bahwa pencucian barang 
yang terkena najis babi cukup dibasuh 
dengan satu kali basuhan tanpa meng-
gunakan campuran debu atau tanah. 

“Atas dasar keputusan Lembaga Baht-
sul Masail NU tersebut, dengan demikian 
vaksin Astrazeneca boleh disuntikkan ke 
tubuh manusia meskipun dalam kondisi 
normal, apalagi dalam kondisi darurat 
seperti saat ini,” kata Helmy.

Berdasarkan penjelasan dan per-
timbangan, Helmy mengimbau dan 
mengajak seluruh masyarakat untuk 
secara sukarela ikut ambil bagian da-
lam rangka menyukseskan program 
vaksinasi sebagai bentuk jihad mela-
wan pandemi covid-19.

Vaksinasi
Untuk mempercepat vaksinasi, pe-

merintah Provinsi Sumatra Selatan 
telah menerima 800 dosis vaksin 
Astrazeneca beberapa hari lalu dari 
Kementerian Kesehatan. Hingga saat 
ini, 500 dosis vaksin tersebut sudah 
disuntikkan kepada anggota kepolisian 
di Polda Sumsel.

Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan 
Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel 
Ferry Yanuar mengatakan pihaknya 
sudah menerima distribusi vaksin 
Astraze neca pada Jumat (26/3) dan 
langsung didistribusikan ke Rumah 
Sakit Bhayangkara Muhammad Hasan 
Palembang. (DW/H-1)

Warga NU dan 
masyarakat pada 
umumnya diimbau 
untuk tidak ragu 
jika disuntik vaksin 
Astrazeneca.

SEJUMLAH negara Asia berge-
gas mencari sumber alternatif 
vaksin covid-19 setelah pem-
batasan ekspor oleh produsen 
India membuat program ber-
bagi vaksin global yang didu-
kung Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) kekurangan 
pasokan, kemarin.

Korea Selatan, Indonesia, 
dan Filipina termasuk di antara 
negara-negara yang terkena 
penundaan pengiriman vaksin 
yang telah dijanjikan di bawah 
program Covax, yang dibuat 
untuk memastikan pasokan ke 
negara-negara miskin.

“Peningkatan vaksinasi ha-
rian kami yang telah direncana-
kan akan terpengaruh,” kata 
kepala vaksinasi Filipina Carlito 
Galvez kepada wartawan.

India, pembuat vaksin terbe-
sar di dunia, menghentikan 
sementara ekspor vaksin As-
trazeneca yang diproduksi 
Serum Institute of India (SII) 
karena para pejabat fokus 
untuk memenuhi permintaan 
domestik yang meningkat.

SII seharusnya mengirimkan 
90 juta dosis vaksin untuk Co-
vax selama Maret dan April. 

Korea Selatan mengonfirma-
si hanya akan menerima 432 
ribu dosis dari 690 ribu yang 
telah dijanjikan dan pengirim-

annya akan ditunda hingga 
sekitar minggu ketiga April.

“Ada ketidakpastian atas 
pasokan vaksin global, tetapi 
kami sedang mengerjakan 
rencana untuk memastikan ti-
dak ada gangguan pada kuartal 
kedua dan berupaya untuk 
mengamankan lebih banyak 
vaksin,” kata kepala tim satuan 
tugas vaksinasi covid-19 Korea 
Selatan, Kim Ki-nam.

Para pejabat mengatakan 
mereka sedang dalam pem-
bicaraan dengan Astrazeneca 
untuk mempercepat pengirim-
an yang diperoleh melalui ke-
sepakatan terpisah.

Presiden Filipina Rodrigo 
Duterte melonggarkan pem-
batasan pemerintah pada 
impor vaksin sektor swasta, 
memohon kepada perusahaan 
untuk mendapatkan pasokan 
terlepas dari biayanya saat 
negaranya berjuang melawan 
kebangkitan pandemi.

Di Vietnam, para pejabat juga 
meminta sektor swasta untuk 
turun tangan setelah pasokan 
Covax mereka dipangkas 40% 
menjadi 811.200 dosis.

Di Indonesia, jubir vaksinasi 
covid-19 Siti Nadia Tarmizi me-
ngatakan, 10,3 juta dosis dari 
Covax kemungkinan ditunda 
hingga Mei. (Aiw/CNA/I-1)

PEMERINTAH Provinsi DKI 
Jakarta menargetkan 3 juta 
vaksinasi covid-19 di tahap per-
tama untuk kelompok prioritas 
dapat selesai hingga April men-
datang. Saat ini, dari sasaran 
vaksinasi tahap 1 dan 2 (tenaga 
kesehatan, warga lansia, dan 
pekerja pelayanan publik) se-
banyak 3.000.689 orang, total 
vaksinasi dosis 1 sebanyak 
1.140.388 orang (38%) dan total 
vaksinasi dosis 2 kini mencapai 
353.105 orang (11,8%).

Wakil Gubernur DKI Jakarta 
Ahmad Riza Patria atau yang 
akrab disapa Ariza, ingin terus 
mengejar target vaksinasi 
covid-19 di Ibu Kota secepat 
mungkin agar herd immu-
nity dapat terbentuk sesegera 
mungkin. Namun, ia menga-
takan, hingga saat ini keter-
batasan jumlah vaksin masih 
menjadi kendala percepatan 
vaksinasi covid-19.

Sejak awal program vaksi-
nasi covid-19 di Januari lalu 
hingga hari ini, Ariza menye-
but dosis vaksin covid-19 yang 
diterima Pemprov DKI baru 
sebesar 1,6 juta dosis. Itu pun 
sudah terpakai 1,5 juta dosis 
sehingga sisanya hanya sekitar 
100 ribu dosis vaksin yang be-
lum terpakai.

“Total 3 juta tidak dalam satu 
bulan ini, kita target malah 8,8 
juta. Dosisnya yang diterima 
baru 1,6 juta akan habis kok 
dalam waktu beberapa hari 
dan mudah-mudahan dalam 
waktu dekat akan datang lagi. 
Kasih kesempatan juga buat 

daerah-daerah lain,” kata Ari-
za di Jakarta, kemarin. 

Di sisi lain, pihaknya sudah 
menyiapkan 511 fasilitas kese-
hatan yang memenuhi syarat 
untuk melaksanakan vaksinasi 
covid-19. Jumlah ini akan terus 
ditingkatkan untuk mengejar 
target 3 juta penerima vaksin 
covid-19. Faskes ini bukan ha-
nya faskes yang dikelola Pem-
prov DKI Jakarta, melainkan 
ada pula RS dan klinik swasta. 
“Kami bekerja sama untuk bisa 
memaksimalkan vaksinasi,” 
ujar Ariza.

Anggota Fraksi PDIP DPRD 
DKI Jhonny Simanjuntak men-
dorong agar Pemprov DKI 
merekrut banyak tenaga vaksi-
nator covid-19 untuk mengejar 
percepatan vaksin.

“Saat awal pandemi kan 
Pemprov DKI rekrut banyak 
tenaga perawat sampai tenaga 
contact tracer. Kenapa seka-
rang untuk mengejar vaksin 
tidak merekrut? Harusnya 
tenaganya ditambah dan fasili-
tas kesehatan yang melayani 
juga terus diperbanyak,” kata 
Jhonny.

Ia pun menilai persiapan Di-
nas Kesehatan DKI Jakarta da-
lam program vaksinasi covid-
19 sangat kurang. Jhonny pun 
menambahkan dalam waktu 
dekat Komisi E DPRD DKI 
akan mengadakan rapat kerja 
dengan Dinkes DKI. “Salah sa-
tunya yang akan kami mintai 
keterangan adalah soal vak-
sin,” kata Sekretaris Komisi E 
itu. (Put/J-1)

Negara Asia Cari 
Sumber Alternatif

DKI Jakarta Ingin 
Kebut Vaksinasi

DI masa pandemi, perusahaan tidak 
boleh meninggalkan masyarakat. 
Komitmen itulah yang ditunjuk-
kan PT Petrogas (Basin) di wilayah 
kerja mereka, di Kabupaten Sorong, 
Papua Barat. 

Kemarin, perusahaan energi itu 
melakukan pemeriksaan kesehatan 
dan tes covid-19 untuk warga dari 
Kampung Arar dan Kampung Jeflio 
yang berada di ring 1 perusahaan. 
Petrogas (Basin) juga menyumbang-
kan peralatan medis ke Pemkab 
Sorong. 

“Perusahaan sangat peduli terha-
dap peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat di sekitar wilayah kerja. 
Apalagi di masa pandemi, masyara-
kat sangat membutuhkan layanan 
kesehatan,” ungkap Manager Petro-
gas (Basin) Marcus Rumaropen. 

Bupati Johny Kamuru meminta 
perusahaan lain di wilayahnya juga 
meningkatkan kepedulian terhadap 
masyarakat.  “Petrogas Basin sudah 
menjadi contoh dengan terus meng-
gulirkan kegiatan yang bermanfaat 
untuk masyarakat.” 

Di Jawa Tengah, Bank Indonesia 
perwakilan Tegal juga berusaha 
memacu kebangkitan UMKM. Me-
reka menggelar Semarak UMKM 
Pantura 2021. 

“Kegiatan ini kami helat untuk 
mengangkat produk-produk lokal 
agar naik kelas dan lebih dikenal 
masyarakat luas,” kata Kepala BI 
Tegal M Taufik Amrozi. 

Dalam kegiatan itu, BI Tegal fokus 
mengangkat produk unggulan teh 
dan kopi. Namun, mereka juga 
menghadirkan gerai UMKM batik, 
kriya dan makanan. 

Istri pejabat di lingkungan Pem-
kot Denpasar, Bali, juga menolak 
diam. Dipimpin Ketua Koordina-
tor Kegiatan Kesejahteraan Sosial 
Sagung Antari Jaya Negara dan 
wakilnya, Ayu Kristi Arya Wibawa, 
mereka mendatangi anak-anak 
penghuni Panti Asuhan Tat Twam 
Asi. Bantuan beraneka bahan pa-
ngan pun membuat anak-anak 
yang kurang beruntung itu bisa 
tersenyum lebar. 

“Semangat anak-anak tidak boleh 
pudar di masa pandemi ini,” ung-
kap Sagung. (MS/JI/RS/BB/BK/N-3)

Terus 
Menebar 
Kebaikan 
di Masa 
Sulit

ANTARA/PRASeTiA FAuZANi

PERLUAS LAYANAN GENOSE C19: Calon penumpang kereta 
api meniup kantong plastik saat mengikuti tes deteksi covid-19 
dengan metode GeNose C19 di Stasiun Kota Kediri, Jawa Timur, 
kemarin. PT Kereta Api indonesia daop 7 memperluas layanan 
GeNose C19 di lima wilayah meliputi Stasiun Kediri, Nganjuk, blitar, 
Tulungagung, dan Kertosono sebagai upaya mencegah 
penyebaran covid-19.
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“Kegiatan ini 
kami helat untuk 
mengangkat 
produk-produk 
lokal agar naik kelas 
dan lebih dikenal 
masyarakat luas.”
M Taufik Amrozi
Kepala bi Tegal

Sanur Kerja Keras Mengejar Zona Hijau

Sumber: 
Satgas Penanganan 
Covid-19/Kementerian 
Kesehatan/PBNU/Litbang MI

Hukum Penggunaan Vaksin Astrazeneca
Perkembangan Vaksinasi di Indonesia
(Data 31 Maret 2021)
Tahap I
SDM kesehatan 
  Vaksin pertama  1.435.351
  Vaksin kedua    1.282.214

Tahap II
Petugas publik
  Vaksin pertama  4.858.404
  Vaksin kedua 2.119.155
Manula
  Vaksin pertama  1.546.269
  Vaksin kedua    159.823

Tujuan Vaksin
Mengurangi penularan covid-19.
Menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat covid-19.
Mencapai kekebalan kelompok di masyarakat.
Melindungi masyarakat dari covid-19 agar tetap dapat 
melaksanakan kegiatan sosial dan ekonomi.

Hukum Penggunaan Menurut PBNU
Mubah atau boleh digunakan karena tidak 
membahayakan dan suci.
Dapat digunakan dalam keadaan normal dan darurat.

Tertuang Dalam:
Draf hasil Bahtsul Masail PBNU Nomor 1 Tahun 
2021 tentang Pandangan Fikih mengenai 
penggunaan vaksin Astrazeneca.

Penggunaan Vaksin 
Astrazeneca
Dilakukan 2 dosis penyuntikan.
Rentang penyuntikan antardosis 
4-12 minggu.

Distribusi dan pelaksanaan.
Luas wilayah dan daerah terpencil.

Sejumlah Kendala dan 
Tantangan dalam Vaksinasi

Ketersediaan cold chain 
penyimpanan.

Data penerima 
yang tidak sama 
atau double.

Efikasi Vaksin Astrazeneca
60%-73%

Cara Kerja Vaksin Astrazeneca
Adenovirus yang tidak berbahaya digunakan 
sebagai pembawa kode genetik SARS-CoV-2.
Setelah vaksin Astrazeneca disuntikkan 
akan menghasilkan antigen. 
Tubuh yang mengenal antigen tersebut akan membuat 
antibodi untuk menghentikan virus menginfeksi sel.
Selain antibodi tubuh juga membuat T-cell untuk 
menghancurkan sel yang terinfeksi virus.

Bagaimana Vaksin Bekerja 
Melindungi Tubuh?
Vaksin covid-19 butuh 2 kali dosis penyuntikan 
dan butuh 1 bulan untuk menciptakan 
kekebalan efektif bagi tubuh.
Suntikan 1 picu respons kekebalan awal 
dan suntikan 2 menguatkan respons imun 
terbentuk.
Vaksin butuh 14-28 hari seusai penyuntikan 
kedua untuk membangun jumlah antibodi 
yang optimum agar memberi perlindungan 
maksimal.



FETRY WURYASTI
fetry@mediaindonesia.com                                             

PT Bank Woori Saudara Indo-
nesia 1906, Tbk (BWS) resmi 
menjadi bank umum kegiatan 
usaha  (BUKU) III seiring dengan 

keluarnya surat keputusan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada 8 Februari 2021.

“Di tahun 2020, banyak tantangan yang 
harus dilalui BWS. Namun, hal itu mem-
buat kami terus meningkatkan kinerja 
maksimal. Terbukti dengan resminya 
BWS menjadi BUKU III. Ini merupakan 
momentum pencapaian positif bagi BWS 
untuk selalu berinovasi,” kata Corporate 
Secretary PT Bank Woori Saudara Indo-
nesia 1906 Tbk Sadhana Priatmadja usai 
rapat umum pemegang saham tahunan 
(RUPST) di Jakarta, kemarin. 

BWS menyadari sepenuhnya persaingan 
BUKU III akan semakin ketat. Oleh karena 
itu, BWS mencanangkan dilanjutkannya 
transformasi untuk menjadi lembaga 

keuangan yang maju dengan tiga bidang 
prioritas. Pertama, menjadi retail payment 
bank yang fokus pada penerapan solusi 
pembayaran inovatif untuk meningkat-
kan pengalaman perbankan bagi para 
nasabah.

Kemudian bank akan memperkuat 
corporate business mencapai lebih dari 
20%.

“Kami juga akan menjadi pemain utama 
pembiayaan consumer dengan menjadi 
salah satu pemain utama di kredit pen-
siun dan pegawai serta pemain yang 
diperhitungkan di industri perbankan,” 
kata Sadhana.

Lesunya industri perbankan akibat pan-
demi covid-19 di  2020 tidak memengaruhi 
pencapaian kinerja BWS. Tercatat pada 
akhir tahun  laba bersih tahun berjalan 
BWS naik menjadi sebesar Rp536 miliar, 
tumbuh 7,25% jika dibandingkan dengan 
2019 yang sebesar Rp499,79 miliar.

“Laba per saham dasar pun naik men-
jadi senilai Rp81,45 atau tumbuh 7,24% 
jika dibanding dengan akhir tahun 2019 
yang tercatat senilai Rp75,95,” kata Sad-
hana.

Untuk laba 2021 ditargetkan mencapai 
Rp593 miliar atau naik Rp53 miliar (9,85%)  

jika dibanding dengan tahun 2020 sebesar 
Rp536 miliar.

Dalam kesempatan berbeda, beberapa 
bank cukup optimistis meningkatkan 
penyaluran kredit.  Direktur Keuangan 
& Strategi Bank Mandiri Sigit Prastowo 
pada RUPST Mandiri pertengahan Maret 
lalu  mengatakan penyaluran kredit awal 
tahun sudah positif.

‘Bahkan posisi per Januari sudah lebih 
tinggi Rp11 triliun dari posisi akhir tahun 
lalu sehingga kami juga optimistis target 
kredit tahun ini tercapai,” kata Sigit.

PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
juga optimistis kredit bisa tumbuh hingga 
8% pada 2021. Berdasarkan rencana bisnis 
perseroan, target pertumbuhan kredit 
2021 berada pada kisaran 6%-7%.

“Jadi, proyeksi BNI di kisaran 6%-7%. 
Mungkin kalau baik kita bisa capai 8%,” 
kata Direktur Utama BNI, Royke Tumilaar, 
dalam konferensi pers secara virtual, Se-
nin (29/3).

Hal ini didukung oleh manfaat berba-
gai insentif yang digulirkan pemerintah, 
meliputi diskon PPnBM untuk kendaraan 
di bawah 1.500 cc dan 2.500 cc, DP 0%, 
serta kelonggaran LTV/FTV paling tinggi 
100%. (E-1)

Bank Woori Resmi
Sandang BUKU III
Perbankan optimistis 
kinerja penyaluran kredit 
akan membaik tahun ini.

DOK KADIN

PENGANGKATAN KETUA KADIN SULAWESI TENGGARA: Ketua Umum Kadin Indonesia 
Rosan P Roeslani (tengah) didampingi Wakil Ketua Umum  Bidang Organisasi Keanggotaan dan 
Pemberdayaan Daerah, Anindya N Bakrie, (kiri) dan Wakil Ketua Umum  Bidang Koordinator Wilayah 
Timur, Andi Rukman Karumpa, membacakan surat pengangkatan Ketua Kadin Sulawesi Tenggara 
periode 2021-2026, di Kendari, Sulawesi Tenggara, kemarin. Ketua Umum Kadin Indonesia resmi 
melantik Anton Timbang sebagai Ketua Kadin Sulawesi Tenggara periode 2021-2026. 

SEKRETARIS Jenderal (Sekjen) 
Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP), Antam No-
vambar, mengatakan impor 
garam dilakukan karena stok 
yang ada tidak bisa memenuhi 
jumlah konsumsi. Berdasar-
kan catatan dia, Indonesia 
membutuhkan sekitar 7,5 juta 
ton, sedangkan ketersediaan 
hanya 4,4 juta ton.

“Sebanyak 3 juta ton dida-
pat angka dari data stok awal 
ketersediaan yang ada ialah 
4,45 juta ton atau hampir 4,4 
juta ton untuk ketersediaan, 
sedangkan yang dibutuhkan 
7,5 juta ton. Jadi, masih ada 
kekurangan sekitar 3 juta 
ton,” kata Antam dalam rapat 
kerja dengan Komisi IV DPR 
RI, Senin (29/3).

Sebelumnya keputusan im-
por garam dilakukan di rapat 
koordinasi terbatas (rakortas) 
di Kementerian Koordinator 
Bidang Perekonomian. Na-
mun, pemerintah memberi-
kan syarat kepada industri 
untuk menyerap 1,5 juta ton 
garam rakyat.

“Impor 3 juta ton itu dipu-
tuskan dengan catatan 1,5 
juta ton garam rakyat harus 

diserap. Ini akan dievalu-
asi per enam bulan,” jelas 
Antam.

Pemerintah juga memasti-
kan impor tak akan dilakukan 
ketika musim panen raya. Pe-
merintah meyakinkan akan 
memperhatikan pelabuhan 
yang akan menjadi pintu 
masuk impor garam tersebut. 
“Tempat masuknya impor 
akan diatur oleh KKP dengan 
memperhatikan lokasi-lokasi 
industri yang butuh garam,” 
kata Antam.

Sebelumnya, Menteri Per-
dagangan Muhammad Lutfi  
menyatakan impor 3 juta ton 
garam bukan untuk konsumsi 
rumah tangga, melainkan ba-
han baku industri yang saat 
ini belum bisa diproduksi di 
dalam negeri.

Menurutnya, jaminan kual-
itas garam industri sangat 
penting untuk dipenuhi ka-
rena hal itu dapat memenga-
ruhi output produksi.

“Garam di Indonesia di-
kerjakan oleh PT Garam dan 
oleh petani. Garam rakyat ini 
belum bisa menyamai kuali-
tas untuk garam industri,” 
pungkas Lutfi . (Try/E-3)

MASKAPAI Air Asia Group 
mencatat kerugian besar aki-
bat penguncian wilayah sela-
ma setahun terakhir. Hingga 
Senin (29/3), perusahaan asal 
Malaysia itu melaporkan 
kerugian sebesar RM2,44 mi-
liar atau Rp8,5 triliun pada 
kuartal akhir 2020.

Angka kerugian itu me-
ningkat drastis dari tahun 
sebelumnya. Di  2019, Air 
Asia membukukan kerugian 
sebesar RM384,4 juta.

“Sebagian besar keru-
gian untuk periode tersebut 
berkaitan dengan depresiasi 
(aset hak pakai) dan bunga 
atas kewajiban sewa sebesar 
654,2 juta ringgit,” kata la-
poran Air Asia dilansir Chan-
nel News Asia, kemarin.

Pendapatan maskapai itu 
juga mengalami penurunan 
92% menjadi RM267,4 juta 
ringgit karena adanya kebi-
jakan pembatasan kapasitas 
penumpang yang menyusut 
88% jika dibandingkan de-
ngan tahun lalu, termasuk 
perbatasan internasional 
yang ditutup seperti dari 
Filipina dan Indonesia, yang 
dinilai ikut memengaruhi 
kemerosotan itu.

Air Asia Group juga men-
catat utang yang meningkat 
hampir tiga kali lipat, dari 
RM428,9 juta pada tahun lalu 
menjadi RM1,28 miliar pada 
31 Desember 2020.

Grup Air Asia melaporkan 
penurunan penumpang 90% 
jika dibandingkan dengan 
2019. Hal itu mengakibatkan 
faktor muatan turun men-
jadi 67%.

Di kesempatan berbeda, 
Presiden World Travel and 
Tourism Council (WTTC) Glo-
ria Guevara mencatat bisnis 
di sektor perjalanan dan 
pariwisata global menderita 
kerugian hampir US$ 4,5 
triliun, imbas dari pandemi 
covid-19 pada 2020.

Dalam Laporan Dampak 
Ekonomi Tahunan WTTC, 
kontribusi industri terha-
dap produk domestik bruto 
(PDB) juga turun menjadi 
US$4,7 triliun pada tahun 
lalu atau anjlok 49,1% jika 
dibanding 2019 dengan 
US$9,2 triliun.

“Penelitian WTTC menun-
jukkan sektor perjalanan 
dan pariwisata global telah 
hancur karena dibebani oleh 
kerugian yang belum pernah 
terjadi sebelumnya sebesar 
hampir US$4,5 triliun,” ung-
kap Gloria dikutip dari Travel 
Pulse, kemarin. (Ins/E-2)

Pemerintah Klaim 
Stok Garam 
tidak Mencukupi

Akibat 
Pandemi,
Air Asia 
Merugi 
Rp8,5 T

EKONOM Lembaga Penyelidikan Ekonomi 
dan Masyarakat (LPEM) Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis (FEB) Universitas Indonesia, 
Teuku Riefky, menilai tingginya biaya 
logistik dan tumpang tindih regulasi bisa 
menjadi faktor utama terhambatnya in-
vestasi nasional.

“Efi siensi biaya logistik dan sinkronisasi 
regulasi antarkementerian dan antara 
pusat dan daerah perlu dilakukan agar 
daya saing investasi bisa meningkat,” 
kata Teuku Riefky dalam keterangannya 
di Jakarta, kemarin.

Menurutnya, regulasi yang tumpang 
tindih antarkementerian dan lembaga 
sejauh ini hanya akan menghambat 
investasi ke depan. Bahkan, kata Riefky, 

kehadiran Omnibus Law dan terbitnya 
sovereign wealth fund (SWF) belum bisa 
serta-merta memuluskan pemodal asing 
untuk berinvestasi di Indonesia.

“Butuh kebijakan turunan yang perlu 
dilakukan pada level daerah karena se-
jauh ini memang ada ketidaksinkronan 
antara pusat dan daerah. Pada periode 
pertama pemerintahan Presiden Jokowi 
ada delapan paket kebijakan. Namun, se-
jauh ini belum maksimal dalam menarik 
investasi. Masih butuh waktu,” ujarnya.

Selain itu, faktor lain yang kerap men-
jadi penghambat masuknya investasi 
ke Indonesia ialah biaya tenaga kerja 
yang relatif mahal dan minimnya aspek 
insentif investasi yang menjadi penentu 

dalam meningkatkan daya saing investasi 
nasional.

“Kepastian insentif investasi bukan 
hanya untuk mengundang investor baru, 
tetapi juga untuk memberikan perlakuan 
yang lebih baik bagi investor yang sudah 
berinvestasi di Indonesia,” kata Riefky.

International Monetary Fund (IMF) dan 
Organisasi Kerja Sama dan Pembangunan 
Ekonomi (OECD) juga pernah menyatakan 
bahwa insentif investasi merupakan salah 
satu aspek yang penting dalam menjamin 
ekosistem kemudahan berusaha.

Sebelumnya, Kamis (18/3), Menteri Ke-
uangan Sri Mulyani mengatakan biaya 
logistik di Indonesia mencapai 23,5% dari 
produk domestik bruto nasional. (Ant/E-3)

Biaya Logistik masih Tinggi, Investasi Terhambat
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
(“Perseroan”)

PEMANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

Direksi PT Astra International Tbk (“Perseroan”) dengan ini menyampaikan pemanggilan kepada 
para pemegang saham Perseroan untuk menghadiri Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Perseroan 2021 (“Rapat”) yang akan diselenggarakan pada:

Hari / Tanggal :  Kamis, 22 April 2021
Waktu :  Pukul 09:00 s/d 10:00 WIB
Tempat :  Catur Dharma Hall,
   Menara Astra, lantai 5, 
   Jl. Jenderal Sudirman Kav 5-6, 
   Jakarta Pusat

dengan mata acara Rapat sebagai berikut: 

1. Persetujuan atas Perubahan Anggaran Dasar Perseroan

2. Persetujuan Laporan Tahunan 2020, termasuk pengesahan Laporan Tugas Pengawasan 
Dewan Komisaris Perseroan, serta pengesahan Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan untuk tahun buku 2020

3. Penetapan penggunaan laba bersih Perseroan tahun buku 2020

4. a. Perubahan susunan Dewan Komisaris Perseroan
b. Penetapan gaji dan tunjangan Direksi Perseroan serta penetapan honorarium dan/atau 

tunjangan Dewan Komisaris Perseroan

5. Penunjukan kantor akuntan publik untuk melakukan audit terhadap Laporan Keuangan 
Perseroan tahun buku 2021

Penjelasan mata acara Rapat:

a. Terkait mata acara ke-1, usulan perubahan Anggaran Dasar dilakukan untuk menyesuaikan 
Anggaran Dasar Perseroan dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
terutama Peraturan OJK nomor 15/POJK.04/2020 tahun 2020 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka. Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan perlu mendapat persetujuan dari Rapat Umum Pemegang 
Saham Perseroan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas.

b. Mata acara ke-2 sampai dengan ke-5 merupakan mata acara rutin yang diadakan dalam 
setiap Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan sesuai dengan ketentuan 
Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Anggaran Dasar 
Perseroan.

Catatan:

1. Pemanggilan ini merupakan undangan resmi bagi pemegang saham Perseroan.

2. 
saham atau kuasanya dimohon dengan hormat untuk hadir paling lambat pukul 07:30 
WIB. Proses registrasi akan ditutup pada pukul 08.30 WIB.

3. Laporan Tahunan 2020 Perseroan tersedia di website Perseroan (https://www.astra.co.id). 
Pemegang saham Perseroan dapat memperoleh dokumen tersebut dan dokumen terkait 
Covid-19, terhitung sejak tanggal pemanggilan ini sampai dengan hari Kamis, 22 April 
2021 pukul 07:00 WIB, dengan cara mengirimkan permintaan melalui email (corporate.
secretary@ai.astra.co.id) kepada Perseroan. 

4. Sesuai Pengumuman Rapat yang kami sampaikan kepada para pemegang saham 
Perseroan pada tanggal 16 Maret 2021, yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat 
hanya pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 
Perseroan pada hari Selasa, 30 Maret 2021 pukul 16:00 WIB.

5. a. Pemegang saham atau kuasanya yang akan menghadiri Rapat wajib memperlihatkan 
Kartu Tanda Penduduk (“KTP”) atau tanda pengenal lainnya yang sah yang masih 
berlaku dan menyerahkan fotokopinya kepada petugas pendaftaran di tempat 
pendaftaran sebelum memasuki ruang Rapat.

  b.  Bagi pemegang saham Perseroan yang berbentuk badan hukum, wajib menyerahkan 
fotokopi anggaran dasarnya yang terakhir serta akta notaris tentang pengangkatan 
anggota dewan komisaris dan direksi atau pengurus yang masih menjabat saat 
Rapat, kepada petugas pendaftaran di tempat pendaftaran sebelum memasuki ruang 
Rapat. 

  c. Pemegang saham yang sahamnya tercatat dalam penitipan kolektif di PT Kustodian 
Sentral Efek Indonesia (“KSEI
Tertulis Untuk Rapat atau KTUR kepada petugas pendaftaran. 

6. a. Pemegang saham yang berhalangan hadir dapat diwakili oleh kuasanya berdasarkan 
surat kuasa yang bentuk dan isinya disetujui oleh Direksi Perseroan. Anggota Direksi, 
anggota Dewan Komisaris dan karyawan Perseroan dapat bertindak sebagai kuasa 
pemegang saham dalam Rapat, namun tidak berhak mengeluarkan suara dalam 
pemungutan suara. Pemegang saham yang alamatnya terdaftar di luar Republik 
Indonesia, surat kuasanya harus dilegalisasi oleh notaris/pejabat berwenang setempat 
dan oleh Kedutaan Besar/Perwakilan Republik Indonesia setempat.

b. Formulir surat kuasa dapat diperoleh selama jam kerja di Biro Administrasi Efek Perseroan, 
PT Raya Saham Registra (“RSR”), melalui email rsrbae@registra.co.id, nomor telepon:

  (+62 21) 2525666, nomor faksimili: (+62 21) 2525028; atau Corporate Legal Perseroan, 
melalui email corporate.secretary@ai.astra.co.id.

c. Asli surat kuasa yang sudah ditandatangani dan memenuhi persyaratan, sebagaimana 
disebutkan pada angka 6.a. di atas, harus sudah diterima oleh RSR atau Corporate 
Legal Perseroan selambatnya pada hari Senin, 19 April 2021 pukul 16:00 WIB.

7. Satu saham memberikan hak kepada pemegangnya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara. 
Apabila seorang pemegang saham mempunyai lebih dari 1 (satu) saham, suara yang 
dikeluarkan berlaku untuk seluruh saham yang dimilikinya.

8. Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Perseroan telah menyediakan 
alternatif bagi pemegang saham untuk memberikan kuasa secara elektronik melalui 
sistem eASY.KSEI yang dikelola oleh KSEI (“E-Proxy”).

Sesuai dengan peraturan yang berlaku* dan sebagai langkah pencegahan penyebaran risiko 
penularan virus COVID-19:
1. Perseroan tidak menyediakan konsumsi dan souvenir kepada pemegang saham dan kuasa 

2. Himbauan Pemegang Saham Memberikan Kuasa kepada Biro Administrasi Efek 
Perseroan
Perseroan sangat menghimbau kepada seluruh pemegang saham untuk memberikan kuasa 
kepada pihak independen yang ditunjuk oleh Perseroan guna mewakili pemegang saham untuk 
hadir dan memberikan suara dalam Rapat. Pihak independen yang ditunjuk oleh Perseroan 
adalah Biro Administrasi Efek Perseroan, PT Raya Saham Registra (“RSR”).
Panduan pemberian kuasa kepada RSR melalui E-Proxy adalah sebagai berikut:
A. Bagi pemegang saham individu berkewarganegaraan Indonesia

1. Pemegang saham yang ingin memberikan kuasa harus telah: 
(i) memiliki Nomor  (Nomor SID). Pengecekan Nomor 

SID dapat dilakukan dengan menghubungi perusahaan efek atau bank kustodian 
masing-masing pemegang saham; dan 

(ii) melakukan registrasi/aktivasi akun eASY.KSEI melalui https://akses.ksei.co.id. 
Panduan Registrasi dapat diakses melalui link berikut https://www.astra.co.id/
Investor-Relations/General-Meeting-of-Shareholders. 

2. Melakukan login/masuk ke dalam sistem eASY.KSEI melalui https://akses.ksei.co.id. 
Kemudian klik ‘Masuk’.

3. Masukan email dan password, kemudian klik ‘Masuk’ 
4. Pilih menu ‘eASY.KSEI’, kemudian klik ‘Login eASY.KSEI’
5. Pilih menu ‘Operations for Shareholders’
6. Pada bagian ‘General Meetings’, pilih ‘Astra International Tbk., PT (ASII) – Annual 

General Meeting’ 
7. Klik ‘Select Attendance Type’
8. Klik ‘My authorized representative will attend’
9. Pada bagian ‘Representative Type, pilih ‘Independent Representative’, lalu pilih salah 

satu nama yang tersedia pada bagian ‘Select Independent Rep’. Kemudian klik ‘Next’
10. Klik ‘OK’ dan pemegang saham akan diarahkan ke laman ‘Vote Preference Declaration’ 
11. Pilih salah satu “Accept”, “Reject”, atau “Abstain” untuk masing-masing agenda Rapat 
12. Jika pemegang saham telah memberikan suara untuk semua agenda Rapat, klik ‘Save’ 
13. Klik ‘OK
14. Pemegang saham dapat klik ‘Log out’ untuk keluar dari sistem eASY.KSEI. 
Panduan Pemberian Kuasa dapat diakses melalui link berikut https://www.astra.co.id/
Investor-Relations/General-Meeting-of-Shareholders. 
Pemegang saham yang ingin memberikan kuasa melalui E-Proxy harus menyelesaikan 
proses di atas selambat-lambatnya Rabu, 21 April 2021 pukul 12.00 WIB.

B. Bagi pemegang saham (i) individu berkewarganegaraan asing dan (ii) berbentuk badan 
hukum (Indonesia dan asing):
Pemegang saham dihimbau untuk memberikan kuasa kepada perusahaan efek atau bank 
kustodian masing-masing pemegang saham, untuk kemudian perusahaan efek atau bank 
kustodian tersebut memberikan kuasa kepada RSR melalui E-Proxy.
Sebagai tanda apresiasi Perseroan kepada pemegang saham yang telah memberikan 
kuasa kepada RSR melalui E-Proxy guna mendukung upaya pencegahan penyebaran 
virus Covid-19 di Indonesia, Perseroan akan memberikan tanda terima kasih kepada 
pemegang saham tersebut. Sehubungan dengan hal ini, Perseroan meminta kepada 
pemegang saham yang telah memberikan kuasa kepada RSR melalui E-Proxy untuk 
mengirimkan email  pemberitahuan kepada Perseroan (corporate.secretary@ai.astra.
co.id) yang menyebutkan nama, nomor telepon, dan alamat pemegang saham untuk 
keperluan pengiriman tanda terima kasih tersebut. 

3. 
penyelenggaraan Rapat pada tanggal Rapat, wajib mengikuti dan lulus protokol keamanan dan 
kesehatan yang akan diberlakukan Perseroan secara ketat, sebagai berikut: 
(i) pada saat kedatangan di gedung tempat penyelenggaraan Rapat:

• wajib menyerahkan Surat Keterangan Uji Tes Rapid Antigen atau Tes Swab PCR 
Covid-19 atas nama dirinya yang menunjukan hasil negatif dari dokter rumah sakit, 
puskesmas atau klinik dengan tanggal tes 1 (satu) hari sebelum tanggal Rapat (untuk 
Tes Rapid Antigen) dan 2 (dua) hari sebelum tanggal Rapat (untuk Tes Swab PCR); 

• wajib menyerahkan formulir deklarasi kesehatan yang telah diisi dengan informasi 
kesehatan dan perjalanannya. Formulir deklarasi kesehatan dapat diunduh pada https://
www.astra.co.id/Investor-Relations/General-Meeting-of-Shareholders; dan

• wajib mengikuti prosedur pemeriksaan kesehatan (termasuk pemeriksaan suhu tubuh, 
dsb.), baik yang akan dilakukan oleh Perseroan maupun manajemen gedung tempat 
penyelenggaraan Rapat

(ii) setiap saat selama berada di area gedung tempat penyelenggaraan Rapat dan selama 
Rapat berlangsung:
• wajib menggunakan masker 3 ply secara benar; dan 
• wajib menerapkan kebijakan  sesuai arahan Perseroan dan 

manajemen gedung tempat penyelenggaraan Rapat
(iii) wajib segera meninggalkan gedung tempat penyelenggaraan Rapat setelah Rapat selesai.

4. Pemegang saham atau kuasanya yang tidak sehat (khususnya memiliki/merasakan gejala 

Rapat.
5. Perseroan berhak untuk melarang pemegang saham atau kuasanya untuk menghadiri 

atau berada dalam ruang Rapat dan/atau gedung tempat penyelenggaraan Rapat dalam 
hal pemegang saham atau kuasanya tidak memenuhi protokol keamanan dan kesehatan 
sebagaimana dijelaskan di atas.

6. Ringkasan Laporan Tahunan 2020 Perseroan, Informasi Pendukung Rapat, Tata Tertib Rapat 
(termasuk tata cara pemungutan suara dan pengajuan pertanyaan) dan Rute Keselamatan 
tersedia dalam website Perseroan.

7. Perseroan akan mengumumkan kembali apabila terdapat perubahan dan/atau penambahan 
informasi sejalan dengan kondisi dan perkembangan terkini mengenai penanganan dan 
pengendalian untuk mencegah penyebaran COVID-19. 

* (i) Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 2020 
tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk Penanganan 
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman 
Yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan, (ii) Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 9 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial 
Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), 
dan (iii) Peraturan Gubernur Nomor 3 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan 
Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). 

PENCEGAHAN PENYEBARAN VIRUS COVID-19

Jakarta, 31 Maret 2021
Direksi Perseroan
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PANDEMI covid-19 membuat Yudi, 30, 
enggan melanjutkan pemeriksaan pe-
nyakit tuberkulosis (TBC) yang dideri-
tanya. Padahal, pada akhir 2020 lalu 

dokter yang menanganinya telah menyarankan 
untuk melakukan pengobatan TBC karena 
dalam pemeriksaan rontgen paru-parunya 
ditemukan fl ek yang mengarah pada penya-
kit tersebut. “Saya takut pergi ke rumah sakit. 
Nanti malah dikira covid-19. Jadi saya pikir 
nanti saja berobatnya setelah pandemi selesai,” 
kata Yudi saat dihubungi, Sabtu (27/3).

Rupanya, Yudi bukanlah satu-satunya orang 
yang menunda pengobatan TBC karena adanya 
pandemi covid-19. Berdasarkan data Kemente-
rian Kesehatan, pada 2020 hanya 271.750 kasus 
TBC yang ditemukan. Angka tersebut menurun 
tajam jika dibandingkan dengan temuan pada 
2019 yang sebanyak 568.987 kasus. Padahal, 
perkiraan jumlah kasus TBC di Indonesia pada 
2020 sekitar 840.000.

Guru Besar Paru Fakultas Kedokteran Uni-
versitas Indonesia Prof Tjandra Yoga Aditama 
mengatakan kemunduran penemuan kasus 
TBC membuat penanganannya di tingkat glo-
bal berjalan mundur. “Disrupsi akibat covid-19 
membuat indikator kemajuan program TBC 
dunia mundur ke situasi di 2013-2016. Jadi ke-
munduran 5 sampai 8 tahun,” kata Tjandra.

Dikatakan Tjandra, apabila penemuan kasus 
TBC menurun 25% dalam 3 bulan saja, akan 
ada peningkatan kematian akibat TBC seba-
nyak 190.000 orang di dunia. “Kalau di 2018 

ada 1,49 juta kematian akibat TBC di dunia 
maka di 2020 diprediksi terjadi 1,85 juta efek 
dari pandemi,” beber Tjandra. 

Padahal, pengendalian TBC di kawasan di 
bawah WHO Asia Tenggara termasuk Indonesia 
sejauh ini telah mengalami peningkatan. “Kita 
butuh scaling up. Ada banyak hal yang bisa 
dilakukan bagaimana kita catch up, recover, un-
tuk mitigasi covid-19 dan TBC,” kata Tjandra.

“Untuk jangka pendek, akses situasi dan 
essential services harus tetap berjalan karena 
selama ini telantar tidak terdeteksi. Untuk 
jangka panjang dibutuhkan inovasi dalam 
pendeteksian dan pengobatan TBC agar target 
SDG’s 2030 eliminasi TBC bisa terwujud,” kata 
Tjandra.

Pembelajaran
Dokter spesialis paru Rumah Sakit Persa-

habatan, Erlina Burhan, mengungkapkan 
pandemi covid-19 bisa menjadi pembelajaran 
bagi Indonesia untuk melakukan penanganan 
TBC. Ia menyatakan model penanganan covid-
19 bisa diimplementasikan untuk penanganan 
TBC di masa yang akan datang. “Pemda sudah 
terbiasa tracing. Itu bisa memperkuat program 
investigasi kontak TBC. Selain itu, masyarakat 
kini lebih paham etika batuk, tindakan pen-
cegahan infeksi lebih baik, masyarakat lebih 
paham pentingnya menggunakan masker, dan 
bila PHBS dilaksanakan optimal kemungkinan 
individu terjangkit TBC akan lebih kecil,” beber 
Erlina.

Terkait upaya meningkatkan kesembuhan 
pasien TBC, Erlina menyatakan Indonesia 
bersama enam negara lain tengah melakukan 
penelitian akselerasi pengobatan TBC. “Jadi In-
donesia dan 6 negara meneliti pengobatan TBC 
sensitif dari yang tadinya 6 bulan hanya 2 bu-
lan saja. Selain itu, pada TBC resisten obat dari 
yang pengobatannya 9 bulan menjadi hanya 6 
bulan. Ini masih terus diteliti, dan apabila ha-
silnya bagus, bisa menjadi langkah akselerasi 
eliminasi TBC,” pungkas Erlina. (H-3)

Penundaan pengobatan 
oleh pasien menyebabkan 
kemunduran penanganan 
kasus TBC di Indonesia 
dan dunia.

Epidemi TBC 
Terancam 
Memburuk

I N F O D E M I

PRODUSEN vaksin Pfizer dan mitranya asal 
Jerman, BioNTech, mulai menguji coba vaksin 
covid-19 buatan mereka kepada anak di bawah 
umur 12 tahun, dengan harapan memperluas 
vaksinasi ke rentang usia tersebut hingga awal 
2022.

Juru bicara perusahaan, Sharon Castillo, 
mengatakan relawan yang diuji coba di tahap 
awal diberikan suntikan pertama vaksin pada 
Rabu (24/3).

Vaksin covid-19 Pfi zer-BioNTech mendapat 
izin darurat penggunaan (EUA) dari regulator 
AS untuk penerima vaksin berusia 16 tahun ke 
atas pada akhir Desember. Hampir 66 juta dosis 
vaksin telah disuntikkan di AS hingga Rabu pagi, 
menurut data Pusat Pencegahan dan Pengen-
dalian Penyakit  (CDC) AS. Uji coba pada anak ini 
akan menyertakan anak bayi berusia 6 bulan, 
mengikuti uji coba serupa yang diluncurkan 
oleh Moderna pekan lalu. Castillo mengatakan 
data dari uji coba tersebut diharapkan tersedia 
pada paruh kedua 2021. (Ant/H-3)

PENGADILAN di Vietnam menjatuhkan hu-
kuman penjara yang ditangguhkan selama dua 
tahun kepada seorang pramugara Vietnam 
 Airlines setelah ia dinyatakan bersalah melang-
gar aturan karantina covid-19 dan menyebar-
kan virus kepada orang lain.

Kementerian Keamanan Publik Vietnam me-
nyatakan Duong Tan Hau, 29, dihukum karena 
‘menyebarkan penyakit menular berbahaya’ 
dalam persidangan di Pengadilan Rakyat Kota 
Ho Chi Minh. 

Hau melanggar peraturan karantina 14 hari 
di negara itu dan bertemu dengan 46 orang 
lainnya ketika mengunjungi kafe, restoran, 
dan menghadiri kelas bahasa Inggris setelah 
penerbangannya dari Jepang pada November 
2020. 

Demikian dakwaan yang diunggah di situs ke-
menterian tersebut. Pelanggaran Hau mengaki-
batkan karantina dan pengujian sekitar 2.000 
orang lainnya di kota dengan biaya 4,48 miliar 
dong (sekitar Rp2,8 miliar). (Ant/H-3)

Pfi zer-BioNTech Uji Coba Vaksin 
pada Anak di Bawah 12 Tahun

Vietnam Hukum Pramugara 
karena Sebarkan Virus Korona

2035:  eliminasi TBC
2050:  Indonesia terbebas
 dari TBC

Tuberkulosis dan Covid-19
Insiden TBC per 100.000 Penduduk

TBC di Indonesia pada 2019

Estimasi kasus: 842.000 

Notifikasi kasus: 569.899

TBC Global pada 2019

Estimasi kasus: 10 juta, terdiri atas:

Kematian

Akibat

TBC

Tahun Indonesia Global
2017 116 ribu 1,2 juta
2018 92,7 ribu 1,5 juta
2019       - 1,4 juta

Pengobatan TBC

Konsumsi beberapa jenis obat
minimal 6 bulan, umumnya berupa:

Isoniazid
Rifampicin

Penderita TBC yang

Terpapar Covid-19

Indonesia
0,8%

Kiat untuk Penderita TBC selama Pandemi

Diimbau tetap di rumah, menjaga jarak, dan menghindari tempat ramai.
Pada pasien TBC sensitif obat di fase pengobatan intensif,
OAT diberikan dengan interval tiap 14-28 hari.
Pada pasien TBC sensitif obat di fase pengobatan lanjutan,
OAT diberikan dengan interval tiap 28-56 hari.
Pada pasien TBC resistan obat di fase pengobatan intensif,
OAT oral diberikan dengan interval tiap 7 hari.
Pada pasien TBC resistan obat di fase pengobatan lanjutan,
OAT oral diberikan dengan frekuensi tiap 14-28 hari.
Interval pemberian OAT bisa diperpendek melihat kondisi pasien.

Target Indonesia

Terkait Penanganan TBC

Sumber: Kemenkes/WHO/Satgas Covid-19/Tbindonesia.or.id/World Bank/Litbang MI/ Grafis: SENO

20182017201620152014 2019
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PENGELOLAAN lingkung-
an memerlukan basis 
data yang kuat. Selain 
sebagai dasar pengam-

bilan keputusan dan pembuatan 
kebijakan, hal itu juga diperlukan 
untuk menggerakkan partisipasi 
para pemangku kepentingan.

“Sejak 2015 pembangunan 
infrastruktur pemantauan men-
jadi prioritas Ditjen PPKL. Pada 
periode awal kita fokus pada 
pemantauan kualitas lingkun-
gan, yang dilakukan melalui 
Air Quality Monitoring System 
(AQMS) untuk memantau kuali-
tas udara dan online monitor-
ing (onlimo) guna memantau g
kualitas air sungai. Kami belajar 
dari kegagalan sistem lama 
yang sangat bergantung kepada 

para penyedia peralatan yang 
berada di luar negeri,” kata 
Dirjen Pengendalian Pencema-
ran dan Kerusakan Lingkungan 
(PPKL) Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (KLHK) 
Karliansyah dalam Rakernis 
Pengendalian Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan Tahun 
2021, kemarin.

Menurutnya, jika sistem meng-
alami kerusakan, perlu waktu 
berbulan-bulan untuk memper-
baikinya, dan bahkan servernya 
pun disimpan di luar negeri. 
Oleh sebab itu, diutamakan 
karya anak bangsa dan memi-
liki kandungan produk dalam 
negeri yang tinggi. “Sebenarnya 
kita menguasai teknologi sensor 
ini. Namun, karena tidak ada 
pasar maka tidak ada investasi 
yang berarti untuk jenis usaha 
penyediaan sistem pemantauan 

ini,” sebutnya.
Dengan kebijakan pemba-

ngunan infrastruktur peman-
tauan, mulai bermunculan peru-
sahaan-perusahaan yang mampu 
menyediakan layanan peman-
tauan kualitas lingkungan. Pada 
2024, berdasarkan RPJM, KLHK 
membangun 114 unit AQMS dan 
579 unit onlimo. Saat ini telah 
dibangun 38 AQMS dan 40 onlimo. 
Masih banyak stasiun peman-
tauan yang perlu dibangun.

Oleh sebab itu, ujar Karlian-
syah, pihaknya mengusulkan 
kepada Bappenas untuk tetap 
membuka menu DAK demi pem-
bangunan onlimo, meskipun 
berdasarkan evaluasi tidak ba-
nyak pemerintah daerah yang 
bersedia memanfaatkan fasilitas 
ini. 

Piutang
Sementara itu, dalam rapat 

dengar pendapat Panja menge-
nai Penggunaan, Pelepasan, 
dan Perusakan Kawasan Hutan 
Komisi IV DPR di Jakarta, ke-
marin, KLHK  mencatat sampai 
saat ini ada piutang penerimaan 

negara bukan pajak penggunaan 
kawasan hutan (PNBP-PKH) se-
besar Rp2,6 triliun.

Pelaksana Tugas Dirjen Planolo-
gi Kehutanan dan Tata Lingkung-
an (PKTL) KLHK Ruandha Agung 
Sugardiman mengatakan sekitar 
Rp1,6 triliun dalam penanganan 
satuan kerja KLHK dan Rp997 
miliar ditangani oleh KPNL.

Untuk mengurangi piutang ter-
sebut KLHK pada Juli 2020 telah 
menerbitkan surat peringatan 
pencabutan izin kepada 14 pe-
rusahaan di Kalimantan Timur 
dan Sulawesi Tenggara. Atas per-
ingatan tersebut, 6 perusahaan 
tidak merespons, 5 perusahaan 
merespons dan membuat komit-
men, 2 perusahaan melunasi, 
dan 1 perusahaan habis jangka 
waktu izinnya.

Terkait hal itu, Komisi IV DPR 
mendesak pemerintah terutama 
KLHK untuk melakukan proses 
pengenaan sanksi kepada para 
wajib bayar dari para perusa-
haan pemegang izin pinjam 
pakai kawasan hutan (IPPKH) 
yang belum melaksanakan pem-
bayaran PNBP. (H-1)

Sudah saatnya pendataan pengelolaan 
lingkungan dan kehutanan Indonesia 
tidak tergantung pihak luar negeri. 
Indonesia diyakini sudah mampu mandiri. 

Pengelolaan Lingkungan
Butuh Basis Data yang Kuat

PENGOLAHAN PRODUK TURUNAN MINYAK ATSIRI: Mahasiswa yang tergabung 
dalam Atsiri Research Center (ARC) mengolah minyak atsiri menjadi produk parfum di 
Laboratorium Universitas Syiah Kuala (USK), Banda Aceh, Aceh, kemarin. Atsiri Research Center 
Universitas Syiah Kuala siap membantu pelaku UMKM di daerah itu dan memiliki sejumlah 
produk turunan berbahan baku minyak nilam. Salah satunya parfum dengan produksi 
mencapai 3.000 botol per bulan dan di 2021 akan mengekspor 10.000 botol parfum untuk 
memenuhi permintaan dari Prancis.

 ANTARA/AMPELSA

S E K I L A S
Pilrek UT Periode 
2021-2025 Digelar
PEMILIHAN Rektor Universitas 
Terbuka (UT) periode 2021-
2025 diikuti 4 kandidat, yaitu 
petahana Rektor UT Prof Ojat 
Darojat, Guru Besar UT Prof 
Drs Udan Kusmawan, Direktur 
UT Serang, Banten Dr Maman 
Rumanta, dan Wakil Dekan Bi-
dang Kemahasiswaan dan Kerja 
Sama pada Fakultas Hukum, 
Ilmu Sosial, dan Ilmu Politik UT 
Muhammad Husni Arifi n PhD.

Pada Rapat Senat Terbuka UT 
yang digelar virtual kemarin,  para 
kandidat memaparkan visi dan 
misi serta program memajukan 
UT ke depan. Dalam kesempatan 
itu Ojat mengutarakan sejumlah 
terobosan yang dilakukan, se-
perti peningkatan pelayanan UT 
dan peningkatan kualitas akade-
mik serta membuka program S-3. 
Selain itu, di masa kepemimpi-
nannya UT telah mengajukan 
menuju PTN berbadan hukum 
(PTN BH). “Dengan menjadikan 
UT sebagai PTN BH maka UT da-
pat menjadi lebih baik dengan 
tata kelola organisasi yang lebih 
baik pula,” kata Ojat.

Kandidat lain, Udan Kusmawan 
pada pemaparan programnya 
mencanangkan secara sungguh-
sungguh peningkatan kualitas 
akademik mahasiswa dan dosen 
serta  kesejahteraan pegawai UT, 
peningkatan layanan digital, dan 
penyiapan UT menuju PTN BH. 
“Jika saya diamanahkan menjadi 
Rektor UT dapat membawa UT 
menjadi kampus yang unggul 
di kelas dunia,” tukas Udan. 
(Bay/H-1)

Komunikasi Intensif 
dengan Saudi Penting
KENDATI hingga saat ini peme-
rintah Arab Saudi belum mem-
beri sinyal kepastian penye-
lenggaraan ibadah haji 2021, 
pemerintah RI diharapkan terus 
menjalin komunikasi intensif 
dengan pihak otoritas di sana.

“Komunikasi dan lobi tingkat 
tinggi saya kira telah dijalani pe-
merintah RI dengan pemerintah 
Arab Saudi. Untuk itu, jalinan 
tersebut harus terus diintensif-
kan. Manakala mereka mem-
beri sinyal dibuka, kita sudah 
lebih siap,” kata pemerhati haji, 
Dadi Darmadi, terkait persiapan 
dan antisipasi haji tahun ini.

Dadi yang juga dosen UIN 
Jakarta mengutarakan sejati-
nya Saudi telah menunjukkan 
tanda-tanda kesiapan haji bakal 
dibuka tahun ini, di antaranya 
pelaksanaan vaksinasi intensif 
kepada warganya sendiri juga 
kepada warga non-Saudi. Selain 
itu, Saudi telah sangat serius 
melakukan protokol kesehatan 
(prokes) sangat ketat diser-
tai upaya penekanan kasus 
positif covid 19 hingga terus 
menurun. Di sisi lain, pemerintah 
Indonesia masih terus bekerja 
keras menurunkan kasus covid-
19. “Maka komunikasi intensif 
juga lobi-lobi tingkat tinggi mesti 
dibarengi upa ya serius di dalam 
negeri dalam penurunan kasus 
covid 19, “ tegas Dadi. (Bay/H-1)
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PENDAPATAN OPERASIONAL      
 Pendapatan bunga 10.954.824    10.503.589 
 Pendapatan premi - neto 981.897    1.082.927 
 Imbalan jasa 545.251    521.583 
 Keuntungan penjualan efek-efek - neto  976.821    289.850 
 Provisi dan komisi kredit - neto 1.397.518    1.679.331 
 Keuntungan perubahan nilai wajar instrumen keuangan - neto  6.486    13.705 
 Hasil investasi - neto 135.399    66.502 
 Lain-lain 331.736    176.992 

TOTAL PENDAPATAN OPERASIONAL  15.329.932    14.334.479 

BEBAN OPERASIONAL      
 Beban underwriting 577.804    586.338 
 Beban bunga dan pembiayaan lainnya 5.003.757    4.807.134 
 Beban umum dan administrasi 2.666.080    2.944.133 
 Beban gaji dan tunjangan 2.266.795    2.336.427 
 Beban cadangan kerugian penurunan nilai aset 
  keuangan dan aset non-keuangan - neto 132.626    191.447 
 Lain-lain 402.638    370.869 

TOTAL BEBAN OPERASIONAL  11.049.700    11.236.348 

LABA OPERASI 4.280.232    3.098.131 

PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL - NETO (6.788 )  1.828 

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN 4.273.444    3.099.959 

BEBAN PAJAK - NETO (837.743 )  (662.304 )

LABA NETO TAHUN BERJALAN 3.435.701    2.437.655 

Pendapatan komprehensif lain:      
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja - neto 5.582    (47.403 )
Surplus revaluasi aset tetap - neto 1.187    -   
Keuntungan dari perubahan nilai atas instrumen utang yang 
 diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain/      
 keuntungan yang belum direalisasi atas perubahan 
 nilai wajar efek-efek yang tersedia untuk dijual - neto 1.487.568    612.189 

Pendapatan komprehensif lain - neto 1.494.337    564.786 

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  4.930.038    3.002.441 

LABA NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:     
 -  Pemilik entitas induk 2.103.232    1.499.007 
 -  Kepentingan non-pengendali 1.332.469    938.648 

TOTAL 3.435.701    2.437.655 

TOTAL LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT 
 DIATRIBUSIKAN KEPADA:      
 -  Pemilik entitas induk 3.219.662    1.842.252 
 -  Kepentingan non-pengendali 1.710.376    1.160.189 

TOTAL 4.930.038    3.002.441 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI     

Laba sebelum beban pajak penghasilan 4.273.444   3.099.959 

Penyesuaian PSAK 71 (880 )  -   

Penyesuaian laba tahun berjalan menjadi kas neto     

 digunakan untuk aktivitas operasi :    

 Penyusutan aset tetap 307.041   293.319 

 Penyusutan aset hak guna  109.701   -   

 Beban bunga liabilitas sewa 8.517   -   

 Beban cadangan kerugian penurunan nilai    

  aset keuangan dan aset non-keuangan  131.252   191.373 

 Bagian laba entitas asosiasi  (90.582 )  (68.630 )

 Penurunan premi yang belum    

  merupakan pendapatan - neto  (52.849 )  (23.445 )

 Laba penjualan aset tetap (7.192 )  (20.110 )

 Keuntungan perubahan nilai wajar     

  instrumen keuangan - neto  (6.486 )  (13.705 )

 Pembayaran pajak penghasilan (834.221 )  (614.534 )

Perubahan dalam modal kerja:     

 Penempatan pada Bank Indonesia    

  dan bank lain 3.962.223   (5.147.010 )

 Efek-efek (29.151.935 )  71.830 

 Kredit yang diberikan 5.393.857   (11.911.297 )

 Piutang premi 50.688   43.792 

 Piutang pembiayaan konsumen  1.029.425   (1.546.943 )

 Tagihan akseptasi 26.384   15.270 

 Piutang lain-lain  (31.461 )  (26.868 )

 Aset pajak tangguhan - neto  (63.216 )  79.641 

 Aset lain-lain  (1.465.288 )  (613.440 )

 Simpanan dari nasabah 7.993.856   12.614.556 

 Simpanan dari bank lain  (4.208.895 )  3.359.321 

 Liabilitas kepada pemegang polis 170.359   360.865 

 Utang pajak (52.206 )  27.902 

 Pinjaman yang diterima 1.316.000   (260.000 )

 Liabilitas imbalan kerja karyawan  (82.360 )  (13.264 )

 Liabilitas lain-lain  10.069.207   1.222.362 

Kas Neto Diperoleh dari     

 (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi  (1.205.617 )  1.120.944 

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS INVESTASI     

 Penerimaan deviden  37.049   47.891 

 Hasil penjualan aset tetap 7.599   20.282 

 Penyertaan saham - neto  (402.625 )  (52.875 )

 Perolehan aset tetap (128.145 )  (159.866 )

 Penambahan saham entitas anak (794 )  (105 )

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi (486.916 )  (144.673 )

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS PENDANAAN     

 Pembayaran deviden (555.253 )  (487.652 )

 Pembayaran liabilitas sewa  (25.093 )  -   

 Pembayaran beban bunga liabilitas sewa (8.517 )  -   

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan (588.863 )  (487.652 )

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS (2.281.396 )  488.619 

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 7.013.499   6.524.880 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 4.732.103   7.013.499 

ASET   

Kas dan setara kas  4.734.490   7.013.644 

Cadangan kerugian penurunan nilai  -/-  (2.387 )  (145 )

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 4.074.750   8.036.685 

Efek-efek  58.137.185   27.491.158 

Cadangan kerugian penurunan nilai  -/-  (8.172 )  (6.730 )

Kredit yang diberikan  53.408.361   59.112.117 

Cadangan kerugian penurunan nilai  -/-  (497.258 )  (358.082 )

Piutang premi - neto  122.413   120.251 

Piutang pembiayaan konsumen  4.225.608   5.287.464 

Cadangan kerugian penurunan nilai  -/-  (85.025 )  (94.664 )

Tagihan akseptasi - neto  661.138   687.958 

Piutang lain-lain  452.704   421.243 

Cadangan kerugian penurunan nilai  -/-  (1.006 )  (1.006 )

Investasi pada entitas asosiasi  1.049.633   654.718 

Aset pajak tangguhan - neto  49.143   54.704 

Aset tetap  8.356.680   8.171.738 

Akumulasi penyusutan aset tetap -/-  (2.068.865 )  (1.704.620 )

Aset hak guna - neto  234.955   -   

Aset lain-lain  4.783.782   3.471.011

TOTAL ASET 137.628.129   118.357.444 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS      

Simpanan dari nasabah 86.875.394   78.881.538 

Simpanan dari bank lain 1.952.203   6.161.099 

Liabilitas kepada pemegang polis 1.745.369   1.575.010 

Utang pajak 77.791   193.120 

Liabilitas pajak tangguhan - neto 676.932   460.392 

Pinjaman yang diterima 1.666.000   350.000 

Liabilitas imbalan kerja karyawan 315.594   407.660 

Liabilitas sewa 151.763   -   

Obligasi konversi 30.333   30.333 

Liabilitas lain-lain 21.021.551   11.227.247 

TOTAL LIABILITAS 114.512.930   99.286.399 

EKUITAS     

Modal saham - nilai nominal Rp1.000 per saham     

 Modal dasar - 2.000.000.000 saham    

 Modal ditempatkan dan disetor penuh -    

  534.497.744 saham 534.498   534.498 

Uang muka setoran modal 210.374   210.374 

Transaksi ekuitas dengan kepentingan      

 non-pengendali 94.893   95.382 

Ekuitas lainnya 1.320.603   1.374.109 

Pendapatan komprehensif lain 3.238.742   2.145.618 

Saldo laba 9.508.932   7.678.620 

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada     

 pemilik entitas induk 14.908.042   12.038.601 

Kepentingan non-pengendali 8.207.157   7.032.444 

TOTAL EKUITAS 23.115.199   19.071.045 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 137.628.129   118.357.444 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
DIAUDIT

Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali nominal per saham)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
DIAUDIT

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
DIAUDIT

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

31-Des-20POS - POS 31-Des-19 31-Des-20POS - POS 31-Des-19

Catatan :

Laporan Keuangan ini dipublikasikan untuk memenuhi Salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.37/POJK.03/2019 tanggal 19 Desember  2019 tentang “Transparansi dan Publikasi Laporan 

Bank”, dan Salinan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.9/SEOJK.03/2020 tanggal 30 Juni 

2020 tentang “Transparansi dan Laporan Bank Umum Konvensional”.  

Informasi keuangan konsolidasian di atas untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 

diambil dari laporan keuangan konsolidasi yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (“KNMTR”) (firma anggota Crowe Global), dengan partner 

penanggung jawab Drs. Ruchjat Kosasih, MM., CPA., auditor independen, berdasarkan Standar Audit 

yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian 

dalam laporannya tertanggal 30 Maret 2021. Karena informasi keuangan di atas diambil dari laporan 

keuangan konsolidasian, dengan demikian, informasi tersebut bukan merupakan penyajian yang 

lengkap dari laporan keuangan konsolidasian.

Jakarta, 31 Maret 2021

S.E & O

DIREKSI

31-Des-1931-Des-20POS - POS 31-Des-20 31-Des-19POS - POS

KOMITMEN DAN KONTINJENSI KONSOLIDASIAN
DIAUDIT

Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
DIAUDIT

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

31-Des-20 31-Des-19POS - POS

  Modal   
Ditempatkan

dan
Disetor Penuh

KETERANGAN

Transaksi
Ekuitas dengan

Kepentingan
 Non-Pengendali

Ekuitas
Lainnya

Surplus 
Revaluasi 

Aset Tetap - neto

Keuntungan 
(Kerugian) yang 

Belum Direalisasi
atas Perubahan 

Nilai Wajar 
Efek-efek  yang
Tersedia untuk 

Dijual - neto

Saldo Laba

Pendapatan Komprehensif Lain

Total
Kepentingan

Non-
Pengendali

Total
Ekuitas

Pengukuran
Kembali

Liabilitas Imbalan
Kerja - neto

No.

1.  PT CT CORPORA   :  99,999999%
2.  PT PARA REKAN INVESTAMA  :  0,000001%

PEMEGANG SAHAM

Dewan Komisaris   Dewan Direksi   

Komisaris Utama :  Chairul Tanjung Direktur Utama :  Ardhayadi 
Komisaris  :  Zainal Rahman Direktur :  Ali Gunawan 

SUSUNAN PENGURUS

 I. TAGIHAN KOMITMEN    

  1. Fasilitas pinjaman yang belum ditarik     
   a.  Rupiah  -     -   
   b.  Valuta asing -     -   
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan 3.709.387   3.188.525 
  3. Lainnya   -     -   

 II. KEWAJIBAN KOMITMEN    

  1. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik     
   a.  BUMN     
    i.  Commited     
     -  Rupiah -     -   
           -  Valuta asing -     -   
        ii.  Uncommited     
     -  Rupiah -     -   
           -  Valuta asing -     -   
   b.  Lainnya     
    i.  Commited -     -   
        ii.  Uncommited 27.159.153   29.253.943 
   c.  Pembiayaan Mudharabah -     -   
   d.  Pembiayaan Musyarakah 4.625   6.308 
  2. Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik     
   a.  Commited     
    -  Rupiah -     -   
          -  Valuta asing -     -   
   b.  Uncommited     
    -  Rupiah  -     -   
          -  Valuta asing -     -   
  3. Irrevocable L/C yang masih berjalan     
   a.  L/C luar negeri 65.443   109.840 
   b.  L/C dalam negeri -     140.040 
  4. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan 4.670.006   4.180.959 
  5. Lainnya   -     -   

 III. TAGIHAN KONTINJENSI    

  1. Garansi yang diterima     
   a.  Rupiah  -     -   
   b.  Valuta asing -     -   
  2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian     
   a.  Bunga kredit yang diberikan 98.714   293.029 
   b.  Murabahah 3.935   6.061 
   c.  Istishna -     -   
   d.  Sewa  -     -   
   e.  Bagi hasil 39   42 
   f.  Bunga lainnya -     -   
  3. Lainnya   -     -   

 IV. KEWAJIBAN KONTINJENSI    

  1. Garansi yang diberikan     
   a.  Rupiah 314.338   175.783 
   b.  Valuta asing 371.617   291.200 
  2. Lainnya  125.643   14.187 

Saldo 1 Januari 2019  534.498    210.374   95.452    1.366.154    2.388.266    (359.303 )  24.297    6.080.650    10.340.388   6.237.440    16.577.828 
Deviden   -     -     -     29.422    -     -     -     (151.924 )  (122.502 )  (365.150 )  (487.652 )
Laba neto  -     -     -     -     -     -     -     1.499.007    1.499.007   938.648    2.437.655 
Pembelian saham entitas anak                
 dari pihak non pengendali  -     -     (70 )  -     -     -     -     -     (70 )  (35 )  (105 )
Pemindahan surplus revaluasi                 
 aset tetap ke saldo laba  -     -     -     -     (250.887 )  -     -     250.887    -     -     -   
Ekuitas lainnya  -     -     -     (21.467 )  -     -     -     -     (21.467 )  -     (21.467 )
Pendapatan komprehensif lain                
 Pos-pos yang tidak akan                 
  direklasifikasi ke laba rugi                
  Pengukuran kembali liabilitas                 
   imbalan kerja - neto   -     -     -     -     -     -     (26.151 )  -     (26.151 )  (21.252 )  (47.403 )
 Pos-pos yang akan direklasifikasi                
  ke laba rugi                
  Keuntungan yang belum                 
   direalisasi atas efek-efek yang                
   tersedia untuk dijual - neto  -     -     -     -     -     369.396    -     -     369.396   242.793    612.189 

Saldo 31 Desember 2019  534.498    210.374   95.382    1.374.109    2.137.379    10.093    (1.854 )  7.678.620    12.038.601   7.032.444    19.071.045  

Penyesuaian sehubungan dengan                 
 penerapan PSAK 71  -     -     -     -     -     -     -     (161.361 )  (161.361 )  (114.970 )  (276.331 )
Deviden  -     -     -     -     -     -     -     (134.865 )  (134.865 )  (420.388 )  (555.253 )
Laba neto   -     -     -     -     -     -     -     2.103.232    2.103.232   1.332.469    3.435.701 
Pembelian saham entitas anak                
 dari pihak non-pengendali  -     -     (489 )  -     -     -     -     -     (489 )  (305 )  (794 )
Pemindahan surplus revaluasi 
 aset tetap ke saldo laba  -     -     -     -     (23.306 )  -     -     23.306    -     -     -   
Ekuitas lainnya  -     -     -     (53.506 )  -     -     -     -     (53.506 )  -     (53.506 )
Pendapatan komprehensif lain                
 Pos-pos yang tidak akan                 
  direklasifikasi ke laba rugi                
  Pengukuran kembali liabilitas                 
   imbalan kerja - neto  -     -     -     -     -     -     3.288    -     3.288   2.294    5.582 
       Surplus revaluasi aset tetap - neto  -     -     -     -     1.187    -     -     -     1.187   -     1.187 
  Pos-pos yang akan direklasifikasi                
  ke laba rugi                
  Keuntungan yang belum                 
   direalisasi atas efek-efek yang                
   tersedia untuk dijual - neto  -     -     -     -     -     1.111.955    -     -     1.111.955   375.613    1.487.568 

 Saldo 31 Desember 2020  534.498    210.374   94.893    1.320.603    2.115.260    1.122.048    1.434    9.508.932    14.908.042   8.207.157    23.115.199 

Uang Muka
Setoran
Modal

PT MEGA CORPORA DAN ENTITAS ANAK

PT Bank Mega Tbk. 58,02% 58,02%
PT Bank Mega Syariah 99,99% 99,99%
PT Mega Capital Sekuritas (d/h PT Mega Capital Indonesia) 99,99% 99,99%
PT Asuransi Umum Mega 99,99% 99,99%
PT Mega Finance  93,55% 93,55%
PT Mega Auto Finance 50,00% 50,00%
PT Mega Central Finance 57,50% 57,50%
PT Mega Asset Management 99,99% 99,99%
PT PFI Mega Life Insurance (d/h PT Asuransi Jiwa Mega Indonesia) 51,00% 51,00%
PT Sistem Pembayaran Digital 99,99% 99,99%
PT Mega Capital Investama 99,99% 99,99%
PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara 24,51% 24,74%
PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tengah 24,90% 24,90%

STRUKTUR ENTITAS ANAK

Nama Perusahaan
Bidang Usaha/

Tempat Kedudukan
Persentase Kepemilikan 

31-Des-20 31-Des-19

Perbankan / Jakarta 
Perbankan / Jakarta 
Sekuritas / Jakarta 
Asuransi Umum / Jakarta 
Pembiayaan / Jakarta 
Pembiayaan / Jakarta 
Pembiayaan / Jakarta 
Aset Manajemen / Jakarta 
Asuransi Jiwa / Jakarta 
Platform Digital / Jakarta 
Aset Manajemen / Jakarta 
Perbankan / Sulawesi Utara
Perbankan / Sulawesi Tengah 

Catatan: Jakarta, 31 Maret 2021
PT TOTALINDO EKA PERSADA TBK

Direksi

  
PENDAPATAN 319.671.780.376   681.371.330.443 
  
 
BEBAN POKOK PENDAPATAN  (312.656.590.287 )  (600.421.861.747 )
  
 
LABA KOTOR  7.015.190.089   80.949.468.696 

 Beban Usaha  (53.071.340.593 )  (55.046.237.359 )

 Pendapatan Lainnya  34.297.219.693   10.809.395.016 

 Beban Lainnya  (53.774.243.408 )  (56.334.162.046 )
   
RUGI USAHA  (65.533.174.219 )  (19.621.535.693 )

 Beban Keuangan  (53.667.116.436 )  (121.890.002.944 )

 Bagian Rugi Bersih Ventura Bersama  (6.489.067.391 )  (2.041.767.215 )
  
 
RUGI SEBELUM PAJAK  (125.689.358.046 )  (143.553.305.852 ) 
  

BEBAN PAJAK  (9.590.153.411 )  (49.423.721.907 )
  
 

RUGI TAHUN BERJALAN  (135.279.511.457 )  (192.977.027.759 )
  
 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN   
   

 Laba Rugi : 

 Program Imbalan Pasti  (4.620.000 )  6.013.667.000 
  
 
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF  (135.284.131.457 )  (186.963.360.759 )
 TAHUN BERJALAN  
  
 
RUGI PER SAHAM   

 DASAR  (4,06 )  (5,79 ) 

 DILUSIAN  (4,06 ) (5,79 )

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun - Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 

31 Desember 2020 (Diaudit) dan 2019 (Diaudit)
(Disajikan dalam Rupiah)

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2020 (Diaudit) dan 31 Desember 2019 (Diaudit)

(Disajikan dalam rupiah)

                      ASET 31 Desember 2020 31 Desember 2019             LIABILITAS DAN EKUITAS 31 Desember 2020 31 Desember 2019            31 Desember 2020 31 Desember 2019            31 Desember 2020 31 Desember 2019

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha   
 Pihak Ketiga  141.542.903.780    77.907.790.480 

Utang Bruto Pemberi Kerja - Pihak Ketiga  3.222.876.186    27.270.658.557 

Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya   
 Pihak Berelasi  25.242.475.161    123.178.756.994 
 Pihak Ketiga  143.526.658.485    95.160.434.663 

Utang Pajak 99.185.600.248    71.512.906.509 

Beban Akrual  44.998.831.438    116.199.212.014 

Uang Muka Pelanggan   
 Pihak Berelasi  82.881.253.387    48.097.129.286 
 Pihak Ketiga  60.025.858.818    48.623.177.276 

Bagian Liabilitas Jangka Panjang yang    
Jatuh Tempo dalam Satu Tahun:  
 Dana Syirkah Temporer  138.033.147.173    123.952.470.190 
 Utang Bank  53.300.000.000    34.700.000.000 

TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 791.959.604.676    766.602.535.969 
LIABILITAS JANGKA PANJANG   
Utang Jangka Panjang - Setelah Dikurangi    
Bagian yang Jatuh Tempo dalam Setahun:  
 Dana Syirkah Temporer  212.104.202.181    276.006.652.734 
 Utang Bank  493.277.699.340    519.390.300.487 
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang  7.328.007.000    6.463.388.000 

TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG  712.709.908.521    801.860.341.221 

TOTAL LIABILITAS  1.504.669.513.197    1.568.462.877.190 

EKUITAS   

Modal Saham - Nilai Nominal    
 Rp20 per Saham per 31 Desember 2020 dan  
  per 31 Desember 2019  
 Modal Dasar 100.000.000.000 Saham per  
  31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019  
 Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh -   
  33.330.000.000 Saham per 31 Desember 2020  
  dan per 31 Desember 2019  666.600.000.000    666.600.000.000 

Tambahan Modal Disetor  332.513.696.305    332.513.696.305 

Saldo Laba:   
 Ditentukan Penggunaannya  500.000.000    500.000.000 
 Belum Ditentukan Penggunaannya  (153.901.784.104 )  182.557.181.529 
   
TOTAL EKUITAS  845.711.912.201    1.182.170.877.834  
 

  
 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  2.350.381.425.398    2.750.633.755.024 

ASET LANCAR

Kas dan Setara Kas  11.996.667.093    30.734.368.171 

Piutang Usaha   
 Pihak Berelasi  7.281.005.115    2.625.729.871 
 Pihak Ketiga  81.914.027.757    216.296.613.665 

Piutang Retensi   
 Pihak Berelasi  4.141.641.371    1.075.075.829 
 Pihak Ketiga  185.224.478.085    194.867.599.896 

Tagihan Bruto Pemberi Kerja   
 Pihak Berelasi  11.370.009.788    11.276.144.890 
 Pihak Ketiga  811.785.818.096    812.911.017.272 

Aset Keuangan Lancar Lainnya   
 Pihak Berelasi  33.812.401.923    34.912.041.435 
 Pihak Ketiga  6.049.995.518    144.271.689.719 
   
Persediaan  32.386.859.815    28.389.237.134 
   
Uang Muka  395.806.290.171    418.546.904.318 
   
Pajak Dibayar Dimuka  2.705.632.341    7.022.059.934 
   
TOTAL ASET LANCAR  1.584.474.827.073    1.902.928.482.134 
   
   
ASET TIDAK LANCAR   

Uang Muka Investasi pada Ventura Bersama  39.751.054.359    133.756.027.000 

Investasi pada Ventura Bersama  306.554.250.011    174.871.496.544 

Properti Investasi  73.886.075.142    94.668.575.142 

Aset Tetap  323.010.065.793    343.827.277.701 

Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya  21.608.442.083    99.385.529.316 

Aset TakBerwujud  1.096.710.937    1.196.367.187

TOTAL ASET TIDAK LANCAR  765.906.598.325    847.705.272.890

TOTAL ASET  2.350.381.425.398    2.750.633.755.024

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun - Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 

31 Desember 2020 (Diaudit) dan 2019 (Diaudit)
(Disajikan dalam Rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penerimaan Kas dari Pelanggan  696.634.400.354   1.045.626.777.358 
Pembayaran Kas kepada Karyawan, 
 Pemasok dan Pihak Ketiga  (510.636.141.134 )  (786.074.239.576 )
Penghasilan Bunga  2.580.983.091   9.032.494.694 
Pembayaran Bunga dan Biaya Bank  (53.667.116.436 )  (121.890.002.944 )
Pembayaran Pajak   (12.295.785.752 )  (51.350.034.918 )

Arus Kas Bersih Diperoleh dari 
 (Digunakan untuk) aktivitas operasi  122.616.340.123   95.344.994.614 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI   
Pembayaran (Penerimaan) dari Pihak 
 Berelasi - Bersih    1.099.639.512   (5.009.349.292 )
Pembayaran Uang Muka Investasi pada 
 Ventura Bersama  (151.054.359 )  (123.984.727.000 )
Penambahan Investasi pada Ventura Bersama  (14.015.793.858 )  (70.490.518.168 )
Penjualan Saham Investasi dari Ventura Bersama  -   30.000.000.000 
Pencairan (Penempatan) Deposito yang 
 dibatasi Penggunaannya  49.500.000.000   123.812.250.000 
Pembayaran Uang Muka Properti Investasi  (15.447.595.946 )  (10.937.231.337 )
Pengembalian Uang Muka Aset Tetap  -   1.500.000.000 
Rugi Penjualan Properti Investasi  (4.297.500.000 )  - 
Perolehan Properti Investasi  (2.537.080.000 )  (21.000.000.000 )
Perolehan Aset TakBerwujud  (234.000.000 )  (1.276.125.000 )

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk 
 Aktivitas Investasi  13.916.615.349   (77.385.700.797 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN   

Penerimaan Utang Bank   
 Dana Syirkah Temporer  -   365.129.574.140 
Pembayaran Pinjaman Bank   
 dan Dana Syirkah Temporer  (57.334.374.717 )  (539.428.012.229 )
Penerimaan dari Pihak Berelasi - Bersih  (97.936.281.833 )  10.042.268.862 
Pembayaran Utang Pembiayaan Konsumen  -   - 

Arus kas Bersih Diperoleh dari 
 Aktivitas Pendanaan  (155.270.656.550 )  (164.256.169.227 )

PENURUNAN BERSIH KAS DAN BANK  (18.737.701.078 )  (146.296.875.410 )

Dampak perubahan selisih kurs terhadap 
 Kas dan Setara Kas   -   (37.455.083)

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN  30.734.368.171   177.068.698.664 

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN  11.996.667.093   30.734.368.171 

Kas dan Setara Kas terdiri dari    
 Kas  596.850.040   610.000.000 
 Bank  11.055.817.053   30.124.368.171 
 Deposito Berjangka  344.000.000   -

Total   11.996.667.093   30.734.368.171

Jalan Tebet Timur Raya 14A
Tebet - Jakarta Selatan 12810

Telp : +62-21-83792192-94
Fax : +62-21-83792199

PT TOTALINDO EKA PERSADA TBK
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AMERIKA Serikat me-
nangguhkan pakta 
perdagangan dengan 
Myanmar dan me-

mimpin kecaman internasio-
nal atas tindakan keras junta 
militer.

Tentara dan polisi telah 
membunuh ratusan orang 
dalam kampanye brutal mela-
wan protes antikudeta massal 

yang menuntut pemulihan 
demokrasi dan pembebasan 
pemimpin sipil yang diguling-
kan Aung San Suu Kyi.

Setidaknya 107 orang, ter-
masuk tujuh anak, tewas pada 
Sabtu (27/3), ketika militer 
menggelar parade besar un-
tuk Hari Angkatan Bersenjata, 
menurut Perserikatan Bang-
sa-Bangsa.

Lebih dari 450 orang telah 
tewas dalam tindakan keras 
terhadap protes sejak kudeta 

1 Februari, menurut kelompok 
pemantau Asosiasi Bantuan 
untuk Tahanan Politik (AAPP). 
Pasukan keamanan menggu-
nakan peluru karet dan peluru 
tajam untuk membubarkan 
demonstrasi.

Pemerintahan Presiden AS 
Joe Biden pada Senin (29/3) 
mengumumkan bahwa Per-
janjian Kerangka Kerja Per-
dagangan dan Investasi 2013 
akan tetap ditangguhkan sam-
pai demokrasi dipulihkan.

“Amerika Serikat mengu-
tuk keras kekerasan brutal 
pasukan keamanan Burma 
terhadap warga sipil,” kata 
Perwakilan Dagang AS Ka-
therine Tai.

Pernyataan tersebut secara 

efektif menghapus Myanmar 
dari Sistem Preferensi Umum, 
saat Amerika Serikat mem-
berikan akses bebas bea ke 
beberapa impor dari negara 
berkembang, jika mereka me-
menuhi standar utama.

Terlepas dari aksi kekerasan 
akhir pekan, pengunjuk rasa 
muncul saat fajar di kota-
kota di seluruh negeri. Ratusan 
o rang diarak melalui Kota 
Plate, di wilayah Mandalay, 
dengan spanduk bertuliskan, 
“Rakyat tidak akan pernah bisa 
dikalahkan.”

Di wilayah Sagaing, ratusan 
pelayat berbaris di jalan un-
tuk memberi penghormatan 
kepada siswa perawat berusia 
20 tahun, Thinzar Hein, yang 

ditembak mati saat membantu 
petugas penyelamat memberi-
kan pertolongan pertama ke-
pada pengunjuk rasa yang 
terluka.

Protes tetap berlangsung
Saat korban anak-anak me-

ningkat, 60 anak muda di 
sebuah kota di Negara Bagian 
Karen Timur menggelar pa-
rade protes mereka sendiri 
ditemani ibu mereka, demi-
kian media lokal melaporkan.

Di Yangon, seorang anak 
perempuan berusia satu ta-
hun sedang dalam proses pe-
mulihan pascaoperasi setelah 
matanya ditembak dengan 
peluru karet saat bermain di 
dekat rumahnya pada Sabtu, 

yang juga merupakan hari 
ulang tahunnya.

Penangguhan AS atas ke-
sepakatan perdagangan ter-
jadi setelah Biden mengu-
tuk peristiwa akhir pekan 
itu, sedangkan utusan hak 
asasi PBB mengecam tindakan 
yang dianggap memalukan, 
pengecut, dan brutal dari pa-
sukan keamanan.

“Kekerasan benar-benar 
tidak dapat diterima,” kata 
Kepala PBB Antonio Guterres 
Senin, menyerukan front per-
satuan global untuk menekan 
junta.

“Kita membutuhkan lebih 
banyak persatuan dan lebih 
banyak komitmen dari ko-
munitas internasional untuk 

memberikan tekanan guna 
memastikan bahwa situasinya 
berbalik,” katanya.

Dewan Keamanan PBB 
akan bertemu Rabu untuk 
membahas situasi tersebut, 
menurut sumber diplomatik, 
setelah Ing gris menyerukan 
pembicara an darurat.

Tiongkok menambahkan 
suaranya ke seruan keprihatin-
an internasional menyerukan 
pengekangan dari semua sisi.

“Kekerasan dan bentrokan 
berdarah tidak memenuhi 
kepentingan pihak mana pun. 
Korbannya ialah orang-orang 
Myanmar,” kata juru bicara 
kementerian luar negeri Tiong-
kok Zhao Lijian. (Nur/Straits-
times/AFP/I-1)

Seruan untuk pasukan etnik minoritas 
untuk membantu mereka yang melawan 
‘penindasan yang tidak adil’ dari militer 
ketika korban meningkat.

AS Tangguhkan Pakta Perdagangan dengan Myanmar

PARA pemimpin dari 23 ne-
gara, UE dan WHO, pada Se-
lasa, mendukung dorongan 
untuk perjanjian global baru 
untuk lebih mempersiapkan 
dunia dalam mengatasi pan-
demi di masa depan.

Seruan itu muncul dalam 
opini yang diterbitkan secara 
internasional yang ditanda-
tangani para pemimpin dari 
lima benua, termasuk Ange-
la Merkel dari Jerman, Boris 
Johnson dari Inggris, Em-
manuel Macron dari Prancis, 
Moon Jae-in dari Korea Se-
latan, dan Cyril Ramaphosa 
dari Afrika Selatan.

“Kami percaya bahwa ne-
gara-negara harus be kerja 
sama menuju perjanjian 
internasional baru untuk 
kesiapsiagaan dan respons 
pandemi,” kata opini terse-
but. “Komitmen kolektif yang 
diperbarui seperti itu akan 
menjadi tonggak penting 
dalam meningkatkan kesiap-
siagaan pandemi di tingkat 
politik tertinggi,” lanjutnya.

Dorongan untuk mening-
katkan upaya bersama itu 
datang ketika planet ini ber-
juang untuk menggabungkan 
kekuatan untuk mengatasi 
pandemi covid-19 yang telah 
menewaskan hampir 2,8 juta 
orang di seluruh dunia.

Penyebaran virus korona 
telah menyaksikan saling 
menyalahkan antara ibu 
kota dan tuduhan bahwa 
negara-negara kaya telah 
menimbun vaksin ketika 
ekonomi di seluruh dunia 
telah terpukul.

Perjanjian itu harus dituju-
kan untuk meningkatkan 
kerja sama internasional 
dalam sistem peringatan, 
berbagi data dan penelitian 
untuk membantu melacak 
ancaman yang meningkat 
dan produksi vaksin, obat
-obatan dan peralatan pe-
lindung untuk mengatasi 
penyakit.

“Bersama-sama, kita ha-
rus lebih siap untuk mem-
prediksi, mencegah, men-
deteksi, menilai, dan secara 
efektif menanggapi pandemi 
dengan cara yang sangat 
terkoordinasi,” kata para 
pemimpin itu.

“Pada saat covid-19 telah 
mengeksploitasi kelemahan 
dan perpecahan kita. Kita 
harus memanfaatkan ke-
sempatan ini dan bersatu 
sebagai komunitas global 
untuk kerja sama dalam da-
mai untuk melampaui krisis 
ini,” tambahnya.

Para pemimpin dari kekua-
tan dunia termasuk Amerika 
Serikat, Tiongkok, Rusia, dan 
Jepang tidak termasuk di an-
tara para penanda tangan.

Tetapi, mereka yang me-
masukkan namanya ke dalam 
rencana tersebut mengata-
kan bahwa mereka berkomit-
men untuk memasti kan akses 
universal dan adil ke vaksin, 
o bat-obatan, dan diagnostik 
yang aman, berkhasiat, dan 
terjangkau untuk pandemi 
ini dan masa depan. (AFP/
Nur/I-1)

Pemimpin 
UE dan 
WHO  
Perjanjian 
Baru 
Pandemi

LAPORAN RASIO KEUANGAN TRIWULANAN
Tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

RASIO (%) 31 Desember 2020No 31 Desember 2019
   Rasio Kinerja
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM)  24,15 19,96
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 
  terhadap total aset produktif dan aset non produktif 0,69 1,65
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 0,59 1,53
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan 
  terhadap aset produktif  0,29 0,60
 5. Non Performing Financing (NPF) gross 1,69 1,72
 6. Non Performing Financing (NPF) net 1,38 1,49
 7. Return On Asset (ROA) 1,74 0,89
 8. Return On Equity (ROE) 9,76 4,27
 9. Net Imbalan (NI) 4,97 5,36
 10. Net Operation Margin (NOM) 1,57 0,68
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 85,52 93,71
 12. Cost to Income Ratio (CIR) 53,66 60,19
 13. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 44,25 33,45
 14. Financing to Deposit Ratio (FDR) 63,94 94,53
   Kepatuhan (Compliance)  
 1.  a.  Persentase Pelanggaran Batas Maksimum 
   Penyaluran Dana (BMPD)
   i.  Pihak Terkait 0,00 0,00
   ii.  Pihak Tidak Terkait 0,00 0,00
      b.  Persentase Pelampauan BMPD  
   i.  Pihak Terkait 0,00 0,00
   ii.  Pihak Tidak Terkait 0,00 0,00
 2. Giro Wajib Minimum (GWM)  
  a. GWM rupiah  
   i.  Harian 3,36 4,95
   ii.  Rata-rata 3,79 4,87
      b. GWM valuta asing (Harian) 30,58 14,79
  3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 2,18 2,58

LAPORAN ARUS KAS
Per 31 Desember 2020 dan 2019

POS - POS 31 Desember 2020No 31 Desember 2019
   ARUS KAS DARI AKTIFITAS OPERASI
 1 Penerimaan pendapatan pengelolaan dana sebagai mudharib 883.299    708.940 
 2 Pembayaran bagi hasil dana syirkah temporer (382.670 )  (317.947 )
 3 Penerimaan pendapatan operasional lainnya   317.915    240.364 
 4 Penerimaan kembali piutang dan pembiayaan 
  yang dihapusbukukan   9.164    9.742 
 5 Pembayaran beban kepegawaian  (154.627 )  (154.841 )
 6 Pembayaran beban operasional lainnya  (527.411 )  (428.333 )
 7 Pembayaran pajak penghasilan  (16.564 )  (11.885 )
 8 Penerimaan pendapatan non-operasional   809.623    603.464 
 9 Pembayaran beban non-operasional  (724.067 )  (574.409 )
  Kas yang diperoleh dari aktivitas operasi   214.662    75.095 
 10 Penurunan (kenaikan) aset operasi :    
  Piutang Murabahah   1.285.164    (131.341 )
  Pembiayaan mudharabah   (23.138 )  (178.325 )
  Pembiayaan musyarakah  (129.097 )  (588.586 )
  Pinjaman qardh   2.114    5.870 
  Aset ijarah sewa   726    237 
  Akseptasi  9.893    9.117 
  Aset lain-lain   (236.106 )  (9.198 )
 11 Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi :    
  Liabilitas segera  4.339    1.092 
  Simpanan  (100.915 )  335.901 
  Liabilitas kepada bank lain  1.055.000    (260.000 )
  Bagi hasil yang belum dibagikan  1.525    263 
  Utang pajak  (1.930 )  (1.850 )
  Efek-efek yang dijual dengan janji kembali  4.502.242    - 
  Liabilitas lain-lain  113.834    (11.007 )
  Dana syirkah  temporer:    
  a. Deposito mudharabah  1.501.245    243.710 
  b. Tabungan mudharabah  279.650    275.389 
 12 Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi  8.264.546    (308.728 )
   ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI    
 1 Pencairan (penempatan) efek yang dimiliki hingga jatuh tempo  (8.284.323 )  56.206 
 2 Hasil penjualan aset tetap   336    867 
 3 Pembayaran kewajiban aset hak guna  (8.014 )  - 
 4 Perolehan aset tetap  (3.389 )  (7.616 )
 5 Perolehan aset Hak Guna  (122.052 )  - 
   Arus kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) 
   aktivitas investasi  (8.417.442 )  49.457 
   ARUS KAS DARI AKTIFITAS PENDANAAN     
  Penambahan Modal  -     -   
   Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan  -     -   
   PENURUNAN  BERSIH KAS DAN SETARA KAS 61.766    (184.174 )
   KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  479.940    664.114 
    KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  541.706    479.940 
   RINCIAN KAS DAN SETARA KAS ADALAH SEBAGAI BERIKUT:   
  Kas    47.948    44.305 
  Giro dan penempatan pada Bank Indonesia   478.336    421.318 
  Giro pada Bank lain   15.422    14.317 
   TOTAL KAS DAN SETARA KAS  541.706    479.940

LAPORAN CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN ASET
Tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

( Dalam Jutaan Rupiah )

 1 Penempatan pada bank lain  -     155   155    -     145   145   - 
 2 Tagihan spot dan forward  -     -       -     -     -   - 
 3 Surat berharga yang dimiliki  -     6.150   1.150   5.000   -     6.730   1.730   5.000 
 4 Tagihan akseptasi  -     -     -     -     -     100   100   - 
 5 Piutang Murabahah  -     15.584   19.667   64.768   -     16.534   25.658   76.524 
 6 Piutang Istishna’  -     -     -     -     -     -     -   - 
 7 Piutang Multijasa  -     -     -     -     -     -     -   - 
 8 Piutang Qardh  -     952   81   871   -     970   99   871 
 9 Piutang Sewa  -     -     -     -     -     -     -   - 
 10 Pembiayaan Mudharabah  -     1.999   1.999   -     -     -     -   - 
 11 Pembiayaan Musyarakah  -     19.275   19.275   -     -     18.446   18.311   135 
 12 Pembiayaan Lainnya  -     -     -     -     -     -     -     -   
 13 Penyertaan Modal   -     -     -     -     -     -     -     -   
 14 Komitmen dan Kontinjensi  -     -     -     -     -     -     -     - 

KhususUmumKolektifIndividual
CKPN

31 Desember 2019
PPA Wajib dibentuk

KhususUmumKolektifIndividual
CKPNNo POS - POS

31 Desember 2020
PPA Wajib dibentuk

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
PUBLIKASI TRIWULANAN

Periode Laporan 01 Januari 2020 s/d 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
( Dalam Jutaan Rupiah )

POS - POS 31 Desember 2020No 31 Desember 2019
   PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
   A  Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
 1. Pendapatan dari Penyaluran Dana    1.653.621    1.303.585 
   a.  Pendapatan dari piutang  291.155    455.461 
   - i. Murabahah  290.759    455.045 
      - ii. Istishna’  -     -   
       - iii. Multijasa  -     -   
   - iv. Ujrah  396    416 
     - v. Lainnya  -     -   
  b.  Pendapatan  dari Bagi Hasil  1.362.510    848.124 
   - i. Mudharabah  22.163    1.403 
   - ii. Musyarakah  197.386    171.265 
   - iii. Lainnya   1.142.917    675.456 
  c.  Pendapatan sewa  -     -   
  d.  Lainnya   -     -   
 2.  Bagi Hasil untuk Pemilik Dana Investasi  1.152.991    912.592 

 3.  Pendapatan setelah distribusi bagi hasil     500.630    390.993 
   B.  Pendapatan dan Beban Operasional selain dari Penyaluran Dana  
    1.  Keuntungan/kerugian dari peningkatan/penurunan nilai 
  wajar aset keuangan  295.371    212.805 
 2.  Keuntungan/kerugian dari penurunan/peningkatan nilai 
  wajar liabilitas keuangan  -     -   
 3.  Keuntungan/kerugian penjualan aset keuangan  -     -   
 4.  Keuntungan/kerugian transaksi spot dan forward (realised)  (7 )  223 
 5.  Keuntungan/kerugian dari penyertaan dengan equity method  -     -   
  6.  Keuntungan/kerugian penjabaran transaksi valuta asing  101    -   
 7.  Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabah 
  muqayyadah  -     -   
 8.  Dividen    -     -   
 9.  Komisi/provisi/fee dan administrasi  6.081    14.579 
 10.  Pendapatan lainnya   16.368    12.751 
 11.  Beban bonus wadiah -/-  38.032    34.267 
 12.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) -/-  313.142    227.319 
 13.  Kerugian terkait risiko operasional -/-  -     -   
 14.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) -/-  -     -   
 15.  Beban tenaga kerja -/-  154.627    154.841 
 16.  Beban promosi -/-  12.347    17.472 
 17.  Beban lainnya -/-     146.106    139.526 
   Pendapatan  / Beban Operasional Lainnya Bersih  (346.384 )  (333.067 )
   LABA  / RUGI OPERASIONAL  154.290    57.926 
   PENDAPATAN  / BEBAN NON OPERASIONAL  
 1.  Keuntungan  /kerugian penjualan aset tetap dan inventaris  336    791 
 2.  Pendapatan  / beban non operasional lainnya  18.696    7.484 
   LABA  / RUGI NON OPERASIONAL  19.032    8.275 
   LABA  / RUGI TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  173.322    66.201 
   ZAKAT   4.333  1.655
  Pajak Penghasilan  -     -   
      a.  Taksiran pajak dan zakat tahun berjalan -/-  20.425    10.769 
      b.  Pendapatan  / beban pajak tangguhan  16.836    4.626 
   LABA  / RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN  131.727    49.151 
   PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  

       a.  Keuntungan yang berasal dari revaluasi aset tetap  -    - 
       b.  Keuntungan/kerugian yang berasal dari pengukuran 
   kembali atas program pensiun manfaat pasti 5.046    3.301   
       c.  Lainnya   (859 )     (825 )   

       a.  Keuntungan / kerugian yang berasal dari penyesuaian
   akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
   mata uang asing  -     -   
       b.  Keuntungan/kerugian yang berasal dari peningkatan 
   nilai wajar (MTM) aset keuangan instrumen ekuitas 
   yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
   komprehensif lainnya  593.155    35.175 
       c.  Lainnya   -     -   
   PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
  BERJALAN SETELAH PAJAK  -     -   
   TOTAL LABA/RUGI KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  597.342    37.651 
   Laba/rugi bersih tahun berjalan yang dapat 
  diatribusikan kepada:  
        PEMILIK   131.727    49.151 
        KEPENTINGAN NON PENGENDALI  -     -   
    TOTAL LABA/RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN  131.727    49.151 
   Total Laba/Rugi Komprehensif Tahun Berjalan yang 
  dapat diatribusikan kepada:  
        PEMILIK   597.342    37.651 
        KEPENTINGAN NON PENGENDALI  -     -   
    TOTAL LABA/RUGI KOMPREHENSIF TAHUN 
   BERJALAN  597.342    37.651 
   DIVIDEN     -     -   
   LABA BERSIH PER SAHAM (dalam satuan rupiah)  -     - 

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI  PUBLIKASI 
TRIWULANAN

Tanggal 31 Desember  2020 dan 31 Desember 2019
( Dalam Jutaan Rupiah )

POS - POS 31 Desember 2020No 31 Desember 2019
 I TAGIHAN KOMITMEN
  1 Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik    
   a. Rupiah  -     -   
   b. Valuta asing  -     -   
  2 Posisi pembelian spot dan forward yang masih berjalan  -     -   
  3 Lainnya  -     -   
 II KEWAJIBAN KOMITMEN   
  1 Fasilitas pembiayaan kepada nasabah yang belum ditarik    
   a. Committed   
    i. Rupiah     4.625   6.308 
    ii. Valuta asing  -     -   
   b. Uncommitted   
    i. Rupiah  -     -   
    ii. Valuta asing  -     -   
  2 Fasilitas pembiayaan kepada bank lain yang belum ditarik    
   a. Committed   
    i. Rupiah  -     -   
    ii. Valuta asing  -     -   
   b. Uncommitted   
    i. Rupiah  -     -   
    ii. Valuta asing  -     -   
  3 Irrevocable L/C yang masih berjalan    
   a. L/C luar negeri  -     -   
   b. L/C dalam negeri  -      5.327 
  4 Posisi penjualan spot dan forward yang masih berjalan  -     -   
  5 Lainnya  -     -   
 III TAGIHAN KONTINJENSI    
  1 Garansi yang diterima    
   a. Rupiah  -     -   
   b. Valuta asing  -     -   
  2 Pendapatan dalam penyelesaian    
   a. Murabahah     3.935   6.061 
   b. Istishna  -     -   
   c. Sewa  -     -   
   d. Bagi Hasil    39   42 
   e. Lainnya  -     -   
  3 Lainnya  -     -   
 IV KEWAJIBAN KONTINJENSI   
  1 Garansi yang diberikan    
   a. Rupiah     17.028   11.700 
   b. Valuta asing  -     -   
  2 Lainnya  -     -

LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
Tangga Laporan 31 Desember 2020

( Dalam Jutaan Rupiah )

Hedging
Bukan

Hedging
Nilai

Notional LiabilitasTagihan

Tagihan dan LiabilitasTujuan
BANK

TRANSAKSINo

 A. Terkait dengan nilai Tukar     
 1 Spot  -     -     -     -     -   
 2 Forward  -     -     -     -     -   
 3 Lainnya  -     -     -     -     -   
 B. Lainnya     
  J U M L A H  -     -     -     -     - 

WWW.MEGASYARIAH.CO.ID
MEGA SYARIAH CALL (021) 2985-2222

PENGURUS BANK

PEMEGANG SAHAM
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
1)  Ultimate shareholder PT Bank Mega Syariah
 melalui :  a).  PT Mega  Corpora   99,99%
  b).  PT Para Rekan Investama  00,01%
2)  Ultimate shareholder PT Mega Corpora 
 melalui : a).  PT CT Corpora.  99,99 %
  b).  PT Para Rekan Investama  00,01%
Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal ( 5%) : Tidak Ada
Pemegang Saham bukan PSP tidak melalui pasar modal ( 5%) : Tidak Ada

Dewan Komisaris :

Direksi :

Dewan Pengawas Syariah :
Catatan :
* Informasi laporan Keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 

dan 31 Desember 2019 diambil dari laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan ( Penanggung jawab 
Drs.Nunu Nurdiyaman,CPA.) dengan opini wajar, dalam semua hal yang material dalam 
laporannya tertanggal 22 Februari 2021.

* Laporan Publikasi ini disajikan untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan                       
( POJK ) No.37/POJK.03/2019 tanggal 19 Desember 2019 tentang Transparansi dan 
Publikasi Laporan Bank serta Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ( SEOJK ) No.10/
SEOJK.03/2020 tanggal 1 Juli 2020 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Jakarta, 31 Maret 2021
S.E. & O
Direksi

LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL 
MINIMUM TRIWULANAN

Tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
( Dalam Jutaan Rupiah )

 I.  MODAL INTI (TIER 1)   1.923.760  1.182.080
     1. Modal Inti Utama/Common Equity Tier 1 (CET1) 1.923.760  1.182.080
   1.1  Modal disetor (setelah dikurangi treasury stock)  1.150.000  847.114
         1.2  Cadangan tambahan modal  773.760  334.966
             1.2.1 Faktor penambah   848.682  426.686
                1.2.1.1  Penghasilan komprehensif lain 715.834  122.679
                    1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran
       laporan keuangan  -  -
                    1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari 
       peningkatan nilai wajar aset 
       keuangan yang diukur pada
       nilai wajar melalui 
       penghasilan komprehensif lain 636.594  43.439
                    1.2.1.1.3  Saldo surplus revaluasi 
       aset tetap  79.240  79.240
                1.2.1.2  Cadangan tambahan modal lainnya
      (other disclosed reserves)  132.848  304.007
                    1.2.1.2.1  Agio saham biasa -  -
                    1.2.1.2.2  Cadangan umum  481  430
                    1.2.1.2.3  Laba tahun-tahun lalu 
       setelah diperhitungkan pajak 640  254.426
                    1.2.1.2.4  Laba tahun berjalan setelah 
       diperhitungkan pajak 131.727  49.151
                    1.2.1.2.5  Dana setoran modal  -  -
                    1.2.1.2.6  Modal sumbangan -  -
                    1.2.1.2.7  Waran yang diterbitkan -  -
                    1.2.1.2.8  Opsi saham yang diterbitkan
       dalam rangka program 
       kompensasi berbasis saham -  -
             1.2.2 Faktor pengurang (-/-) 74.922  91.720
                1.2.2.1  Beban komprehensif lain -  -
                    1.2.2.1.1  Selisih kurang penjabaran 
       laporan keuangan  -  -
                    1.2.1.1.2  Potensi kerugian dari
       penurunan nilai wajar aset
       keuangan yang diukur pada 
       nilai wajar melalui 
       penghasilan komprehensif lain -  -
                1.2.2.2  Cadangan tambahan modal lainnya 
      (other disclosed reserves)  74.922  91.720
                    1.2.2.2.1  Disagio saham biasa -  -
                    1.2.2.2.2  Rugi tahun-tahun lalu yang 
       dapat diperhitungkan -  -
                    1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan yang 
       dapat diperhitungkan -  -
                    1.2.2.2.4 Selisih kurang antara 
       Penyisihan Penghapusan 
       Aset (PPA) dan Cadangan
       Kerugian Penurunan Nilai
       (CKPN) atas aset produktif 68.851  85.648
                    1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah 
       penyesuaian nilai wajar dari
       instrumen keuangan dalam 
       Trading Book  -  -
                    1.2.2.2.6 PPA atas aset nonproduktif 
       yang wajib dibentuk  6.072  6.072
         1.3 Kepentingan non pengendali yang dapat 
    diperhitungkan   
         1.4 Faktor pengurang modal inti utama (-/-) -  -
             1.4.1  Perhitungan pajak tangguhan  -  -
             1.4.2  Goodwill   -  -
             1.4.3  Seluruh aset tidak berwujud lainnya  -  -
             1.4.4  Penyertaan yang diperhitungkan sebagai 
     faktor pengurang   -  -
             1.4.5  Kekurangan modal pada perusahaan 
     anak asuransi   
             1.4.6  Eksposur sekuritisasi  -  -
             1.4.7  Faktor pengurang modal inti utama lainnya -  -
                1.4.7.1  Penempatan dana pada instrumen 
      AT1 dan/atau Tier 2 pada bank lain  -  -
    2  Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT1)  -  -
         2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT1  -  -
         2.2 Agio/disagio   -  -
         2.3 Faktor pengurang modal inti utama lainnya -  -
              2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT1 
     dan/atau Tier 2 pada bank lain -  -
  II MODAL PELENGKAP (TIER 2)   42.326  46.042
      1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang 
   memenuhi persyaratan Tier 2   -  -
      2  Agio/disagio   -  -
    3  Cadangan umum PPA atas aset produktif  yang wajib 
   dibentuk (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)   42.326  46.042
      4  Cadangan tujuan   -  -
      5  Faktor pengurang modal pelengkap (-/-) -  -
         5.1 Sinking fund    -  -
         5.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 
    pada bank lain    -  -
   TOTAL MODAL     1.966.086  1.228.123
   ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO   
  ATMR RISIKO KREDIT    4.553.574  5.194.027
  ATMR RISIKO PASAR    2.903.215  271.744
  ATMR RISIKO OPERASIONAL   684.948  686.799
  TOTAL ATMR     8.141.737  6.152.569
   RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%)  9,00  9,00
   ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO   
  Dari CET1 (%)    8,48  8,25
     Dari AT1 (%)     0,00  0,00
     Dari Tier 2 (%)    0,52  0,75
   RASIO KPMM   
  Rasio CET1 (%)    23,63  19,21
  Rasio Tier 1 (%)    23,63  19,21
  Rasio Tier 2 (%)    0,52  0,75
  Rasio KPMM (%)    24,15  19,96
   CET1 UNTUK BUFFER (%)   15,15  10,96
   PERSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%)  0,00  0,00

  Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (%)  0,00  0,00

POS - POS 31 Desember 2020 31 Desember 2019

LAPORAN POSISI KEUANGAN PUBLIKASI TRIWULANAN
Tanggal 31 Desember  2020 dan 31 Desember 2019

( Dalam Jutaaan Rupiah )

POS - POS 31 Desember 2020No 31 Desember 2019 POS - POS 31 Desember 2020No 31 Desember 2019
   A  S  E  T    

 1 Kas     47.948    44.305 

 2 Penempatan pada Bank Indonesia   478.336    421.318 

 3 Penempatan Pada Bank Lain  15.578    14.462 

 4 Tagihan Spot dan Forward  -     -   

 5 Surat Berharga Dimiliki  9.862.097    959.600 

 6 Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji  -     -   
    dijual kembali (reverse repo)   

 7 Tagihan Akseptasi  -     9.993 

 8 Piutang   
    a. Piutang Murabahah  2.747.334    4.033.448 
    b. Piutang Istishna  -     -   
    c. Piutang Multijasa  -     -   
    d. Piutang Qardh  8.959    11.090 
    e. Piutang Sewa  -     -   

 9 Pembiayaan Bagi Hasil  -     -   
    a. Mudharabah  203.462    180.141 
    b. Musyarakah  1.985.259    1.853.519 
    c. Lainnya   -     -   

 10 Pembiayaan Sewa  1.529    2.255 

 11 Penyertaan Modal  -     -   

 12 Aset keuangan lainnya  -     -   

 13 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-  (44.115 )  (42.925 )

 14 Salam    -     -   

 15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian  -     -   
  Termin Istishna’ -/-  -     -   

 16 Persediaan   -     -   

 17 Aset tidak berwujud   -     -   

 18 Aset tetap dan inventaris  401.801    321.238 

 19 Aset Non Produktif   
    a. Properti terbengkalai   -     -   
    b. Agunan yang diambil alih         52.840    4.695 
    c. Rekening tunda  -     -   
    d. Aset antar kantor  -     -   

 20 Aset Lainnya  356.899    194.537 

  T O T A L   A S E T  16.117.927    8.007.676 

    LIABILITAS DAN EKUITAS    

   LIABILITAS    

 1 Dana Simpanan Wadiah   
  a. Giro   599.309    741.571 
    b. Tabungan  124.623    104.183 

    a. Giro   409.961    180.428 
    b.  Tabungan  743.590    746.487 
    c.  Deposito  5.811.539    4.630.380 
 3 Uang Elektronik  -     -   
 4 Liabilitas Kepada Bank Indonesia  4.502.242    -   
 5 Liabilitas Kepada Bank Lain  569.167    175.159 
 6 Liabilitas Spot dan Forward  -     -   
 7 Surat Berharga yang Diterbitkan  1.105.000    50.000 
 8 Liabilitas Akseptasi  -     9.993 
 9 Pembiayaan Diterima   
 10 Setoran Jaminan  252    268 
 11 Liabilitas Antar Kantor  -  -   
 12 Liabilitas lainnya  232.995    79.027 

 14 Kepentingan minoritas (minority interest)  -     -   
  TOTAL LIABILITAS  14.098.678   6.717.496 

  EKUITAS  
 15 Modal disetor   
    a. Modal dasar  1.200.000    1.200.000 
    b. Modal yang belum disetor -/c.  (50.000 )  (352.886 )
    c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-  -     -   
 16 Tambahan modal disetor      
    a.   Agio  -     -   
    b.   Disagio -/-  -     -   
    c.   Modal sumbangan  -     -   
    d.   Dana setoran modal  -     -   
    e.   Lainnya  -     -   
 17 Penghasilan komprehensif lainnya      
    a. Keuntungan  742.720    144.519 
  b. Kerugian  6.319    5.460 
 18 Cadangan  -     -   
    a. Cadangan umum  481    430 
    b. Cadangan tujuan  -     -   
 19 Laba/( rugi )   
    a. Tahun-tahun lalu  640    254.426 
    b. Tahun berjalan  131.727    49.151 
    c. Dividen yang dibayarkan -/-  -     -   
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN   
  KEPADA PEMILIK  -     -   
 20 Kepentingan non pengendali    

  TOTAL EKUITAS  2.019.249    1.290.180 
  TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  16.117.927    8.007.676

Yuwono Waluyo Slamet Riyadi
Direktur Utama Direktur

LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT 
DAN WAKAF TRIWULANAN

Tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
( Dalam  Jutaan Rupiah )
URAIAN 31 Desember 2020No 31 Desember 2019

 1 Saldo awal dana zakat   1.805    1.702 
 2 Dana Zakat yang berasal dari:  
  a. Internal Bank   4.333    1.655 
  b. Eksternal Bank  
 3 Penyaluran dana zakat kepada entitas pengelola zakat  
  a. Lembaga Amil Zakat   1.690    1.552 
  b. Badan Amil Zakat  
 4 Kenaikan (penurunan) dana zakat   2.643    103 
 5 Saldo akhir dana zakat   4.448    1.805

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN 
TRIWULANAN

Tanggal 31 Desember  2020 dan 31 Desember 2019
(Jutaan Rupiah)

URAIAN 31 Desember 2020No 31 Desember 2019
 1 Saldo Awal Dana Kebajikan     80    162 
 2 Penerimaan Dana Kebajikan  
  a.  Infaq dan Sedekah  -     -   
  b.  Pengembalian dana kebajikan produktif  -     -   
  c.  Denda  -     -   
  d.  Penerimaan non halal  391    304 
  e.  Lainnya  
  Total Penerimaan  391    304 
 3 Penggunaan Dana Kebajikan  
  a.  Dana kebajikan produktif  -     -   
  b.  Sumbangan  230    386 
  c.  Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum  -     -   
  Total Penggunaan  230    386 
 4 Kenaikan (penurunan) dana kebajikan   161    (82 )
 5 Saldo akhir  Dana Kebajikan   241    80

LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL
TANGGAL LAPORAN 31 DESEMBER 2020

( Dalam Jutaan Rupiah )

Pendapatan
yang akan

dibagihasilkan
Jumlah 

Bonus dan 
Bagi Hasil

Nisbah(%)

Porsi Pemilik Dana
Indikasi
Rate of

Return (%)

Saldo
Rata-rata

A B C D E

PENGHIMPUNAN DANA

 1. Liabilitas kepada Bank Lain   475.052   3.063    
 2. Giro Mudharabah  451.076   4.581    
 3. Tabungan Mudharabah  764.246   4.928    302  0,47%
 4. Deposito Mudharabah      
  1 Bulan  4.108.795   26.494   34,27   11.460  3,35%
   3 Bulan  1.496.147   9.647   32,67   3.978  3,19%
   6 Bulan  71.256   459   31,21   181  3,05%
  12 Bulan  30.880   199   31,21   78  3,05%
 5.  Surat Berharga yang 
  Diterbitkan  1.464.161   -      
 6.  Pembiayaan yang Diterima  -     -      
  Jumlah  8.386.562  49.923    16.000  

 1. Penempatan pada 
  Bank Lain 8.709  11  
 2. Surat Berharga yang Dimiliki 8.106.615   56.464  
 3. Piutang Murabahah 2.808.920   31.125  
 4. Piutang Istishna’ -     -    
 5. Piutang Multijasa -     -   
 6. Pembiayaan Gadai -     -   
 7. Talangan Haji 8.962   -    
 8.  Pembiayaan Mudharabah 222.489   1.891  
 9. Pembiayaan Musyarakah 1.762.962   14.044  
 10.  Pembiayaan Sewa 1.628   34 
  Jumlah 12.920.285  103.559

 Saldo Rata-rata Pendapatan Yang DiterimaPENYALURAN DANA

LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULANAN
LAPORAN 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

( Dalam Jutaan Rupiah )

31 Desember 201931 Desember 2020
LL

POS - POSNo
DPKDPK KLKL DD MM JUMLAHJUMLAH

    I.  PIHAK TERKAIT    120.635   -     -     -     -     120.635   114.913   -     -     -     -     114.913 
  1.  Penempatan pada bank lain  1.339   -     -     -     -     1.339   896   -     -     -     -     896 
          a.  Rupiah  781   -     -     -     -     781   519   -     -     -     -     519 
          b.  Valuta asing  558   -     -     -     -     558   377   -     -     -     -     377 
 2.  Tagihan spot dan forward  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          a.  Rupiah  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          b.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
 3.  Surat berharga yang dimiliki  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          a. Rupiah  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          b. Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
 4.  Tagihan akseptasi  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
  5.  Pembiayaan berbasis piutang dan sewa  39.855   -     -     -     -     39.855   44.542   -     -     -     -     44.542 
          a.  Nasabah UMKM  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
              i.  Rupiah  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          b.  Bukan nasabah UMKM   33.400   -     -     -     -     33.400   44.542   -     -     -     -     44.542 
             i.  Rupiah  33.400   -     -     -     -     33.400   44.542   -     -     -     -     44.542 
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          c.  Pembiayaan yang direstrukturisasi  6.455   -     -     -     -     6.455   -     -     -     -     -     -   
              i.  Rupiah  6.455   -     -     -     -     6.455   -     -     -     -     -     -   
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
 6.  Pembiayaan bagi hasil  73.887   -     -     -     -     73.887   63.207   -     -     -     -     63.207 
          a.  Nasabah UMKM  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
              i.  Rupiah  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          b.  Bukan nasabah UMKM   59.196   -     -     -     -     59.196   63.207   -     -     -     -     63.207 
             i.  Rupiah  59.196   -     -     -     -     59.196   63.207   -     -     -     -     63.207 
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          c.  Pembiayaan yang direstrukturisasi  14.691   -     -     -     -     14.691   -     -     -     -     -     -   
              i.  Rupiah  14.691   -     -     -     -     14.691   -     -     -     -     -     -   
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
 7.  Penyertaan modal  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
 8.  Komitmen dan kontinjensi   5.554   -     -     -     -     5.554   6.268   -     -     -     -     6.268 
          a.  Rupiah  5.554   -     -     -     -     5.554   6.268   -     -     -     -     6.268 
  b.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   

   II.  PIHAK TIDAK TERKAIT   14.080.307   696.541   21.810   20.509   46.071    14.865.238   5.511.845   1.482.475   40.043   17.710   51.960   7.104.033 

 1.  Penempatan pada bang lain   154.240   -     -     -     -     154.240   138.566   -     -     -     -     138.566 
          a.  Rupiah   147.158   -     -     -     -    147.158   132.618   -     -     -     -     132.618 
          b.  Valuta asing  7.082   -     -     -     -     7.082   5.948   -     -     -     -     5.948 
 2.  Tagihan Spot dan Forward  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          a.  Rupiah  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          b.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
 3.  Surat berharga yang dimiliki  9.857.097   -     -     -     5.000   9.862.097   954.600   -     -     -     5.000   959.600 
          a.  Rupiah   9.800.489   -     -     -     5.000   9.805.489   898.415   -     -     -     5.000   903.415 
          b.  Valuta asing   56.608   -     -     -     -     56.608   56.185   -     -     -     -     56.185 
 4.  Tagihan akseptasi  -     -     -     -     -     -     9.993   -     -     -     -     9.993 
 5.  Pembiayaan berbasis piutang dan sewa  1.941.600   693.095   21.810   20.509   40.952   2.717.966   2.539.481   1.358.193   40.043   17.710   46.824   4.002.251 
          a.  Nasabah UMKM  231.457   232.347   2.182   454   16.168   482.608   937.657   627.187   4.094   2.000   19.096   1.590.034 
              i.  Rupiah  231.457   232.347   2.182   454   16.168   482.608   937.657   627.187   4.094   2.000   19.096   1.590.034 
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          b.  Bukan nasabah UMKM   337.882   333.666   4.723   670   24.760   701.701   1.564.957   657.467   4.190   3.693   27.728   2.258.035 
              i.  Rupiah  337.882   333.666   4.723   670   24.760   701.701   1.564.957   657.467   4.190   3.693   27.728   2.258.035 
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          c.  Pembiayaan yang direstrukturisasi  1.372.261   127.082   14.905   19.385   24   1.533.657   36.867   73.539   31.759   12.017   -     154.182 
              i.  Rupiah  1.372.261   127.082   14.905   19.385   24   1.533.657   36.867   73.539   31.759   12.017   -     154.182 
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
 6.  Pembiayaan bagi hasil  2.111.270   3.446   -     -     119   2.114.835   1.846.035   124.282   -     -     136   1.970.453 
          a.  Nasabah UMKM  34.190   -     -     -     -     34.190   11.312   -     -     -     -     11.312 
              i.  Rupiah  34.190   -     -     -     -     34.190   11.312   -     -     -     -     11.312 
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          b.  Bukan nasabah UMKM  1.433.893   -     -     -     -     1.433.893   1.803.173   -     -     -     -     1.803.173 
              i.  Rupiah  1.433.893   -     -     -     -     1.433.893   1.803.173   -     -     -     -     1.803.173 
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
          c.  Pembiayaan yang direstrukturisasi  643.187   3.446   -     -     119   646.752   31.550   124.282   -     -     136   155.968 
              i.  Rupiah  643.187   3.446   -     -     119   646.752   31.550   124.282   -     -     136   155.968 
              ii.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
 7.  Penyertaan modal  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
 8.  Komitmen dan kontinjensi   16.100   -     -     -     -     16.100   23.170   -     -     -     -     23.170 
          a.  Rupiah  16.100   -     -     -     -     16.100   23.170   -     -     -     -     23.170 
          b.  Valuta asing  -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   

  III. INFORMASI LAIN            

 1. Total aset bank yang  dijaminkan:             -               -   
  a. Pada Bang Indonesia            -               -   
  b. Pada pihak lain            -               -   
 2. Agunan yang diambil alih                52.840             10.767



RABU, 31 mARet 202114

Kantor & Pabrik 
Krikilan 294, Gresik 61177, Indonesia 
Telepon  :  +62 31 7507001, +62 31 7508155 
Fax : +62 31 7507234 
Email : corsec@emdeki.co.id

PT EMDEKI UTAMA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Per 31 Desember 2020 dan 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

Jakarta, 31 Maret 2021
PT EMDEKI UTAMA Tbk

Direksi

Catatan:

Laporan Keuangan Konsolidasian untuk Tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan tahun 2019 telah diaudit oleh KAP Paul Hadiwinata 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

2020 2019 

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek  -  4.000 
Utang usaha, Pihak ketiga  17.523  20.211 
Utang lain-lain, Pihak ketiga  22  - 
Utang pajak  6.629  6.225 
Beban yang masih harus dibayar  9.514  9.902 
Uang muka dari pelanggan  982  1.771 
Liabilitas sewa, bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun  89  - 
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK  34.759  42.109 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas sewa, setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu 

tahun  213  - 
Liabilitas pajak tangguhan  8.021  10.757 
Liabilitas manfaat karyawan  40.711  36.531 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG  48.945  47.288 
JUMLAH LIABILITAS  83.704  89.397 

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Entitas induk
Modal saham, nilai nominal 
Rp100 per lembar saham (Rupiah penuh)
pada tahun 2020 dan 2019
Modal dasar 6.000.000.000 sahambpada tahun 2020 dan 2019
Ditempatkan dan disetor penuh 2.530.150.002 saham pada tahun 2020 

dan 2019  253.015  253.015 
Modal hibah  2.945  2.945 
Tambahan modal disetor, neto  102.691  102.691 
Saldo laba dicadangkan  4.961  4.799 
Saldo laba belum dicadangkan  114.043  94.785 
Komponen ekuitas lainnya  398.926  363.572 
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk  876.581  821.807 
Kepentingan non-pengendali  13.399  12.591 
JUMLAH EKUITAS  889.980  834.398 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  973.684  923.795 

2020 2019
  

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas  230.641  198.647 

Piutang usaha

Pihak ketiga, neto setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan 
nilai sebesar Rp1.151 pada tahun 2020 dan sebesar Rp1.064 pada 
tahun 2019  24.549  19.731 

Pihak berelasi  40  160 

Piutang lain-lain, Pihak ketiga  1.259  1.351 

Persediaan, neto setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai 
sebesar Rp920 pada tahun 2020 dan sebesar Rp319 pada tahun 2019  63.340  73.267 

Uang muka kepada pemasok  1.944  1.546 

Pajak dibayar di muka  866  735 

Beban dibayar di muka  20  1.467 

JUMLAH ASET LANCAR  322.659  296.904 

ASET TIDAK LANCAR

Investasi yang tersedia untuk dijual  294  348 

Taksiran tagihan pajak penghasilan  730  2.960 

Aset tetap, neto setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar 
Rp2.923 pada tahun 2020 dan Rp16.425 pada tahun 2019  619.182  592.584 

Aset hak guna, neto setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar 
Rp79 pada tahun 2020  303  - 

Uang jaminan  -  5 

Goodwill  28.580  28.580 

Aset tidak lancar lainnya  1.936  2.414 

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR  651.025  626.891 

JUMLAH ASET  973.684  923.795 

2020 2019 
PENJUALAN NETO  349.983  349.579 
BEBAN POKOK PENJUALAN  (264.026)  (268.776)

LABA KOTOR  85.957  80.803 

Pendapatan lain-lain  10.467  11.724 
Beban penjualan  (10.258)  (10.086)
Beban umum dan administrasi  (30.613)  (35.995)
Beban pendanaan  (1.205)  (1.085)
Beban lain-lain  (4.252)  (2.875)

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN BADAN  50.096  42.486 

BEBAN PAJAK PENGHASILAN BADAN
Pajak kini  (7.971)  (7.681)
Pajak tangguhan  (2.040)  (1.946)

LABA PERIODE BERJALAN  40.085  32.859 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE BERJALAN

Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja  (3.525)  (648)
Surplus revaluasi aset tetap  37.073  - 
Pajak penghasilan terkait pos-pos 

 4.265  162 

Laba yang belum direalisasi atas investasi yang tersedia untuk dijual  (54)  187 
 22  (47)

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PERIODE BERJALAN, SETELAH PAJAK  37.781  (346)

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF   
PERIODE BERJALAN  77.866  32.513 

Laba yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk  39.839  32.457 
Kepentingan non-pengendali  246  402 

Jumlah  40.085  32.859 

Penghasilan komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk  77.075  32.077 
Kepentingan non-pengendali  791  436 

Jumlah  77.866  32.513 

LABA NETO PER SAHAM DASAR (Rupiah penuh)  16  13 

 
 

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Entitas induk

Kepentingan
Non - 

pengendali
Jumlah 
 Ekuitas

Modal 
Ditempatkan 
dan Disetor  

Penuh Modal Hibah

Tambahan 
Modal  
Disetor

Saldo Laba 
Dicadangkan

Saldo Laba 
Belum 

Dicadangkan

Komponen Ekuitas Lainnya

Sub-jumlah

Pengukuran 
Kembali atas 

 Liabilitas  
Imbalan  

Pasca Kerja

Laba yang 
Belum 

Direalisasi 
atas 

Investasi 
yang 

Tersedia 
untuk Dijual

Surplus  
Revaluasi

Saldo per 31 Desember 2018  253.015  2.945  102.691  4.464  89.940  (11.270)  35  377.501  819.321  12.131  831.452 

Cadangan wajib Entitas  -  -  -  335  (335)  -  -  -  -  -  - 

Pengalihan surplus revaluasi ke saldo laba  -  -  -  -  3.085  -  -  (2.314)  771  24  795 

Pembagian dividen  -  -  -  -  (30.362)  -  -  -  (30.362)  -  (30.362)

Penghasilan komprehensif tahun 2019  -  -  -  -  32.457  (520)  140  -  32.077  436  32.513 

Saldo per 31 Desember 2019  253.015  2.945  102.691  4.799  94.785  (11.790)  175  375.187  821.807  12.591  834.398 

Cadangan wajib Entitas  -  -  -  162  (162)  -  -  -  -  -  - 

Pengalihan surplus revaluasi ke saldo laba  -  -  -  -  2.352  -  -  (1.882)  470  17  487 

Pembagian dividen  -  -  -  -  (22.771)  -  -  -  (22.771)  -  (22.771)

Penghasilan komprehensif tahun 2020  -  -  -  -  39.839  (3.545)  (32)  40.813  77.075  791  77.866 

Saldo per 31 Desember 2020  253.015  2.945  102.691  4.961  114.043  (15.335)  143  414.118  876.581  13.399  889.980 

2020 2019 
      
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan  371.964  373.985 
Pembayaran kas kepada pemasok  (261.792)  (280.011)
Pembayaran kas kepada direksi dan karyawan  (53.000)  (60.215)
Kas yang dihasilkan dari operasi  57.172  33.759 
Penerimaan penghasilan bunga  8.402  8.938 
Pembayaran beban keuangan  (1.205)  (1.085)
Pembayaran beban pajak  (6.344)  (5.501)
Penerimaan restitusi pajak  3.350  3.950 
Penerimaan lain-lain  951  937 

Kas Neto yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi  62.326  40.998 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap  (3.430)  (12.951)
Perolehan aset tidak lancar lainnya  (51)  (2.314)
Penerimaan hasil penjualan aset tetap  -  159 

Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi  (3.481)  (15.106)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran pinjaman bank jangka pendek  (4.000)  - 
Pembayaran liabilitas sewa  (80)  - 
Pembayaran dividen  (22.771)  (30.362)
Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan  (26.851)  (30.362)
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS  31.994  (4.470)
Kas dan setara kas pada awal tahun  198.647  203.117 
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN  230.641  198.647 

Kantor Pusat
Crown Bungur Arteri Lantai 2-4PT MILLENNIUM PHARMACON INTERNATIONAL Tbk

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN LAPORAN ARUS KAS

ASET LANCAR LIABILITAS JANGKA PENDEK PENJUALAN NETO 2.643.626.505 2.726.755.413 ARUS KAS DARI AKTIVITAS
Kas dan bank 48.054.345 29.490.800 Utang bank 382.990.537 492.687.883 OPERASI
Piutang usaha - pihak ketiga, setelah Utang usaha BEBAN POKOK PENJUALAN (2.497.998.546) (2.421.934.897)  Penerimaan kas dari pelanggan 2.654.172.452 2.710.262.800 

dikurangi cadangan kerugian Pihak ketiga 391.185.728 405.398.914 Pembayaran kepada pemasok 
penurunan nilai sebesar Pihak berelasi 17.338.057 19.281.137 LABA BRUTO      dan karyawan (2.526.980.188)    (2.666.000.249) 
Rp 28.793.084 pada tanggal Utang lain-lain
31 Desember 2020 dan Pihak ketiga 7.389.465 5.532.916 Beban penjualan (50.801.393) (50.968.037) Kas yang dihasilkan dari operasi
Rp 16.187.536 pada tanggal Pihak berelasi 66.604.286 - Beban umum dan administrasi (113.456.884) (113.057.481) 
31 Desember 2019 476.367.795 499.528.534 Utang pajak - 9.910 Pendapatan operasi lain 850 1.378.802 Penerimaan tagihan restitusi

Piutang lain-lain Beban akrual 4.554.707 9.151.161 Beban operasi lain (4.661.839) (1.343.859)      pajak penghasilan 3.264.462 -                       
Pihak ketiga 4.431.282 7.132.575 Liabilitas imbalan kerja jangka Pendapatan keuangan 84.150 94.755                 
Pihak berelasi 17.961.507 - pendek 32.799.504 34.281.648 Pembayaran biaya keuangan (44.223.209) (54.369.237)        

Persediaan - setelah dikurangi Liabilitas sewa jangka panjang LABA USAHA Pembayaran pajak penghasilan (14.624.970) (15.248.841)        
cadangan kerugian penurunan nilai yang akan jatuh tempo dalam
sebesar Rp 2.687.965 pada satu tahun 396.000 - Pendapatan keuangan 84.151 94.755 Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan
tanggal 31 Desember 2020 dan Biaya keuangan (45.117.118) (52.891.563) untuk) Aktivitas Operasi
Rp 1.685.135 pada JUMLAH LIABILITAS
tanggal 31 Desember 2019 389.348.055 469.412.468 JANGKA PENDEK LABA SEBELUM ARUS KAS DARI AKTIVITAS

Pajak dibayar di muka 89.030.082 94.540.693 PAJAK PENGHASILAN INVESTASI
Biaya dibayar di muka - bagian LIABILITAS JANGKA Hasil penjualan aset tetap 850 192.470               

jangka pendek 1.215.417 7.495.129 PANJANG PAJAK PENGHASILAN Perolehan aset tetap (3.812.899) (10.817.354)        
Uang muka 2.484.607 2.940.042 Liabilitas sewa jangka panjang - Kini (3.892.131) (4.549.038) 

setelah dikurangi bagian yang Tangguhan (1.042.913) 459.562 Kas Neto Digunakan untuk 
JUMLAH ASET LANCAR akan jatuh tempo dalam satu Aktivitas Investasi

tahun 2.030.202 - Beban Pajak Penghasilan - Neto
Liabilitas imbalan kerja jangka ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

ASET TIDAK LANCAR panjang 30.341.512 29.062.791 PENDANAAN
Biaya dibayar di muka - bagian LABA TAHUN BERJALAN Penerimaan (pembayaran)

jangka panjang - 14.004.692 JUMLAH LIABILITAS      utang lain-lain - pihak berelasi 62.013.851 (40.171.685)
Taksiran tagihan restitusi pajak JANGKA PANJANG Penerimaan (pembayaran)

penghasilan 26.177.926 18.709.549 PENGHASILAN     utang bank - neto (109.697.346) 71.685.810
Aset pajak tangguhan - neto 6.861.164 8.186.981 JUMLAH LIABILITAS KOMPREHENSIF LAIN Pembayaran dividen (1.274.000) (3.822.000)
Penyertaan dalam bentuk saham 54.000.000 54.000.000      Pos-pos yang tidak akan Pembayaran liabilitas sewa
Aset tetap - setelah dikurangi EKUITAS           direklasifikasi ke laba rugi :      jangka panjang (360.000) -

akumulasi penyusutan sebesar Modal saham - nilai nominal           Pengukuran kembali program
Rp 43.338.328 pada tanggal Rp 100 per saham                imbalan pasti 1.285.931 (970.842) Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan
31 Desember 2020 dan Modal dasar -           Pajak penghasilan terkait pos untuk) Aktivitas Pendanaan
Rp 36.664.691 pada tanggal      2.184.000.000 saham                yang tidak akan direklasifikasi
31 Desember 2019 21.788.532 24.821.573 Modal ditempatkan dan                ke laba rugi (282.905) 242.710 KENAIKAN (PENURUNAN) NETO

Aset hak-guna - neto 26.350.136 -      disetor penuh - 1.274.000.000 KAS DAN BANK 18.563.153 (8.193.531)          
Aset tidak lancar lainnya 755.639 581.140      saham 127.400.000 127.400.000 Penghasilan komprehensif lain -

Tambahan modal disetor 2.309.684 2.309.684      neto setelah pajak DAMPAK PERUBAHAN
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR Saldo laba SELISIH KURS TERHADAP

Telah ditentukan penggunaannya 4.140.500 3.503.500 KAS DAN BANK 392 (1.156)                 
Belum ditentukan penggunaannya 95.346.305 102.224.632 

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF KAS DAN BANK
JUMLAH EKUITAS TAHUN BERJALAN AWAL TAHUN 29.490.800 37.685.487         

JUMLAH LIABILITAS DAN KAS DAN BANK
EKUITAS AKHIR TAHUN

Jakarta, 31 Maret 2021
S.E. & O.
Direksi

PT MILLENNIUM PHARMACON INTERNATIONAL Tbk 

127.192.264 44.262.551         

(25.260.772)        

         (10.624.884)

        903.258.284         966.343.569 

52.772.342 64.766.292 

(4.935.044) 

71.692.697 

           (3.812.049)

2.804.331 7.880.008 

(4.089.476) 

11.969.484 7.739.375 

1.110.540.241     

          32.371.714           29.062.791 

935.629.998                995.406.360 

LABA PER SAHAM 2,20 

27.692.125         (49.317.495)

        135.933.397         120.303.935 

3.807.357 7.151.876 

1.003.026 (728.132) 

1.230.844.176 6,19 

229.196.489 235.437.816 

Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12220 Indonesia                                                                
Phone : (62-21) 27085961, Fax : (62-21) 7228090

JUMLAH ASET

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Desember 2019 31 Desember 201931 Desember 2020

31 Desember 2020 

LIABILITAS DAN EKUITAS

1.164.826.487 1.164.826.487     1.230.844.176     48.054.345 29.490.800         

1.028.893.090 

31 Desember 202031 Desember 2019

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2020 Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 31 Desember 2020 

31 Desember 2019A S E T 31 Desember 2020 31 Desember 2020

221.691.608 228.756.867 

Catatan:
Laporan keuangan Tahunan yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2020 dan2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Tjahjadi & Tamara dengan pendapat  wajar tanpa pengecualian (sesuai Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia)



AKMAL FAUZI
akmal@mediaindonesia.com      

DUA tim, yakni PSIS 
Semarang dan Bari-
to Putera, menyegel 
tiket perempat fi nal 

turnamen sepak bola Piala 
Menpora 2021 setelah menun-
taskan laga terakhir penyisih-
an Grup A, kemarin.

Barito Putera yang bermain 
terlebih dulu di Stadion Mana-
han, Solo, Jawa Tengah, berbagi 
skor 2-2 dengan Tira Persikabo 
1973. Selang beberapa jam ke-
mudian, giliran PSIS merebut 
tiket delapan besar setelah me-
nang 3-2 atas Arema Malang.

Hasil itu membuat ‘Laskar 
Mahesa Jenar’--sebutan PSIS  
-  - tampil sebagai juara Grup A 
dengan koleksi tujuh poin, ha-
sil dua kali menang dan sekali 
seri. Barito Putera di pering-
kat kedua dengan membuku-
kan lima poin hasil dari dua 
kali seri dan sekali menang.

Gol Persikabo disumbang-
kan Ahmad Nufiandani di 
menit ke-36, serta Andy Setyo 
Nugroho di menit ke-51. Na-
mun, Barito dua kali bangkit 
dan mampu menyamakan 
skor melalui gol sumbangan 
Cassio Fransisco di menit ke-
49 serta aksi Beni Oktaviyanto 
di menit ke-82.

Laga yang membuahkan 
lima gol juga menandai ketat-
nya persaingan PSIS dan Are-
ma Malang. PSIS melesakkan 
tiga gol melalui Komarudin di 
menit ke-45, Pratama Arhan 

menit ke-63, dan Riyan Ardian-
syah di akhir laga. Arema dua 
kali membobol gawang PSIS 
melalui Dedik Setiawan di me-
nit ke-9 dan menit ke-66, tetapi 
belum cukup bagi tim berjuluk 
‘Singo Edan’ untuk melangkah 
ke perempat fi nal.

Tuah Wanggai
Penyerang PSM Makassar 

Patrich Wanggai diharapkan 
bisa tampil melawan Borneo 
FC pada pertandingan ketiga 
Grup B di Stadion Kanju-
ruhan, Malang, Jawa Timur, 
hari ini. Patrich dikabarkan 
dalam kondisi fi t jelang laga 
penentu untuk lolos ke perem-
pat fi nal.

Pemain kelahiran Papua itu 
absen saat PSM bermain im-
bang 1-1 melawan Bhayang-
kara Solo FC. Dia mengalami 
cedera saat melawan Persija 
Jakarta, Sabtu (27/3).

Tanpa Patrich saat mela-
wan Bhayangkara, lini serang 
tim ‘Juku Eja’ memang terlihat 
kurang maksimal. Ronaldo 
Wanma yang dijajal sebagai 
starter kurang mencapai eks-
pektasi pelatih, Syamsuddin 
Batola.

“Memang, di awal-awal 
kami pincang. Saya memang 
masih membutuhkan Patrich 
Wanggai,” kata Syamsuddin 
seusai melawan Bhayangkara 
Solo FC beberapa waktu lalu.

PSM belum tergeser dari 
puncak klasemen sementara 
Grup B Piala Menpora. PSM 
hanya membutuhkan hasil 
seri melawan Borneo un-
tuk lolos ke perempat fi nal. 
Sebaliknya, Borneo FC yang 
berjuluk ‘Pesut Etam’ sudah 
tersisih karena telah dua 
kali kalah, tetapi tetap tidak 
menyurutkan ambisi mereka 
untuk meraih poin.

Laga tidak kalah seru mem-
pertemukan Persija Jakarta 
dan Bhayangkara Solo FC. 
‘Macan Kemayoran’ yang 
mengoleksi tiga poin wajib 
menang untuk dapat lolos. Se-
baliknya dengan modal empat 
poin hasil sekali menang dan 

sekali imbang, Bhayangkara 
FC tinggal mengincar satu 
angka atau seri untuk me-
lenggang ke  babak delapan 
besar.

“Pertandingan terakhir ada-
lah pertandingan yang me-
nentukan untuk langkah kami 
selanjutnya,” kata pelatih ‘Ma-
can Kemayoran’, Sudirman.

“Masuk ke lapangan dengan 
keinginan menang di pertan-
dingan. Siapa pun lawannya 
kami akan buat yang terbaik 
untuk Persija. Apa pun itu, 
kami harus memiliki fi ghting 
spirit yang tinggi untuk bisa 
menang di laga tersebut,” 
Sudirman, mantan kapten 
timnas Indonesia. (R-2)

Cedera Lengan Ganggu Bo Bendsneyder
PEMBALAP Moto-2 berdarah Indonesia Bo Bendsneyder menye-
butkan dirinya mengalami masalah pada lengan saat balapan 
seri pembuka di Qatar, Minggu (28/3), yang membuatnya tampil 
kurang maksimal.

Pembalap Pertamina Mandalika SAG Team itu sejatinya memiliki 
peluang untuk meraih podium setelah menempati posisi start ke-
tiga. Namun, sayangnya masalah pada lengan membuat ia harus 
puas fi nis di posisi kesembilan.

Disebutnya, saat mencapai top speed, ia merasakan kram pada 
lengan dan hal tersebut membuatnya kehilangan kekuatan. Ketika 
ia mencoba menahan rasa sakit, justru rasa sakit semakin parah. 
“Targetnya adalah berada di enam besar, tetapi setelah enam 
lap, saya merasa lengan saya makin bengkak. Itu membuat saya 
khawatir,” ucap Bendsneyder dikutip dari Motorsport, kemarin. 
(Rif/Motorsport/R-2)

PBSI Panggil 87 Atlet Perkuat Pelatnas
PENGURUS Pusat Persatuan Bulu Tangkis Seluruh Indonesia (PP 
PBSI) memanggil 87 atlet untuk memperkuat pelatnas 2021. Hal itu 
berdasarkan Surat Keputusan Nomor SKEP/006/1.3/III/2021 yang 
ditandatangani Ketua Umum PP PBSI Agung Firman Sampurna dan 
Sekretaris Jenderal Listyo Sigit Prabowo.

Tidak ada banyak perubahan yang signifi kan dari nama-nama 
atlet tersebut dari 2020. Hanya pengurangan sebanyak 12 pemain. 
Slot Pelatnas Utama dan Pratama juga masih dipertahankan guna 
mempersiapkan pemain-pemain muda demi regenerasi yang 
berkesinambungan, selain mengejar prestasi-prestasi penting yang 
menjadi target PP PBSI. “Kami memutuskan untuk tidak terlalu 
mengubah susunan atlet,” jelas Rionny Mainaky, Kepala Bidang 
Pembinaan dan Prestasi PP PBSI, kemarin. (PBSI/Rif/R-2)

Tiga Singa Incar Kemenangan Ketiga
DUA kemenangan telah dibukukan tim ‘Tiga Singa’—julukan timnas 
Inggris--di ajang Kualifi kasi Piala Dunia 2022 Zona Eropa. Harry 
Kane dan kawan-kawan menggasak San Marino 5-0 dan melibas 
Albania 2-0.

Kini anak asuh Gareth Southgate menghadapi ujian sebenarnya, 
pesaing tangguh di Grup I, yakni Polandia. Dengan berstatus tuan 
rumah, ‘Tiga Singa’ berharap mampu meredam ketajaman tim 
tamu dan menuai kemenangan ketiga secara beruntun.

Polandia memiliki Robert Lewandowski, bomber subur yang 
merumput di klub elite Jerman Bayern Muenchen. Lini depan yang 
produktif ditunjukkan dengan hasil imbang 3-3 dengan Hongaria 
dan menang 3-0 atas Andorra. Namun, timnas Inggris juga telah 
kembali dibela Harry Kane. Striker klub Tottenham Hotspur itu lang-
sung menyumbang gol ketika melawan Albania. (AFP/Dro/R-2)
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BARITO PUTERA LOLOS KE BABAK DELAPAN BESAR: Pemain Persikabo 1973 Ahmad Nufi andani (kiri) berusaha melewati 
hadangan pemain Barito Putera Luthfi  Kamal (kedua kanan) pada pertandingan Piala Menpora 2021 di Stadion Manahan, Solo, Jawa 
Tengah, kemarin. Pertandingan tersebut berakhir dengan skor imbang 2-2 dan Barito Putera dipastikan lolos ke babak delapan besar. 

ANTARA /MOHAMMAD AYUDHA

PSIS tampil 
sebagai juara 
Grup A dengan 
koleksi tujuh poin, 
diikuti Barito 
Putera yang 
membukukan 
lima angka.

PSIS, Barito Segel Tiket 8 Besar

PT Trust Finance Indonesia, Tbk
Gedung Artha Graha Lt. 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190
Telp. : (021) 5155477 (Hunting) Faks : (021) 5155484

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(dalam jutaan Rupiah)

Saldo 31 Desember 2018  40.000   6.509   8.000   212.017    266.526 
Laba tahun berjalan  -     -     -     16.955    16.955 
Pengukuran kembali imbalan pasca kerja  -     -     -     1.269    1.269 
Dampak pajak terkait  -     -     -     (317)   (317)
Saldo 31 Desember 2019  40.000   6.509   8.000   229.924    284.433 
Laba tahun berjalan  -     -     -     18.139    18.139 
Pengukuran kembali imbalan pasca kerja  -     -     -     314    314 
Dampak pajak terkait  -     -     -     (69)   (69)
Saldo 31 Desember 2020  40.000   6.509   8.000   248.308    302.817

Saldo Laba
Telah Ditentukan
Penggunaannya

Belum Ditentukan
Penggunaannya

Jumlah
EkuitasAgio SahamModal Ditempatkan

dan Disetor Penuh

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(dalam jutaan Rupiah)

Aset
 Kas dan setara kas  23.024    30.651 

 Piutang pembiayaan investasi    
 Pihak ketiga setelah dikurangi pendapatan    
  pembiayaan investasi yang belum diakui dan     
  penyisihan penurunan nilai sebesar Rp 38.684    
  (31 Des 2019: Rp 49.755)  251.013    252.689 

Piutang pembiayaan multiguna    
 Pihak ketiga setelah dikurangi pendapatan    
 pembiayaan multiguna yang belum diakui dan     
 penyisihan penurunan nilai sebesar Rp 14.009    
 (31 Des 2019: Rp 5.742)  37.997    18.584 

Pajak dibayar di muka  2    -   

Biaya dibayar di muka  770    436 

Aset pajak tangguhan  3.485    2.190 

Aset sewaan - setelah dikurangi    
 akumulasi penyusutan sebesar Rp 1.149    
 (31 Des 2019: Rp 8.478)  198    449 

Aset tetap - setelah dikurangi    
 akumulasi penyusutan sebesar Rp 9.249    
 (31 Des 2019: Rp 8.033)  8.613    8.826 

Aset lain-lain  423    419 

Jumlah Aset 325.525    314.244

Liabilitas

Utang bank   7.428    8.635 

Utang sewa pembiayaan  707    -   

Utang pajak   1.824    2.689 

Beban akrual  88    88 

Angsuran diterima dimuka  2.276    8.009 

Utang lain-lain  3.123    3.680 

Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja  7.048    6.496 

Jaminan aset sewaan  214    214 

Jumlah Liabilitas  22.708    29.811 

Ekuitas    

Modal saham  40.000    40.000 

Agio saham   6.509    6.509 

Saldo laba - Telah ditentukan penggunaannya  8.000    8.000 

                   Belum ditentukan penggunaannya  248.308    229.924 

Jumlah Ekuitas  302.817    284.433 

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas  325.525    314.244

31 Des 2020 31 Des 202031 Des 2019 31 Des 2019

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(dalam jutaan Rupiah kecuali untuk laba bersih per saham)

Pendapatan Usaha
 Pembiayaan investasi  43.964    43.409 
 Pembiayaan multiguna  3.845    3.416 
 Sewa operasi  444    457 
Jumlah Pendapatan Usaha  48.253    47.282 
Pendapatan Usaha Lain-lain  1.569    1.356 
Jumlah Pendapatan   49.822    48.638 
Beban    
 Beban administrasi dan umum  18.809    20.284 
 Penyisihan kerugian penurunan nilai  
  Pembiayaan Investasi  5.384    2.937 
  Pembiayaan Multiguna  1.888    2.621 
 Beban bunga pinjaman  694    1.000 
Jumlah beban  26.775    26.842 
Laba sebelum taksiran penghasilan (beban) pajak  23.047    21.796 
Taksiran beban pajak   (4.908 )  (4.841 )
Jumlah Laba Tahun Berjalan  18.139    16.955 
Penghasilan Komprehensif lain   
 Pengukuran kembali imbalan pasca kerja  314    1.269 
 Dampak pajak terkait  (69 )  (317 )
Jumlah Penghasilan komprehensif lain  245    952 
Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan  18.384    17.907 
Laba per saham dasar  22.67    21.19 

2020 2019

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(dalam jutaan Rupiah )

Arus Kas dari Aktivitas Operasi
 Penerimaan pendapatan pembiayaan investasi  
  dan pembiayaan multiguna  260.760    254.252 
 Penerimaan pendapatan sewa operasi  444    458 
 Pembayaran pembiayaan investasi  
  dan pembiayaan multiguna  (242.605 )  (208.124 )
 Pembayaran bunga pinjaman  (694 )  (1.000 )
 Pembayaran kas untuk beban operasi  (11.840 )  (15.308 )
 Pembayaran sewa  (1.978 )  (2.290 )
 Pembayaran pajak penghasilan  (9.972 )  (5.302 )
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan Untuk)    
 Aktivitas Operasi  (5.885 )  22.686 
Arus Kas dari Aktivitas Investasi   
 Hasil penjualan aset tetap  344    300 
 Hasil penjualan aset sewaan  136    -   
 Pembelian aset tetap  (766 )  (2.210 )
 Pembelian aset sewaan  -     (635 )
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi  (286 )  (2.545 )
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan   
 Penerimaan utang bank  -     5.000 
 Pembayaran utang bank  (1.207 )  (21.993 )
 Pembayaran utang sewa pembiayaan  (249 )  -   
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan  (1.456 )  (16.993 )
Kenaikan (penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas  (7.627 )  3.148 
Kas dan Setara Kas Awal Tahun  30.651    27.503 
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun  23.024    30.651 

2020 2019

Catatan:
Informasi keuangan di atas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 diambil dari 
laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Asep Rahmansyah Manshur & Suharyono 
yang telah memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian dalam laporannya masing-masing tertanggal          
22 Maret 2021 dan 18 Maret 2020.

Jakarta, 31 Maret 2021

Direksi
PT Trust Finance Indonesia, Tbk



P O D I U MP O D I U M

NEGERI ini tentu bangga karena tinggal selangkah lagi pu-
nya kilang pengolahan minyak 
tercanggih di Asia, yakni Kilang 
Balongan milik Pertamina. 
Makin siap ‘menepuk dada’ jika 
pembangunan Kilang Tuban 
yang diproyeksikan sebagai 
salah satu tempat pengolahan 
minyak tercanggih di dunia 
bisa tuntas pada 2026 nanti.

Kita patut bangga karena se-
jak merdeka pada 1945, negeri 
yang pernah menjadi pengeks-
por minyak mentah terkemuka 
ini tak sanggup mengolah sera-
tus persen minyak mentahnya 
sendiri. Kita selalu bergantung 

(ada yang menyebut sengaja menggantungkan diri) pada 
kilang milik negara lain untuk mengolah minyak mentah 
menjadi bahan bakar.

Kilang Balongan di Indramayu, Jawa Barat, dan Kilang 
Tuban, Jawa Timur, bisa menjadi tonggak penting bagai-
mana negeri ini memiliki kesadaran baru akan kemajuan 
peradaban di bidang teknologi perminyakan. Kilang minyak 
Balongan yang mulai beroperasi pada 1994 mampu mempro-
duksi bahan bakar minyak ramah lingkungan.

Kilang keenam dari tujuh kilang milik Pertamina itu  
mengolah minyak mentah Duri dan Minas yang berasal dari 
Provinsi Riau menjadi premium, pertamax, pertamax plus, 
solar, pertamina dex, kerosin (minyak tanah), elpiji, hingga 
propilena. Produksi tersebut utamanya dipasok ke DKI Ja-
karta, Banten, sebagian Jawa Barat, dan sekitarnya.

Selain itu, pada 2018, kilang tersebut sudah mampu mem-
produksi bahan bakar penerbangan, yakni avtur.

Terbaru, beberapa waktu lalu Kilang Balongan resmi me-
mulai proyek peningkatan kapasitas produksi. Proyek terse-
but dilakukan untuk meningkatkan produksi olahan minyak 
dari 125 ribu barel per hari menjadi 150 ribu barel.

Selain itu, peningkatan kapasitas tersebut ditargetkan 
mampu menghasilkan naptha untuk proses lanjut dari 5,29 
ribu barel per hari menjadi 11,6 ribu barel per hari. Proyek 
peningkatan kapasitas itu diharapkan rampung pada Maret 
2022.

Tak cukup dengan kemampuan Kilang Balongan, Per-
tamina pun merancang proyek sangat prestisius, yakni pem-
bangunan Kilang Tuban. Pertamina siap membangun salah 
satu kilang tercanggih di dunia, yang memiliki kapasitas 
pengolahan sebesar 300 ribu barel per hari. Bahkan Per-
tamina harus mengeluarkan investasi sebesar US$16 miliar 
atau sekitar Rp225 triliun untuk megaproyek itu.

Kilang Tuban nantinya akan menghasilkan 30 juta liter 
BBM per hari untuk jenis gasolin dan diesel. Selain itu, Kilang 
Tuban akan menghasilkan 4 juta liter avtur per hari serta 
produksi petrokimia sebesar 4,25 juta ton per tahun.

Kilang itu disebut sebagai salah satu yang tercanggih di 
dunia karena seluruh BBM yang diproduksi di Kilang Tuban 
memiliki standar terbaik di dunia, yakni Euro5, yang sangat 
ramah lingkungan. Rata-rata kilang minyak di dunia masih 
berstandar Euro4, malah banyak yang masih Euro3. Proyek 
itu menempati area seluas kurang lebih 900 hektare dan 
ditargetkan rampung pada 2026.

Ini salah satu proyek prestisius dan sangat strategis dalam 
membangun kemandirian dan kedaulatan energi nasional. 
Kilang Tuban akan memberikan tambahan pasokan untuk 
kebutuhan BBM, elpiji, dan petrokimia berkualitas untuk me-
menuhi kebutuhan dalam negeri. Dengan kehadiran Kilang 
Tuban, kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dari kilang sendiri 
dan tidak perlu impor. Walhasil, uang negara bisa dihemat 
dan defi sit APBN yang selalu jadi momok bisa kian ditekan.

Belum lagi pembangunan kilang tersebut juga akan menye-
rap 35% tingkat komponen dalam negeri, menyerap tenaga 
kerja sebanyak 20 ribu saat konstruksi dan 2.500 saat operasi. 
Proyek tersebut juga akan menciptakan efek berantai lain-
nya, terutama di daerah sekitar lokasi di Tuban, termasuk 
peningkatan pendapatan negara dan daerah, baik dari pajak 
maupun penguatan devisa negara.

Namun, ada saja ‘noda’ yang mengganggu mimpi besar 
itu. Kebakaran dahsyat tiga tangki penampungan minyak di 
Ki lang Balongan merupakan tamparan keras. Apalagi bila be-
nar bahwa musababnya sambaran petir. Orang akan beper-
sepsi bahwa kita memang belum sanggup berada di level 
teknologi canggih. Orang beranggapan kita baru di tingkatan 
mimpi besar. Buktinya, masih kalah melawan petir.

Saya meyakini kita bisa ‘menekuk’ persepsi negatif itu. 
Saya hakulyakin Pertamina bisa mengatasi musibah itu lalu 
melanjutkan merealisasikan mimpi-mimpi besar kemandi-
rian energi. Bukankah jejak itu telah terbukti di Kilang 
Balongan jauh sebelum terjadinya ledakan? Sekali lagi, saya 
yakin ada berkah di balik musibah.

Mimpi Besar
Kilang Minyak

Abdul Kohar
Dewan Redaksi Media Group
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Lapan Perkirakan Awal Ramadan 
Bersama pada 13 April
LEMBAGA Penerbangan dan Antariksa Nasional (Lapan) 
memperkirakan awal Ramadan 1442 Hijriah bakal 
ditetapkan seragam pada 13 April 2021. “Insya Allah akan 
seragam, setidaknya dua ormas Islam besar NU dan Mu-
hammadiyah itu akan seragam. Jadi, awal Ramadan akan 
seragam 13 April,” kata Kepala Lapan Thomas Djamalud-
din, Selasa (30/3). Muhammadiyah telah menetapkan awal 
Ramadan 1442 Hijriah jatuh pada 13 April 2021 berdasar-
kan hasil hisab. (Ramadan) 

Pemkot Tegal Optimalkan Daur Ulang 
Sampah hingga Tingkat RT
PEMERINTAH Kota (Pemkot) Tegal, Jawa Tengah, terus 
berupaya mengoptimalkan pusat daur ulang sampah agar 
persoalan banyaknya sampah bisa dikelola dengan baik. 
Program pengelolaan sampah tersebut ditargetkan bisa 
dilakukan di tingkat rumah tangga (RT). (Nusantara)
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 LESTI KEJORA  EMMA STONE  CHANYEOL EXO 

Kolaborasi 
untuk Koleksi 

Lebaran
PENYANYI dangdut Lesti Kejora, 21, digandeng 
jenama lokal Sideline meluncurkan koleksi ter-
baru Dewi Raya untuk menyambut Hari Raya Idul 
Fitri 1442 H. Selain Lesti, Sideline menggandeng 
Dewisya dan Athieqah Asy-Syahidah.

“Koleksi Sideline sangat sesuai dengan style 
dan kepribadian aku. Makanya aku selalu ter-
tarik untuk bisa memberikan support untuk 
Sideline, sebagaimana tim Sideline juga sering 
kali men-support aku untuk daily outfi t bahkan 
sampai outfi t untuk di panggung,” kata Lesti me-
lalui keterangan resmi, kemarin.

Lesti dikenal mempunyai gaya busana unik dan 
memiliki ciri khas tersendiri sehingga membuat 
Sideline tertarik untuk berkolaborasi. “Kami ingin 
memberikan warna baru pada koleksi Idul Fitri 
tahun ini. Berbeda dari tahun-tahun sebelumnya, 
kami ingin menampilkan pesona serta karakter 
dari tiga wanita yang memiliki tiga profesi dan 

background berbeda yang dituang-
kan dalam koleksi Dewi Raya,” 

ujar brand founder Sideline, 
Shinta Tanjung.

Koleksi Dewi Raya me-
miliki gaya classic vin-

tage yang didominasi 
dress dan tunik de-

ngan warna pas-
tel yang lembut. 

(Ant/H-3)

Sambut 
Kelahiran Anak 

Pertama
AKTRIS Emma Stone, 32, dan 
suaminya, Dave McCary, me-
nyambut anak pertama me-
reka seorang bayi perempuan. 
Sejumlah media kenamaan 

Amerika Serikat mengabar-
kan kelahiran anak dari 
pasangan yang bertemu 
dalam acara populer 
Saturday Night Live ter-
sebut. 

Stone menutup rapat 
identitas sang anak, bah-
kan tanggal kelahiran-
nya pun dirahasiakan. 
Ia dikenal menjaga ke-
hidupan pribadinya dari 
sorotan publik. Septem-
ber tahun lalu, aktris 
pemeran La La Land 
tersebut memamerkan 
cincin pertunangan da-
lam akun Instagram-
nya, disertai fotonya 
bersama McCary. Mc-
Cary mengunggah foto 

yang sama dalam Instagram-nya. Maret 2020, 
mereka menunda rencana pernikahan dan 
resepsi akibat pandemi. 

Dalam sebuah wawancara dengan Elle pada 
2018, Stone mengatakan seiring dengan ber-
tambahnya usia, ia ingin memiliki anak. “Per-
spektif saya tentang anak-anak telah berubah 
seiring dengan bertambahnya usia,” kata dia.

“Saya tidak pernah mengasuh anak atau apa 
pun. Sebagai remaja, saya seperti, ‘Saya tidak 
pernah menikah, saya tidak pernah punya 
anak’. Kemudian saya bertambah dewasa dan 
saya seperti, ‘Saya benar-benar ingin menikah, 
saya sangat ingin punya anak’,” ujarnya. 
(Ant/H-3)

SALAH satu anggota band K-Pop Exo, Chanyeol 
Exo, mengaku akan menjalani wajib militer 
(wamil). Chanyeol disebut telah mendaftarkan 
dirinya pada Senin (29/3) lalu, seperti dilansir 
dari Soompi.

Chanyeol akan menjalani pelatihan dasar mili-
ter selama empat minggu sebelum ditempatkan 
ke sebuah unit untuk bertugas sebagai tentara 
aktif. Meskipun demikian, agensi yang menaungi 
Exo, SM Management, belum mengungkapkan 
lokasi penempatan Chanyeol ketika wamil.

Di sisi lain, sebelum wajib militer, Chanyeol 
membagikan foto dirinya mengenakan jam 
tangan DO. Ia mengunggah foto itu di akun 
Instagram miliknya. ‘Selamat tinggal’, tulisnya, 
disertai dengan tagar yang bertuliskan, ‘jam 
tangan [D.O.] Kyung Soo’.

Chenyeol mengenakan kupluk yang menutupi 
kepalanya sehingga para 

penggemar bertanya-
tanya apakah ia te-
lah mencukur ram-
butnya untuk wa-

mil. Ia juga menyapa 
para Elf, sebutan untuk 

penggemar Exo di la-
man komunitas me-
reka. ‘Aku akan kem-
bali dengan selamat. 
Jangan khawatirkan 
aku’, tulisnya.

Chanyeol ialah ang-
gota Exo kelima yang 
mendaftar setelah 
DO, Xiumin, Suho, dan 

Chen. (Medcom.
id/H-3)

Persiapkan Diri 
untuk Wajib 

Militer  

MI/ PERMANA

 GINA S NOER 

INSTAGRAM @LESTYKEJORAINSTAGRAM @REAL__PCY
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Baginya, menikmati fi lm 
merupakan pengalaman ajaib 
untuk merasakan emosi yang 
sama dengan penonton lain 
di bioskop.

FAUSTINUS NUA
faustinus@mediaindonesia.com                                                                 

SUTRADARA Gina S Noer, 35, mengungkapkan 
rasa terima kasihnya untuk para penonton setia 
fi lm Indonesia pada Hari Film Nasional yang 
jatuh pada 30 Maret. “Selamat Hari Film Nasio-

nal untuk sumber energi terpenting untuk berkarya: 
penonton fi lm Indonesia,” kata Gina dalam unggahan 
Instagram-nya, kemarin.

Menurut Gina, ia senang dengan fi lm yang menjadi 
hal yang dibuat dan dinikmati bersama banyak orang. 
Menikmati fi lm, ujar Gina, selalu menjadi pengalaman 
ajaib untuk dapat merasakan emosi yang sama dengan 
ratusan orang lain di bioskop.

Gina bersyukur, meskipun awalnya ia hanya hobi 
nonton, ia dapat menjadi fi lmmaker yang bisa masuk 
ke memori dan perasaan penonton.

Ia merasa senang dapat membuat fi lm yang diraya-
kan bersama. “Jadi, sungguh rezeki bisa bikin fi lm yang 
dirayakan bersama, baik di bioskop, di meet and greet, 
di rumah, di istana negara, bahkan di kelas. Di mana 
pun kalian ‘bertemu secara legal’ dengan fi lmnya,” cetus 
sutradara Dua Garis Biru tersebut.

Ia juga mengucapkan terima kasih kepada penikmat 
fi lm yang mengiriminya pesan melalui DM Instagram, 
mention, dan yang membuat artwork baru. “Setiap pe-
san yang masuk selalu gue baca walau belum tentu gue 
balas. Sering kali karena canggung, terharu, jadi bingung 
balasnya,” kata Gina yang memenangi Piala Citra untuk 
kategori penulis skenario asli terbaik dan penulis ske-
nario adaptasi terbaik pada ajang Festival Film Indonesia 
2019.

“I love you guys so much. Se-
moga fi lm-fi lm Indonesia bisa 
terus bikin kalian bangga, ka-
lian miliki, dan kalian tunggu 
walau di kala pandemi,” im-

buhnya. Gina juga berpesan agar 
tidak menonton fi lm bajakan dan 

jika menonton di bioskop, taat pro-
tokol kesehatan.

Perayaan
Dalam Instagram live merayakan 

Hari Film Nasional, Senin (29/3), 
Gina menuturkan Hari Film Nasio-
nal harus menjadi momen pengingat 
agar para pelaku industri fi lm terus 
berkarya dan merefleksi karya. 
“Ritual kebahagiaan ini, tuh, pen-
ting banget untuk mengingatkan 
kita kembali bahwa betapa pen-
tingnya untuk mengingat kembali 
sesuatu yang kita cintai, kayak hari 
ulang tahun kan kita merayakan,” 
kata Gina.

“Hari Film Nasional adalah 
sebuah perayaan kenapa, sih, 
Film Indonesia perlu dibuat, 
perlu ditonton, perlu dikembang-
kan industrinya,” imbuh Gina. Ia 
menambahkan, itu juga menjadi 
momen tepat untuk mengajak 
orang kembali menonton ke 
bioskop. 

“Kita tahu bahwa bioskop itu 
penting sekali buat perfi lman 
Indonesia. Makanya kayak 
fi lmmaker, kekasih utamanya 
itu bioskop, makanya harus 
merayakannya dengan menon-
ton bersama di bioskop dengan 

protokol kesehatan,” ujar Gina.
Pandemi, tuturnya, bukan ha-

langan bagi masyarakat untuk tetap 
menyaksikan fi lm Indonesia di bioskop 
dan juga bagi sineas untuk berkarya. 
Dengan beradaptasi dengan situasi 

saat ini, perfi lman Indonesia dapat terus 
bergerak. “Utamanya kita harus bisa 
beradaptasi, harus bisa bergerak maju, 
tapi juga sadar apa aja yang dibutuhkan 
untuk bisa bergerak bareng-bareng, 
yakni dengan menonton, berkarya, dan 
sebagainya,” pungkasnya. (Ant/H-3)
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Dulu lada Indonesia menguasai dunia, kini disalip Vietnam. Padahal, Vietnam mengimpor dari Bangka, 
demi lebih memedaskan lada yang mereka ekspor. 

Lebih Pedas Lada Bangka

123RF

RENDY FERDIANSYAH
rendy@mediaindonesia.com                                          

LADA pernah berjaya. Indonesia 
dikenal memiliki dua jenis lada 
yang mendunia. Yang pertama 
lada putih atau Muntok white 

pepper dari Pulau Bangka. Yang kedua 
lada hitam yang dihasilkan pekebun di 
Lampung. Lada putih lebih menonjol ka-
rena harganya dua kali lebih tinggi. 

Di peta lada dunia, saat ini, Bangka 
berada di posisi kedua sebagai penghasil 
terbesar. Yang pertama Vietnam.

Namun, jika lembaran sejarah dibuka, 
lada putih Bangka sejatinya pernah me-
nguasai pasar dunia. Ia memasok 80% 
kebutuhan lada dunia sebelum Perang Du-
nia II. Sejarah juga mencatat keuntungan 
perusahaan dagang Belanda VOC, dua per-
tiganya berasal dari perdagangan lada. 

Di era 2.000-an Indonesia sempat ber-
jaya, sebelum disalip Vietnam. Penurunan 
ekspor lada putih dari Indonesia terjadi 
karena pekebun di Bangka mulai melirik 
timah. 

Banyak kebun lada pun berubah men-
jadi tambang timah. Tambang dinilai le-
bih menguntungkan daripada lada. 

Saat sawit datang, kebun lada kembali 
jadi korban. Lada Bangka kembali terka-
par, karena ladang makin sempit dan 
ditinggalkan pekebunnya. 

Upaya pemerintah
Sesaat setelah dilantik sebagai Guber-

nur Bangka Belitung, Erzaldi Rosman 
Djohan sudah berpikir masa keemasan 
timah bisa selesai sewaktu-waktu. Ia pun 
melirik wisata dan perkebunan sebagai 
penopang ekonomi daerahnya. 

Lada putih pun dilirik. Kekuatan ko-
moditas ini di masa lampau membuat 
Bangka pernah berjaya di tingkat dunia. 

“Kami terus berupaya mengembalikan 
kejayaan lada putih, dari hulu hingga ke 
hilir. Pemerintah provinsi menyediakan 
bibit, pupuk, dan membuka lahan baru di 
sisi hulu. Di hilir, kami ikut memikirkan 
masa pascapanen hingga pemasaran,” 
lanjutnya. 

Dinas Pertanian Bangka Belitung menca-
tat, pada 2019, dari total area 29,324 hek-
tare, hanya menghasilkan 31,7 ribu ton la da 
putih. Daerah penghasil tersebar di Bangka, 
Belitung, Bangka Barat, Bangka Te ngah, 
Bangka Selatan, dan Belitung Timur. 

Meski terhitung kecil, Kepala Bidang 
Perkebunan Haruldi menyatakan jika di-
hitung sejak 2009, produksi lada terus me-
nunjukkan peningkatan, dan puncaknya 
pada 2019. “Sesuai program nasional 
mengembalikan kejayaan rempah yang 
digulirkan 2019, Bangka Belitung ditetap-
kan sebagai kawasan pengembangan 
rempah, khususnya lada putih.”

Langkah pertama ialah menjaga keu-
tuhan luasan lada. Selain itu, juga terus 
menambah luas areal baru. Sebelum 
penambahan areal baru, luas tanaman 
lada di Bangka Belitung total mencapai 
52,6 ribu hektare. Dari jumlah itu, 20,4 
ribu hektare di antaranya belum meng-
hasilkan dan 2,9 ribu hektare rusak. 

Sejak 2019, program perluasan lahan 
digulirkan. Dana dari APBN mampu mem-

buka 800 hektare lahan baru, di Bangka 
Barat, Belitung, dan Bangka Tengah. 
Setahun kemudian, ada perluasan 975 
hektare di Bangka Barat, Bangka Selatan, 
dan Belitung.

“Pada 2020, APBD hanya membantu 
program intensifi kasi. Tahun ini, kami 
akan membantu perluasan 325 hektare 
di Bangka Barat, Bangka Selatan, dan 
Belitung,” lanjut Haruldi. 

Sejak 2018, Pemerintah Provinsi Bang-
ka Belitung sudah menggulirkan bantuan 
bibit lada bersertifi kat untuk petani. Ban-
tuan makin menguat pada 2019, dengan 
total 3,7 juta bibit disalurkan dari Kemen-
terian Pertanian. Bantuan diberikan ke 
petani di enam kabupaten. 

Sementara itu, bantuan pupuk juga 
tidak pernah berhenti. Total dari 2019 

hingga 2021 ini, pupuk yang disalurkan 
mencapai 4.122 ton dari pemerintah 
pusat. Sementara pada tahun ini, APBD 
provinsi juga menganggarkan bantuan 
pupuk sebesar 525 ton. 

“Dengan pengelolaan yang baik secara 
teknis pohon lada bisa bertahan dan terus 
menghasilkan hingga 15 tahun. Syaratnya 
mulai dari tajar hidup, penutup tanah, 
hingga kelembapan tanah terjaga dan 
pengendalian hama penyakit,” tambah 
Haruldi. 

Tata niaga
Dari sisi hilir, sejumlah lembaga sudah 

dibentuk. Mulai dari Sistem Resi Gudang 
(SRG), kantor pemasaran bersama, tim 
pembinaan, Pengawasan dan Pengen-
dalian Perdagangan Lada, hingga Badan 

Pengelolaan, Pengembangan dan Pema-
saran Lada yang kemudian memegang 
indeks geografi s (IG).

Direktur Kantor Pemasaran Bersama 
Lada Bangka Belitung Profesor Safarud-
din mengatakan Sistem Resi Gudang 
sa ngat baik untuk membantu petani. 
“Petani sudah tidak perlu merasa khawa-
tir dengan harga lada. Sistem ini menja-
min harga lada.”

Ia mengakui saat ini harga lada terus 
bergerak naik memasuki Rp70 ribu per 
kilogram. Tahun lalu memang sempat 
anjlok hingga hanya Rp46 ribu. 

Kenaikan secara perlahan namun pasti 
terjadi setelah Bangka Belitung menerima 
perubahan Buku Putih atau deskripsi 
Indikasi Geografi s Lada putih Muntok. 
Sertifi kat IG dikeluarkan Kementerian 
Hukum dan HAM, melalui Dirjen Hak atas 
Kekayaan Intelektual. 

Dengan adanya buku putih untuk pe-
tani Bangka Belitung yang kemudian 
di kuasakan kepada Badan Pengelola, Pe-
ngembangan, dan Pemasaran Lada, tata 
kelola lada dari Bangka Belitung harus 
memakai IG dari Kemenkum dan HAM. 
Pengiriman dan ekspor lada tidak bisa di-
lakukan lagi secara sembarangan. Harga 
lada pun terjaga dan terus naik. 

Dicurangi
Ada keanehan dalam tata niaga ekspor 

lada dunia. Vietnam masih berada di 
puncak. Indonesia di bawahnya.

Namun, Gubernur Erzaldi menemukan 
keganjilan, saat meneliti jumlah dan tu-
juan negara ekspor lada dari wilayahnya. 
“Pada 2020, ada 13 negara tujuan ekspor 
dengan total 7.000 ton lada putih. Aneh-
nya, Vietnam berada di posisi teratas ne-
gara tujuan ekspor lada putih Indonesia, 
dengan volume mencapai 775 ton.” 

Lada putih Bangka dikenal memiliki 
aroma dan tingkat kepedasan mencapai 
7-9. “Kuat dugaan kami negara pengeks-
por lain mencampurkan lada asal Bangka 
Belitung untuk menambah tingkat kepe-
dasaan lada mereka,” lanjut Erzaldi.

Sementara itu, Prof Safaruddin juga 
melihat ada yang tidak beres dengan 
per dagangan lada antarpulau di dalam 
negeri. “Dari data resmi hanya ada 3.157 
ton untuk pengiriman antarpulau. Kami 
menduga ada ekspor lada putih Bangka 
Belitung yang dilakukan pengusaha dari 
daerah lain.” (N-2)

LADA BANGKA KE MANCANEGARA: Pekerja menunjukkan lada kemasan di Rumah Lada Berkah Lada Petani Kota Pangkalpinang, 
Kepulauan Bangka Belitung, Jumat (31/1/2020). Lada yang berasal dari petani lokal tersebut dijual ke pasar nasional hingga ke pasar 
mancanegara dengan harga mulai dari Rp1.000 hingga Rp50.000.

ANTARA/ANINDIRA KINTARA

“KAMI di kampung ini pernah merasakan 
hidup serbaberkecukupan, banyak uang. 
Anak-anak bisa kuliah ke luar Bangka, 
ke Bandung, Yogyakarta, dan Jakarta,” 
kenang Soleh, 58. 

Petani lada di Desa Bencah, Kabupa-
ten Bangka Selatan, itu, tidak pernah 
lupa saat harga lada masih sangat tinggi, 
mencapai Rp160 ribu-Rp180 ribu per ki-
logram. Belum terlalu lama, karena masa 
itu terjadi pada 1998. 

Saat itu, hampir seluruh warga di desa 
itu memiliki kebun lada, meski luasnya 
bervariasi, antara 1-5 hektare. Soleh 
sen diri mengaku memiliki dua hektare 
ke bun lada. 

“Era 1990-an, kami sudah biasa menjual 
lada dengan hasil puluhan juta hingga 
ra tusan juta rupiah. Semua orang di 
kam pung ini kaya dari hasil kebun lada,” 
tambahnya. 

Tidak ada yang tidak bisa 
di beli warga di kampung 
itu. Cerita lucu orang 
ka  ya mendadak pun 
nyata terjadi di Desa 
Bencah. “Saya pu-
ny a  t e t a n g g a , 
se telah jual sa-
hang (lada) 

langsung beli kulkas. Padahal saat itu 
ke banyakan warga belum punya listrik. 
Kulkas pun dipakai untuk menyimpan pa-
kaian,” ungkap Soleh, sambil tersenyum. 

Tidak hanya untuk mengisi rumah de-
ngan sejumlah perabot dan peralatan, di 
luar rumah, warga juga membeli mobil 
dan motor. “Saat ekonomi mapan, kami 
memang hidup serbaberlebihan.” 

Namun, kondisi itu berubah drastis saat 
memasuki era 2.000-an. Harga lada sem-
pat anjlok hingga Rp40 ribu per kilo-
gram. Ha-
sil panen 
p u n 
men jadi 
tidak 

seimbang dengan ongkos produksi yang 
sudah dikeluarkan. 

Timah
Di tengah kegalauan itulah muncul 

tawaran uang gampang. Pemilik lahan 
bisa menjual, menyewakan ladangnya 
untuk ditambang atau juga menambang 
timah di ladang sendiri. Selalu ada timah 
di balik lapisan tanah di seantero wilayah 
Bangka. 

Alhasil kebanyakan lahan kebun lada 
beralih fungsi menjadi tambang timah. 
Saat itu, timah memang jadi primadona, 
harganya bagus. 

Namun, masih ada sebagian warga 
yang bertahan, tetap berkebun. Saat har-
ga lada merosot, mereka menyimpannya 
di rumah. Sebagian kecil dijual hanya 
untuk mencukupi kebutuhan hidup se-
hari-hari. 

Pilihan itu juga yang dilakukan Soleh. 
Ki ni, di awal 2021, harga timah hampir me-
nyentuh Rp70 ribu per kilogram. “Harga 

saat ini Rp68 ribu memang 
sudah ada untung 
bagi kami, tapi tipis. 
Biaya 

produksi lada kan juga terus ikut naik.” 
Soleh tetap berharap harganya bisa 

sam pai Rp100 ribu. “Harga Rp100 ribu 
sangat ideal bagi kami. Ongkos produksi 
tertutupi dan kami bisa dapat untung 
lagi,” paparnya. 

Langkah Gubernur Erzaldi Rosman Djo-
han yang didukung pemerintah pusat un-
tuk membangkitkan kejayaan lada, men-
jadi pemicu semangat bagi petani lada. 
Kembali ada gairah untuk menghidupkan 
kebun lada. 

“Memang untuk bisa kembali ke Rp180 
ribu per kilogram, rasanya seperti mimpi. 
Tapi, tidak ada yang tidak mungkin jika 
Bangka Belitung mampu mengendali-

kan harga lada dunia,” tan-
das Erzaldi. (Rendy 

Fe r d i a n s y a h /
N-3)

Beli Kulkas untuk Wadah Pakaian



IBARAT aliran musik, rasa kopi asli 
Cianjur bagi para penikmatnya ber-
genre pop. Rasanya diyakini sangat 
cocok dinikmati semua kalangan, 
termasuk penikmat kopi pemula.

“Kalau kita ngomongin aliran 
musik, kopi Cianjur saya analogi-
kan rasa nya ngepop. Harusnya sih 

bisa diterima, terutama buat 
pengopi pemula. Ada 

rasa manisnya, 
ada asam, 

t e  r u s 

pahitnya itu tidak sangat kuat,” 
ungkap Benben Bella, pegiat kopi di 
Cianjur.

Rasa kopi Cianjur mirip-mirip kopi 
Jawa Barat pada umumnya. Kondisi 
itu tidak terlepas karena unsur hara 
tanah dan ketinggian lahan pena-
naman juga hampir sama. “Rasanya 
sih umum. Rasa itu berdasarkan 
pengalaman. Sebenarnya, rasa kopi 
itu hak prerogatif penikmatnya,” 
tuturnya.

Ia mencontohkan kopi Ciseureuh, 
Cianjur. Ada rasa asam mirip jeruk 
serta terdapat rasa teh hitam. Tidak 
aneh karena pohon kopi ditanam di 

sekitar perkebunan teh.
“Kalau jenis arabika itu ada rasa 
brown sugar, terutama pada 

aromanya. Kalau ditanya 
rasa kopi Cianjur gimana? 

Kalau menurut saya mah 
asyik. Untuk pemula sa-

ngat cocok. Misalnya, 
ingin V60 yang enggak 
mau terlalu kencang. 
Dari ringan hingga 
menengah,” beber 
Benben. 

Menurut dia, rasa kopi sangat ber-
gantung pada sejumlah proses. Mulai 
pascapanen, rasa dan aroma kopi itu 
bisa berubah-ubah.

Mata rantai pengolahan kopi itu se-
cara garis besar ada empat tahapan.
Pertama dimulai saat petani yang 
memanen. Dilanjutkan ke tahapan 
prosesor, yaitu mengolah hasil 
panen. Dari prosesor ke tahapan 
roastery atau proses penyangraian. 
Selanjutnya kemasan dan distribusi 
ke konsumen.

“Pada proses penyangraian, rasa 
dan aroma bisa berubah. Hasil roast-
ing terbagi dalam tiga kategori, yakni 
light, medium, dan dark. Penyang-
raian sangat berpengaruh pada rasa 
dan aroma,” tandasnya. 

Masuk hotel
Benben merupakan pegiat dan 

pemilik kedai kopi yang setia men-
jual kopi asli Cianjur. Alasannya, 
selain kecintaan pada daerah, kopi 
Cianjur juga memiliki rasa dan 
aroma yang tak kalah dari kopi asal 
daerah lain. 

“Pernah suatu waktu ada tamu 

dari luar daerah yang datang ke 
kedai. Ia menanyakan kopi gayo. Ka-
rena memang saya tidak menjualnya, 
ya, saya jawab tidak ada. Tamu itu 
menanyakan ada kopi apa saja, saya 
perlihatkan semua jenis kopi asli 
Cianjur. Saya juga bilang ke tamu, 
kalau mau rasa dan aroma kopi gayo, 
saya bisa buatkan dengan kopi asli 
Cianjur,” ucapnya.

Bagi Om Ben, berjualan kopi bu-
kan hanya bisnis, ada hal lain yang 
membuatnya konsisten menjual kopi 
orisinal Cianjur. 

“Saya ingin kopi Cianjur itu benar-
benar ter-branding di setiap benak 
masyarakat, baik warga asli Cianjur 
maupun luar daerah. Meskipun 
belum mencicipi, ketika berbicara 
soal kopi, orang langsung tertuju 
ke kopi Cianjur. Sama seperti beras 
atau tauco. Beras ya Cianjur, tauco 
ya Cianjur.” 

Benben pun berupaya menu-
larkan kecintaannya itu ke Peme-
rintah Kabupaten Cianjur. “Saya 
usulkan ke mereka, kopi saset yang 
disajikan banyak hotel diganti kopi 
asli Cianjur. Tentu saja dengan 
dikemas semenarik mungkin. Ini 
upaya mem-branding kopi Cian-
jur di benak wisatawan.” (Benny 
Bastiandy/N-3)

Benny Bastiandy
benny@mediaindonesia.com                                                             

KABUPATEN Cianjur tak bisa 
dilepaskan dari sejarah 
perkembangan komoditas 
kopi di Jawa Barat, bahkan 

di Indonesia. Di era kolonial Belanda, 
daerah ini pernah berjaya mengua-
sai pasar kopi di Tanah Air dan jadi 
daerah pengekspor kopi pertama. 

Pengiriman kopi pertama dari In-
donesia ke luar negeri terjadi pada 
1711. Ekspor berasal dari Cianjur 
saat daerah itu dipimpin Bupati 
Aria Wiratanu III. Pengekspornya 
tidak lain ialah kongsi dagang asal 
Belanda Vereenigde Oost-Indische 
Compagnie (VOC). 

“Kala itu, produksi kopi dari Cianjur 
terbanyak di Pulau Jawa. Kopi bisa 
memakmurkan kas VOC,” kata Ben-
ben Bella, pegiat kopi asal Cianjur. 

Kepala Dinas Pertanian Perkebun-
an Pangan dan Hortikultura Kabupa-
ten Cianjur Mamad Nano juga punya 
catatan sendiri. “Kopi Cianjur dulu 
dikenal dengan Java coffee.”

Kopi dari Cianjur pernah ikut festi-
val di Atalanta. Dari 14 kategori lom-
ba, 9 di antaranya dimenangi jenis 
kopi dari Indonesia, salah satunya 
dari Cianjur. Namun, kejayaan itu 
pudar karena Belanda menerapkan 
sistem tanam paksa pada kopi. Kaum 
ningrat dan rakyat protes dengan 
membakar lahan kebun kopi. 

“Saat itu, rakyat dipimpin ningrat 
asal Cianjur bernama Pangeran 

Prawatasari. Ia marah dan melawan 
sebagai bentuk protes kebijakan cul-
tuurstelsel,” lanjut Om Ben, panggilan 
akrab Benben. 

Kopi pun mulai dilupakan. Makin 
tenggelam karena kebun-kebun di 
Cianjur lebih banyak ditanami teh. 
Di era republik pun perusahaan 
perkebunan BUMN dan swasta tetap 
mengandalkan teh. 

Tersebar
Kini, yang tersisa, menurut Om 

Ben, ialah kebun-kebun kopi rakyat 
yang lokasinya tersebar, tanpa kebun 
besar yang luas. “Mulai Cianjur Utara 
seperti Ciloto, Gunungputri, Maleber. 
Kemudian ada Batulawang, Ciseureuh, 
Sarongge, Puncakmanis, dan Gedeh.”

Potensi ada. Kopi asli Cianjur ma-
sih sangat banyak. Tidak hanya di 
Cianjur Utara, tapi juga masih banyak 
ditemukan di Cianjur Selatan.

Saat pamor kopi di Indonesia kem-
bali terangkat sekitar 2.000-an, kedai 
kopi modern pun bermunculan. “Era 
2.000-an merupakan booming kopi 
gelombang ketiga. Kopi jadi syarat 
pergaulan, nongkrong, dengan me-
tode penyeduhan yang variatif,” 
lanjut mantan karyawan salah satu 
bank swasta itu. 

Gelombang pertama ialah pe-
nikmat kopi yang membeli biji, 
menyangrai, dan menikmati kopi 
tubruk sendiri. 

Cianjur juga mengikuti tren-tren 
kopi. Pegiat kopi modern bermun-
culan. Di tingkat Jawa Barat, mereka 

percaya diri bahwa kopi Cianjur 
tidak kalah dari kopi Puntang, Mala-
bar, Ciwidey, atau Pangalengan. 

Cianjur, lanjut Om Ben, sebenar-
nya berpotensi kembali menjadi sen-
tra kopi. “Sayangnya, di Cianjur tidak 
ada pengusaha besar. Tidak ada yang 
berusaha mencitrakan kopi Cianjur 
menjadi besar, bergaung besar.” 

Benben mengaku pernah berusaha 
mengangkat citra kopi Cianjur itu 
dengan membentuk komunitas dan 
jejaring bernama Tjiandjoer Coffee. 
Ambisinya gede. Kita ingin kopi jadi 
alternatif oleh-oleh asli Cianjur, se-
lain tauco dan beras,” lanjutnya. 

Masih butuh waktu. Saat ini, di 
Cianjur sudah menjamur kedai kopi. 
Perkembangan itu membuat petani 
yang memiliki ladang kopi sangat 
antusias menanam dan memelihara 
pohon kopi. Apalagi, kebanyakan 
pemilik kedai kopi di daerah ini tidak 
berkebun sendiri. 

“Saya bermitra dengan petani 
kopi di Ciseureuh. Yang saya lihat, 
petani kopi di Cianjur belum percaya 
diri. Mereka belum yakin, kopi bisa 
menjadi ladang penghasilan utama,” 
tutur Benben. 

Pekebun kopi di Cianjur Selatan, 
misalnya, mengaku kepada Om Ben 
bahwa kopi hanya tanaman selingan. 
“Karena perlu penanganan khusus. 
Lebih ringan menanam manggis.” 

Potensi mengangkat kopi Cianjur 
di tingkat nasional, Benben yakin 
sangat mungkin dilakukan. “Peran 
pemerintah kabupaten sangat vital. 

Setidaknya menetapkan kopi sebagai 
komoditas andalan. 

Tambah lahan
Pemerintah Kabupaten Cianjur 

mengaku sudah mulai melakukan-
nya. Seperti diungkapkan Kepala Di-
nas Pertanian, Perkebunan, Pangan, 
dan Hortikultura Kabupaten Cianjur, 
Mamad Nano, pihaknya terus me-
lakukan pengembangan komoditas 
kopi. “Setiap tahun selalu ada penam-
bahan luas tanam kopi.”

Di hulu, jelasnya, pemkab terus 
mengembangkan kopi Cianjur dengan 
menambah luas tanam setiap tahun. 
Saat ini, luas tanam kopi mencapai 
kisaran 3.000-4.000-an hektare. 

Dari jumlah itu, yang sudah ber-
produksi sekitar 2.000 hektare. Rata-
rata produksi mencapai 600 ton sekali 
panen. “Jenis yang kita kembangkan 
lebih ke arabika,” jelas Nano.

Sayangnya, lanjut dia, sampai saat 
ini produksi kopi yang dihasilkan 
belum diimbangi dengan adanya 
investor yang mau ikut memasarkan. 
Kebanyakan petani akhirnya hanya 
menjual dalam bentuk cherry.

“Saya berharap ke depan nanti 
kalau ada investor, mereka bisa men-
jualnya dalam bentuk sudah siap saji 
atau minimal berasan sehingga ada 
nilai tambah,” tandasnya.

Nano menuturkan potensi lahan 
perkebunan kopi terbesar di wilayah 
utara dan selatan. Di wilayah utara di 
antaranya di Kecamatan Suka resmi 
dan Pacet, sedangkan di selatan 

meliputi Kecamatan Campaka dan 
Sukanagara.

“Namun, yang cukup banyak 
produksinya itu Sukanagara dan 
Campaka, termasuk Tanggeung dan 
Pagelaran,” imbuhnya. 

Ketua Gabungan Pengusaha Perke-
bunan (GPP) Kabupaten Cianjur, 
Hendri Adrianto, menjelaskan di 
setiap perkebunan yang bergabung 
dengan GPP, tidak ada yang meng-
khususkan diri mengembangkan 
kopi. Semuanya masih tetap fokus 
pada penanaman teh.

“Namun, mengikuti perkembangan 
komoditas kopi saat ini, setiap perke-
bunan sudah mulai menanam kopi,” 
terang Administratur Perkebunan 
Teh Maleber itu. 

Di Perkebunan Teh Maleber, lanjut 
Hendri, lahan batas kebun diman-
faatkan dengan menanam tanaman 
kopi. Mereka menanam kopi buhun 
atau kopi zaman dulu yang sudah 
berusia 50-60 tahun. 

“Kita tidak bisa mengembangkan 
kopi di lahan yang lebih luas karena 
terbentur aturan karena komoditas 
kebun itu adalah teh. Kopi hanya jadi 
tanaman batas atau tanaman sela,” 
imbuhnya.

Namun, ada juga beberapa kebun 
yang mengembangkan kopi dengan 
lahan lebih luas. Untuk itu, mereka 
harus mengantongi izin dari Pemkab 
Cianjur. Kopi buhun, lanjutnya, cu-
kup bagus karena ditanam di keting-
gian yang mencukupi. “Cita rasanya 
khas.” (N-2)
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mI/beNNY baStIaNDY

KONSISTEN JUALAN 
KOPI CIANJUR: barista 
tengah meramu kopi di Coffee 
ben di Jalan KH abdullah bin 
Nuh di Kabupaten Cianjur, 
Jawa Barat, kemarin. Coffee 
ben merupakan salah satu 
kedai yang konsisten menjual 
kopi asli Cianjur. Konsistensi 
itu tak terlepas dari keinginan 
pemiliknya mengenalkan kopi 
Cianjur yang pernah berjaya 
saat zaman kolonial.

mI/beNNY baStIaNDY

KOPI ASLI CIANJUR: Salah satu jenis kopi asli Cianjur, 
Jawa barat, yang berasal dari perkebunan Ciseureuh. 

Jadi Korban 
Melawan Kerja Paksa

Cintai Kopi
Daerah Sendiri

Kopi Cianjur lebih dulu 
berjaya ketimbang teh. 

Pemerintah kabupaten dan 

perkebunan teh melirik 
kembali potensi besarnya.
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Wonosari memadukan produksi teh, edukasi, 
dan agrowisata. Ada sejarah panjang kerajaan 
Jawa yang diabadikan. 

Memuliakan Teh di Tanah Singhasari 

MI/BAGUS SURYO

RIAN, Cindi, Brian, dan Akbar membagi 
tugas. Sore itu mereka melayani konsumen, 
sembari menjelaskan berbagai varian menu 
racikan teh berkualitas. 

Sebanyak 60 jenis teh spesial menghadir-
kan citarasa kekinian, bernuansa milenial, 
hadir di Tea Bird Gallery. Di kafe itu, Didik 
Fibrianto, penikmat teh dari Blimbing, Kota 
Malang, menikmati racikan royal milk tea 
lavender sembari ngemil roti. 

Rasa unik teh menyatu dengan rasa la-
vender dan tempat yang nyaman membuat 
Didik demen nongkrong di kafe itu. Kon-
sumen juga bisa menikmati japane milk 
tea, single teapot, fruity parte dan varian 

menu lainnya. “Kopinya enak, nongkrong 
di tempat yang mengasyikkan, santai sambil 
diskusi,” kata Didik. 

Penyajian teh di tempat ini tak sembarang-
an, bukan pula sekadar pendorong kala 
makan belaka. Teh diracik dan diseduh lebih 
modern mendekatkan dengan pasar global, 
generasi milenial.

Teh di Tea Bird, yang berada di Jalan Papa 
Kuning No 1A, Kota Malang, Jawa Timur, 
menyuguhkan racikan berkelas yang khas. 
Peracik teh di tempat itu kalangan anak 
muda milenial. Keahlian mereka mirip de-
ngan barista.

Pemilik Tea Bird Gallery, Indie Amami, 

mengaku sudah empat tahun menekuni teh 
di Tiongkok, Singapura, dan Jepang, sebelum 
akhirnya membuka bisnis kala pandemi 
covid-19. Bagi Indie, sudah saatnya pamor 
teh melejit kendati dunia sedang disergap 
pandemi. 

“Kopi sebentar lagi diprediksi akan kli-
maks, itu sebabnya saya menekuni bisnis 
teh,” tegasnya.

Tuan rumah
Alumni Universitas Muhammadiyah Ma-

lang kelahiran Blitar itu meyakini pasar teh 
bakal moncer. Nyatanya, kini banyak orang 
tertarik belajar teh yang artinya komoditas 

ini mulai memikat publik secara 
nasional. 

Menurut Indie, sudah saatnya teh menjadi 
tuan rumah di dalam negeri. 

“Semula pesimistis karena buka pada 
masa pandemi. Ternyata animo secara 
umum banyak. Kita menyajikan 65 jenis teh 
berbagai varian yang memiliki nilai lebih,” 
ucapnya.

Indie tergerak menggenjot popularitas teh 
agar maayarakat mencintai teh Indonesia 
yang levelnya berada di peringkat delapan 
besar produsen teh dunia. “Kita negara 
delapan besar produsen teh dunia, tapi 
barangnya ke mana?” imbuhnya.

Karena itu ia termotivasi memajukan teh 
nasional di tengah pamor kafe kopi yang 
sudah menjamur. Namun, ia optimistis 
popularitas teh bakal menyaingi kopi. Bah-
kan diyakini bisa mengungguli, termasuk 
merebut hati konsumen. 

Saat ini juga terjadi booming orang 
getol belajar teh dan mendirikan kafe tema-
tik teh. Kini teh menjadi tren bagi kalangan 
milenial meski penggemar terbanyak ma-
sih konsumen berusia 30 tahunan. “Sudah 
waktunya teh mendapatkan tempat di hati 
masyarakat,” tuturnya.

Tea Bird Gallery memiliki 100 varian 
menu jenis teh dari berbagai daerah, mu-
lai Jatim, Jabar, Sumatra, hingga Jateng. 
Agar teh cepat mendapatkan tempat di hati 
masyarakat, Indie membentuk komunitas, 
mewadahi mereka yang hobi menyesap teh 
bercita rasa kualitas tinggi.

Indie menyatakan memilih teh berkuali-
tas, meracik, menyeduh, menyajikan sampai 
menyesap teh perlu pengetahuan dan kete-
rampilan khusus sehingga kultur teh men-
dapatkan apresiasi, bukan sekadar minum 
seperti di warung seharga Rp3.500 segelas. 
(Bagus Suryo/N-2)

Sedikit Kafein di Kafe Milenial

MI/BAGUS SURYO

GALERI TEH:  Indie Amami,  pemilik Tea Bird Gallery,  menunjukkan teh spesial di Jalan Papa Kuning No 1A, 
Kota Malang, Jawa Timur, kemarin.  Tea Bird Gallery menghadirkan 60 jenis teh spesial bercita rasa kekinian 
dan bernuansa milenial.

TEH WONOSARI: Pekerja tengan memetik daun teh di Kebun Teh Wonosari PTPN XII, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur, kemarin. 
Agrowisata kebun teh Wonosari meningkatkan edukasi untuk memajukan kejayaan teh nasional. 

BAGUS SURYO
bagussuryo@mediaindonesia.com                                         

TAK dimungkiri, popularitas teh 
setara dengan kopi. Kulturnya 
pun unik. 

Teh Wonosari, Malang, Jawa 
Timur, memiliki kualitas mendunia. 
Pucuk daun muda dari kaki Gunung 
Arjuno ini menjadi primadona selama 
1,5 abad. Reputasinya sudah tersohor 
sampai mancanegara. 

Bukan hanya teh Wonosari yang 
terkenal. Di Jawa Timur, reputasi dan 
kualitas setara ada pada teh Bantaran, 
Blitar; Kertowono, Lumajang; dan Gu-
nung Gambir, Jember. Teh-teh dari ke-
bun PT Perkebunan Nusantara (PTPN) 
XII itu memiliki kekhasan dan citarasa 
tersendiri.

Pabrik dan kebun teh Wonosari 
berdiri sejak 1875. Ia dirintis NV Cul-
tuur Maatschappy, perusahaan asing 
Belanda. Kebun itu dinasionalisasi pada 
1950, kini dikelola PTPN XII.

Di kebun teh Wonosari, berbagai jenis 
teh dunia tumbuh subur. Pengunjung 
kebun bisa belajar cara memetik teh, 
proses mengolah, sampai meracik, 
menyeduh, dan menyajikan teh. Selain 
nuansa kebun, manajemen Wonosari 
membuat penyeimbang, yakni kafe 
kopi dan teh. 

Kini, menurut Manager Kebun Teh 
Wonosari Malang Khubul Wathoni 
Akhsani Taqwin, perusahaan fokus 
menonjolkan produk teh karena su-
dah saatnya teh menjadi primadona di 
dalam negeri. Kehadiran teh yang dite-
rima konsumen memanfaatkan jenuh-
nya kopi yang dinilai mulai stagnan. 

Karena itu, kafe teh sebagai pilihan, 
bahkan menjadi yang utama bukan 
saja bagi generasi tua. Pun kalangan 
milenial menyukai teh. Nongkrong sem-
bari menyesap teh menjadi gaya hidup 
modern yang bernuansa tematik.

“Kita punya peran dan berkewajiban 
mengedukasi masyarakat terkait teh,” 
katanya. 

Kebun teh Wonosari bisa disebut 
rumah bagi bibit teh dunia. Sejumlah 
varietas tumbuh, di antaranya klon 
TRI, Yabukita dan Gambung. Yabukita 
merupakan bahan baku teh hijau. Ciri 
khasnya rasa manis dan gurih. Adapun 
teh hitam dari campuran semua klon. 
Seusai petik, ia diolah dengan proses 
CTC. Teh hitam berkualitas ekspor, 
rasanya sepet dan pahit, diminati pasar 
luar negeri. 

Kini PTPN XII mencoba meracik teh 
hitam mutu lokal agar lebih diminati 

konsumen dalam negeri. “Yang terbaru, 
kami mencoba uji green tea dan black 
tea, mutu menyenangkan tanpa gula. 
Ternyata, publik cenderung minat teh 
hitam,” ujar Khubul. 

Peminat green tea tak banyak, masih 
terbatas mereka yang memahami kha-
siat bagi kesehatan. “Konsumen domes-
tik mengaku senang teh hitam karena 
sudah terbiasa mengonsumsi di rumah 
dan kedai makanan,” lanjutnya

Ciri khas teh Wonosari berbeda 
dengan teh Jawa Barat yang diolah 
ortodok. Dengan pengolahan CTC, teh 
Wonosari menyabet lima terbaik dunia, 
bersaing dengan teh Kenya. 

Dari sisi kualitas dan pangsa pasar 
lebih luas sampai mancanegara dengan 
harga US$2 per kilogram. Di masa pan-
demi, harga teh stabil, tetapi terkendala 
pengiriman ke berbagai negara.

Produksi teh Wonosari mencapai 
24 ton basah per hari. Dalam setahun 
2.000-an ton. Kendati target 2020 me-
leset hanya 870 ton, tahun ini dipacu 
bisa lebih besar dengan mengembang-
kan kapasitas pabrik.

Menyebar dari Priangan
Riwayat perjalanan teh sangat pan-

jang. Ketika pertanian di Tiongkok 
mandek pada masa Dinasti Qing, gelom-
bang migrasi kuli Tiongkok merangsek 
masuk Nusantara. 

Pemerintah Hindia Belanda juga 
sengaja mendatangkan mereka untuk 
memenuhi ambisi perluasan perkebun-
an. Perluasan kebun teh terus terjadi 
karena harganya moncer. 

Pemerintah Hindia Belanda pun 
menggiring pekerja untuk membuka 
hutan menjadi kebun teh. Kedatangan 
sinkeh (pekerja Tiongkok) membuat 
kebun teh bertebaran di Jawa dan 
Sumatra.

Sejak saat itu, teh yang semula ha-
nya sebagai tanaman hias menjelma 
dalam budi daya skala industri. Akhir 
Perang Diponegoro pada 1830 menjadi 
awal budi daya teh lebih serius. Daun 
teh yang berkhasiat menangkal penya-
kit degeneratif itu kian menemukan 
pasarnya di Eropa. 

Akhirnya, bibit teh pun diimpor dari 
Tiongkok dan Jepang, lalu ditanam di 
Priangan, Jawa Barat. Dari Banten dan 
Priangan, selanjutnya menyebar ke se-
luruh Jawa dan Sumatra. 

Kebun teh terbanyak berada di Jabar. 
Ada 93 di daerah itu, dari 121 perusa-
haan teh nasional. 

Pamor bibit teh tambah mencorong 
setelah menemukan tanah yang cocok 

di Jawa. Bibit yang diimpor dari Tiong-
kok tumbuh subur akhirnya panen 
pada 1838 sebanyak 11.527 pond. 

Teh Jawa dan Sumatra laris di pa-
sar dunia. Cuan dari hasil penjualan 
teh  akhirnya mendorong perluasan 
lahan.

Riwayat teh memang tak setua kopi 
kendati dua komoditas yang menjadi 
primadona di pasar Eropa itu berasal 
dari Priangan. Teh Jawa dan Sumatra 
menjadi primadona di pasar eropa sete-
lah awal budi daya pada 1824-1829. 

Ekspor teh pada 1849 mengangkut 
35 ribu pond pucuk daun teh meng-
gunakan Kapal Barend Willen ke 
Amsterdam. Dalam waktu bersamaan 
menyusul kapal Manado membawa 50 
ribu pond. 

Kendati teh nusantara pendatang 
baru di pasar Eropa, kualitasnya tak 
tertandingi. Ia sejajar dengan teh Cey-
lon dan British Indie.

Agrowisata
Menghadirkan teh kekinian dipadu-

kan dengan sejarah leluhur akan me-
ningkatkan nasionalisme, cinta pada 
produk dalam negeri. Menyambut 
tahun kebangkitan pariwisata masa 
pandemi covid-19, manajemen PTPN XII 
membangun teawalk menuju petilasan 
Tunggul Ametung. 

Kawasan itu dibenahi, jalan seta-
paknya lebih layak, ada areal foto diri, 
kawasan diperindah dengan tetap 
mempertahankan ramah lingkungan 
tanpa keberadaan warung. 

Wonosari menjadi saksi sejarah 
kebesaran Kerajaan Singhasari pada 
abad 13. Karena itu, di kawasan kebun 
seluas 528 hektare, di kebun teh  Afdel-
ing Wonosari dan Afdeling Gubuk Lor, 
terdapat petilasan yang diyakini seba-
gai makam Tunggul Ametung, akuwu, 
penguasa pertama Tumapel, cikal bakal 
Kerajaan Singhasari. 

Sang Akuwu dibunuh Ken Arok, Raja 
pertama Singhasari. Nama Ken Dedes 
muncul mengisi sejarah. 

Intrik cinta dan sejarah inilah yang 
juga menjadi daya tarik ketika ber-
wisata sambil menyesap teh dari kaki 
Gunung Arjuno. Harmoni alam dengan 
hamparan hijau tanaman teh, kicau 
burung, udara segar menyehatkan, 
menyatu dengan senda gurau dan se-
nyum para pemetik teh bercaping saat 
memilih pucuk daun 
teh berkualitas, ialah 
suguhan di kawasan 
perkebunan ini. 

Wonosari  t idak 

sekadar produsen teh. Manajemen juga 
mengembangkan agrowisata. 

Khubul mengatakan kini agrowisata 
kebun teh mulai bangkit setelah sepi se-
lama masa pandemi covid-19. Setahun 
terakhir ia membenahi fasilitas untuk 
pengembangan. Kendati pendapatan 
sempat merosot, akhirnya berhasil 
tumbuh.

“Konsep ke depan mengangkat tema 
kearifan lokal sejarah Singhasari ka-
rena ada petilasan Tunggul Ametung. 
Nuansa Kerajaan Singhasari lebih di-
tonjolkan sehingga pengembangan teh 
tumbuh bersama dengan edukasi dan 
wisata,” tegasnya.

Kebun Wonosari yang menghadirkan 
wisata edukasi juga berusaha membe-
rikan pemahaman terkait teh secara 
utuh. Ilmu teh bisa dipelajari di tea 
corner dan tea house.

Di tempat itu pula petugas menge-
nalkan berbagai jenis teh mulai white 
tea, oolong tea, green tea, dan black tea. 
“Kebun Wonosari memiliki orange tea 
sejenis oolong. Sementara teh hijau 
di Kebun Bantaran, Blitar; Gunung 
Gambir, Jember, dan Kertowono, Luma-
jang,” ujar Khubul. (N-3)
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PADA masa lalu Indonesia merupakan bangsa yang terkenal dari segi perdagangan internasional. Beberapa faktor yang menyebabkan 
Indonesia dikenal dunia ialah posisi strategis dan hasil kekayaan bumi Nusantara. Rempah menjadi salah satu komoditas utama 

penjualan pada masa itu. Beberapa komoditas, seperti lada, cengkih, kunyit, dan jahe pernah menjadi primadona perdagangan dari 
Indonesia yang dikenal dunia. Hal itu pula yang menyebabkan kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia. Akan tetapi, hal tersebut 

mengalami penurunan pada masa sekarang ini. Perdagangan rempah seperti mulai meredup. Karena itu, pemerintah Indonesia terus 
mengupayakan kebijakan-kebijakan untuk membangkitkan kembali hasil perkebunan rakyat di Tanah Air.

Membangkitkan kembali
Kejayaan Rempah Nusantara

Membangkitkan Kejayaan Kopi Cianjur
   Program pengelolaan hutan sosial oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK).
   Memberikan bantuan berupa kredit modal sebesar Rp24 juta/orang.
   Menargetkan hasil 50 ton kopi untuk memenuh kebutuhan dalam dan luar negeri.

Indonesia memiliki posisi yang strategis.
Kekayaan rempah mengundang bangsa Eropa datang ke Indonesia.
Indonesia menjadi tuan rumah bagi perdagangan rempah masa lalu.
Rempah merupakan salah satu komoditas penjualan yang penting.

Kejayaan Masa Lalu Perkebunan Indonesia

Kejayaan Indonesia pada Perdagangan Rempah

gkitkan kembali hasil perkebunan rakyat di Tanah Air.

Komoditas Rempah Unggulan Indonesia pada Masa Lalu

Lada Cengkih Pala Kapulaga Kunyit Jahe Kulit kayu manis

Beberapa Daerah yang 
Pernah Menjadi Pemasok 
Utama Perkebunan di 
Indonesia

Bangka Belitung 
Lada

Cianjur
Kopi

Pulau Jawa
Teh

Upaya Membangkitkan Kejayaan Lada di Bangka Belitung
   Membuka koperasi lada.
   Membantu membuka jaringan untuk petani lada.
   Menghubungkan antara pembeli dan petani lada melalui program koperasi.
   Memberikan bantuan kepada petani berupa bibit, pupuk, dan pelatihan cara 
   menanam dengan baik.
   Program penghiliran lada.
   Menekan impor lada.

Kondisi Luas Lahan dan Produksi Perkebunan Indonesia
(Data 2019)

Nama Daerah  Jumlah Produksi (Ribu Ton)

Sumatra Selatan              196
Lampung                       110,30
Sumatra Utara               72,30
Aceh                71,20
Jawa Timur              66,70
Bengkulu            58,50
Sulawesi Selatan       33,40
Jawa Tengah     24,10
Nusa Tenggara Timur    23,80
Jawa Barat    20,10

Sumbangan Perkebunan bagi Indonesia
   Membuka lapangan pekerjaan sebanyak 22,69 juta jiwa.
   Sumbangan terhadap PDB sebesar 34%.
   Nilai rupiah sumbangan terhadap PDB sebesar Rp429,68 triliun.

Beberapa Daerah Penghasil Kopi Tertinggi di Indonesia

Beberapa Daerah Penghasil Teh Tertinggi di Indonesia
Nama Daerah     Jumlah Produksi (Ribu Ton)

Jawa Barat       95,20
Jawa Tengah              14
Sumatra Utara            7,80
Sumatra Barat           7,20
Jambi           3,60
Jawa Timur          2,90
Sumatra Selatan         2,60
Bengkulu          2,60
DI Yogyakarta         1,90

Tahun       Luas (Ribu Hektare)

2017                     1.191,60
2018                     1.210,70
2019                     1.215,50

Luas Perkebunan Kopi Nasional Menurut BPS

Tahun         Luas (Ribu Hektare)

2017                      179,40
2018                      180,20
2019                      180,90

Luas Perkebunan Lada Nasional Menurut BPS

Luas Perkebunan Teh Nasional Menurut BPS
Tahun       Luas (Ribu Hektare)

2017                       52,20
2018                       51,80
2019                      51,50

Hasil Produksi Beberapa Perkebunan Rakyat Menurut BPS
Jenis Tanaman Tahun Hasil Produksi (Ribu Ton)

Kopi 2017                   685,80
 2018         727,90
 2019         731,60
Lada 2017     84,50
 2018    84,60
 2019     85,30
Teh 2017  48,70
 2018  50,20
 2019  49,30

Ekspor Kopi, 
Lada, 
dan Teh

Ekspor Kopi
(Ribu Ton)

2015 2016 2017 2018 2019

499,61
412,37 464,2

277,41
355,77

2015 2016 2017 2018 2019

Ekspor Lada
(Ribu Ton)

58,08 53,10 42,69 47,62 27,16 
(Januari-Juli)

2015 2016 2017 2018 2019

Ekspor Teh
(Ribu Ton)

61,92 51,32 54,2 49,04 42,81

Sumber: Kementerian Pertanian/BPS/Litbang MI

Upaya Pemerintah dalam 
Membangkitkan kembali 
Perkebunan Rakyat

Membangun sinergisitas antara pemerintah, rakyat, 
dan sumber daya yang ada.
Meluncurkan program BUN 500.
Menyediakan benih unggul bermutu perkebunan 
sebanyak 500 juta benih dalam kurun 2019-2024.
Setiap tahun dibagikan 100 juta benih dari program 
BUN 500.
Menargetkan hasil perkebunan mencapai 3,5-4 ton 
per tahun.

Usaha Pemerintah dalam 
Mengembangkan Perkebunan Rakyat

Pengelolaan benih tanaman perkebunan berkualitas 
untuk mendukung produktivitas tanaman.

Efisiensi budi daya dan produksi tanaman semusim 
dan rempah untuk kebutuhan dalam dan luar negeri.

Efisiensi budi daya dan produksi tanaman tahunan 
dan penyegar dalam memenuhi kebutuhan dalam 
dan luar negeri.

Optimasi perlindungan tanaman perkebunan dari 
organisme pengganggu tumbuhan (OPT) serta 
antisipasi risiko dampak perubahan iklim.

Peningkatan mutu, keamanan, serta pengolahan dan 
pemasaran produk hasil perkebunan.

Implementasi reformasi birokrasi Ditjen Perkebunan 
sesuai dengan road map reformasi birokrasi 
Kementerian Pertanian.

Rencana Strategis Pemerintah dalam 
Mengembangkan Perkebunan
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